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RINGKASAN

Sumar Widiyangmuda, 0410450027, HUBUNGAN TINGKAT PARTISIPASI
MASYARAKAT DENGAN EFEKTIVITAS PROGRAM ALOKASI DANA
DESA (ADD) KHUSUSNYA PROGRAM PRASARANA DASAR
LINGKUNGAN (Studi Kasus di Desa Sumberejo, Kecamata Batu, Kota
Batu).

DibawahProf. Dr.Ir. Keppi Sukesi,MS dan Bimbingan Ir. Hahididayat, MS

Pembangunan nasional Negara Kesatuan Republik ésdorberorientasi
mewujudkan masyarakat adil dan makmur bagi seluRékyat Indonesia.
Pembangunan diartikan sebagai “Suatu usaha atgkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan yang berencana yang dilakukan secaradatauatu bangsa, negara dan
pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembibaagsa Nation Building.”
Pembangungan Indonesia dalam dekade 1990 mencaterapkan “pembangunan
Partisipatif’ yaitu pembangunan yang menetapkangpenah sebagai fasilitator dan
menentapkan masyarakat sebagai subyek atau admabgmgunan. Alokasi Dana
Desa/Kelurahan merupakan dana pancingan atau temdas untuk pemerintah di
tingkat Desa/Kelurahan, yang bertujuan untuk medatigagn kemampuan dan
partisipasi masyarakat dalam membangun diri dagklingannya secara mandiri
sehingga diharapkan dapat mensejahterakan masyaRak@ram prasarana dasar
lingkungan adalah salah satu program dari ADD. d#&tan sarana dan prasarana
lingkungan sangat barpengaruh pada masyarakat aséaagsung. Tujuan dari
kegiatan tersebut anatara lain untuk meningkatkeatites lingkungan pemukiman di
Desa/Kelurahan. Mengingat pentingnya pembangunafesg@an dalam otonomi
daerah, Berlatar belakang dari hal tersebut didtaanya diperlukan penelitian
efektifitas program Alokasi Dana Desa terhadap memgbnan desa yang
dihubungkan dengan partisipasi dari masyarakat seteanpat.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makamdskan masalah
penelitian sebagai berikut : 1.Bagaimana efeksvipelaksanaan program ADD
(Alokasi Dana Desa) khususnya program prasaranar disgkungan dalam
peningkatan kesejahteraan di Desa Sumberejo, K&bupBatu, Kota Batu?,
2.Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat yangponelperencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan dalam Program ADD kususnya progranafaiaa dasar lingkungan di
Desa Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu? 3.Bagarhubungan antara tingkat
partisipasi masyarakat dalam program ADD dengaktiefas pelaksanaan program
ADD (Alokasi Dana Desa) khususnya program prasadasar lingkungan di Desa
Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu?

Tujuan penelitian ini adalah, 1.Menganalisis tirigkartisipasi masyarakat
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pemanfadsdam Program ADD
kususnya program prasarana dasar lingkungan di Bes®erejo, Kabupaten Batu,



Kota Batu. 2.Menganalisis efektivitas pelaksanaamgqam ADD (Alokasi Dana

Desa) khususnya program prasarana dasar lingkungalam peningkatan

kesejahteraan di Desa Sumberejo, Kabupaten Batta Batu. 3. Menganalisis

hubungan antara tingkat partisipasi masyarakat ndaggaogram ADD dengan
efektivitas pelaksanaan program ADD (Alokasi Danes& khususnya program
prasarana dasar lingkungan di Desa Sumberejo, kaduBatu, Kota Batu.

Tipe penelitian yang digunakan adalakplanatory researchyaitu untuk
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotdésetode penelitian yang
digunakan adalah penelitian survai. Penelitian eumerupakan penelitian dimana
data yang dipergunakan diambil dari sebagian aaggopulasi yang representatif
mewakili seluruh anggota populasi (Hidayat, 1999¢sa Sumberejo, Kecamatan
Batu, Kota Batu adalah tempat lokasi penelitiangyaliakukan secara sengaja
(purposive) Penentuan sampel dalam penelitian dilakukan aédaltistage Random
Sampling(teknik random bertahap). Penentuan sampel janiditentukan dengan
menggunakan dua tahap atau lebih (Hidayat,1989hikgkengumpulan data yang
digunakan adalah:1. Teknik Wawancara dengan instnurkuesioner. 2.Teknik
Observasi.3.Teknik Dokumentasi. Metode Analisis e@Dgtang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif untuk mendeskripgikgpartisipasi dan efektivitas
program ADD, untuk menguji hipotesis yaitu dengaenggunakan statistik non
parametrik uji korelasi Rank-Spearman.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, mak@ataditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tingkat partisipasi masyarakat yang meliputi peama@an, pelaksanaan,
pemanfaatan dalam Program ADD kususnya progranafaias dasar lingkungan
di Desa Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu adafaBO atau 94,40% dari
skor maksimal 84 dan termasuk kategori tinggi. iHabikarenakan Masyarakat
sangat antusias ingin membangun desanya. Masyasakata aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan program ADD.

2. Tingkat efektivitas pelaksanaan program ADD (AlokBana Desa) khususnya
program prasarana dasar lingkungan dalam peningketaejahteraan di Desa
Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu dalam membeaxgsa adalah 17 atau
94,44 dari skor maksimal 18 dan termasuk katagoggt. Hal ini terlihat dari
banyaknya akses ekonomi dan kesehatan yang mendaayak pembaharuan
yang sangat membantu masyarakat.

3. Terdapat hubungan antara partisipasi masyaraka@adeefektivitas pelaksanaan
program ADD (Alokasi Dana Desa) khususnya programsgrana dasar
lingkungan. Dimana jika partisipasi masarakat tingmaka efektivitas
pembangunan program ADD juga tinggi, dan sebaliknya

Saran yang bisa disampaikan oleh peneliti adalbhgse berikut :
1. Untuk menjaga dan menambah partisipasi masyaradag yudah ada, perlu
adanya peningkatan kepercayaan masyarakat terhpitaggam, transparansi
pengalokasian dana, dan meningkatkan asumsi ydaly &da bahwa program



ADD adalah program yang diberikan pada masyarakatilk meningkatkan
kesejahtaraan.

2. Agar program ADD dapat berjalan secara efektiv dipat berjalan terus
diharapkan ada kegiatan monitoring dari semua pih@syarakat, aparat desa
dan pemerintah, atau Kapemas. Dimana hal ini henmupuntuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa tersebut.



SUMMARY
Sumar Widiyangmuda, 0410450027, THE CORELLATION BETWEEN
SOCIETY PARTICIPATION LEVEL WITH EFFECTIVENESS OF R URAL
FUND ALLOCATION PROGRAM SPECIALLY ENVIRONMENTAL BAS IC
INFRASTRUCTURE PROGRAM (A case Study in Sumberejo Riral, Batu
Sub-District, Batu Town).
Supervised by: Prof. Dr. Ir. Keppi Sukesi, MS andHamid Hidayat, MS

National development of Republic Indonesia orientealize prosperous for
all Indonesian society. Development interpreted' @n effort or network growth
effort and change which is conducted consciously Imation, government and state
to modernity for construction agenda of the nat{dlation Building". In 1990
decade Indonesian development trying to applgrti€tpative development” that is
development which specifying government as a fatdr and the society as
development actor or subject. Rural Fund Allogaisoprovocation fund or stimulant
fund for rural government, to improve participati@md society ability in own
developing and supporting their rural that canadife society. Environmental basic
infrastructure program is one program of Rural Fumllocation. Improvement
environmental structure and infrastructure is dineftuence to society. Target of that
activity namely to improve the quality of environmte settlement in rural.
Considering of rural development important in ameéonomy, according to the case
above, its needed a research of effectiveneatfund allocation program for rural
development that connected with society particgratur rural.

Pursuant to above description background, formdltte research problem as
following: 1. How effectiveness society particiati level including planning,
execution, exploiting in rural fund allocation pragh specially in environmental
basic infrastructure in Sumberejo Rural, Batu SubAce, Batu Town? 2. How
effectiveness execution of rural fund allocatiorogram specially environmental
basic structure program in improvement of prospentSumberejo Rural, Batu Sub-
Province, Batu Town?, 3. How relation between dggparticipation level in rural
fund allocation program with effectiveness exeautd rural fund allocation program
specially environmental basic infrastructure progia Sumberejo Rural, Batu Sub-
Province Stone, Batu Town?

This research target is: 1. To analysis effectigenexecution of rural fund
allocation program specially environmental basidfrastructure program in
improvement of prosperity in Sumberejo Rural, B&ub-Province, Batu Town. 2.
To analysis society participation level consistptdnning, execution, exploiting in
rural fund allocation program specialy on environtaé basic infrastructure
Sumberejo Rural, Batu Sub-Province, Batu Town, @.ahalysis relation between
society participation level in rural fund allocatioprogram with effectiveness
execution of rural fund allocation program spegialenvironmental basic
infrastructure program in Sumberejo Rural, Batu-Bulivince, Batu Town.



Research type that used is explanatory researdhighen explain causal
relation and hypothesis examination. Research mlethat used is survei research.
Survey Research is research where utilized date@kisn from some population
members which is representative represent for afjufation member (Hidayat,
1989). Sumberejo Rural, Batu Sub-District, Batu how research location place
intentionally (purposive). Determination of sampie research conducted by
Multistage Random Sampling (Random technique irspta Determination of this
sample is determined by using two phase or mordayiit,1989). Collecting data
technigue namely: 1. Interview technique with qumngr instrument. 2. Observation,
3. Documentation tecnique. Data analysis methotlubed is qualitative descriptive
analysis to discript participation and effectivene$rural fund allocation program, to
test of hypothesis by using non parametric statisbrrelations test of Rank-
Spearman.

From the research result that conducted, can HEdpwconclusion as
following:

1. Society participation level including plannirexecution, exploiting in rural fund
allocation program specially environmental basidrastructure program in
Sumberejo Rural, Batu Sub-Province, Batu Town i800r 94,40% from maximal
score 84 and including high category. This matgerse of very enthusiastic society
wish to develop their rural. Society actively fallactivities of rural fund allocation
program

2. Effectiveness execution level of rural fund edlbon program specially
environmental basic infrastructure program in invement of prosperity in
Sumberejo Rural, Batu Sub-Province, Batu Town imettping the rural is 17 or
94,44% from maximal score 18 and including highegaty. This matter seen from
the number of economic and health accessing thyatlzange which assist to society
3. There are relation between society participatioth effectiveness execution of
rural fund allocation program specially environnstasic infrastructure program. If
high society participation hence development efffeciess of rural fund allocation
program also high, and conversely.

Suggestion which can be submitted by researctes isllowing:

1. To take care and add society participation Wwiiere are, needing the existence
of society trust improvement to program, transpeyennd allocations, and improve
assumption about rural fund allocation progranpassed to society, to improve
prosperity

2. So that rural fund allocation program can walth effective and continuing be
expected there is monitoring activity from all garsociety, rural government and
government or society enableness officer. Whers tniatter aim to improve
prosperity of rural society.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional Negara Kesatuan Republik éscorberorientasi
mewujudkan masyarakat adil dan makmur bagi seluRékyat Indonesia.
Pembangunan diartikan sebagai “Suatu usaha atgkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan yang berencana yang dilakukan secaradatlauatu bangsa, negara dan
pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembibaagsa Nation Building,”
(Siagian 1994:2). Setiap negara tentu mempunyaiaselsita-cita dan tujuan yang
ingin dicapai untuk dapat memakmurkan rakyatnya atoel pelaksanaan
pemerintahan, pembangunan dan program-program yaemgyeluruh, terencana,
terpadu, dan terarah. Namun untuk mencapai itu agradu dukungan dari berbagai
elemen baik itu pemerintah, swasta dan masyarktiga elemen tersebut, menjadi
faktor penentu bagi berhasilnya pencapaian tujaancita-cita negara.

Pembangungan Indonesia dalam dekade 1990 mencohbzerapkan
‘pembangunan Partisipatif’ yaitu pembangunan yangnetapkan pemerintah
sebagai fasilitator dan menentapkan masyarakat agaebsubyek atau aktor
pembangunan. Dengan kata lain, pemberdayaan mkayaadalah strategi yang
disusun secara komprehensip dan integral, berpripartisipatif, demokratis dan
disertai penegakan huku@ow and order)serta mekanisme pasar yang ideal untuk

mewujudkan kepercayaan dan rasa aman bagi masyaraka



Propernas (program pembangunan nasional) 1999-@004t mengacu pada
aspek pemberdayaan, desentralisasi dan perubahaktust ekonomi yang
berkelanjutan. Diharapkan dengan pembangunan imatdabertujuan pada
pembangunan ekonomi kerakyatan dan berprinsipsgeatori. Kegiatan ekonomi
yang dilaksanakan untuk, dari dan oleh rakyat.

Pemberlakuan Undang-Undang No. 22/1999 tentang featean Daerah
dan Undang-Undang No. 25/1999 tentang Perimbangarakgan antara Pusat dan
Daerah merupakan salah satu langkah strategishang dikaji dengan seksama.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indone§ial. ke-3, tahun 2001), yang
dimaksud dengan otonomi daerah adalah hak, wewerdarg kewajiban daerah
untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sesebuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku Definisi itu masipat diperdebatkan: Apakah
peraturan perundang-undangan yang berlaku justralbimgkai hak, wewenang, dan
kewajiban daerah untuk mengatur dan mengurus ruarajganya sendiri? Ataukah
justru peraturan perundang-undangannya yang hamsyesuaikan diri dengan
hakikat dari otonomi itu sendiri.

Dengan pemberlakuan kedua undang-undang tersefyagigma manajemen
pemerintah daerah mengalami pergeseran yang salngstis, yaitu dari yang
sebelumnya serba sentralistis menuju sistem yarsgntl@listis. Dalam situasi
demikian, pemerintah daerah dituntut dapat mem#aaasumber dayadsourcey
yang ada di daerahnya masing-masing secara lelitnapDengan demikian, perlu

ada perumusan kembali strategi melalui implemersiaggm perencanaan yang lebih



komprehensif dan sistematis. Salah satu inovasepatah dalam hal efektivitas dan
efisiensi pelayanan adalah penerapan otonomi da@md dicanangkan sejak tahun
1999. Penerapan undang-undang no.22 tahun 199%ntemtonomi daerah, yang
kemudian berubah menjadi undang-undang no.32 t&@@4 diterbitkan dalam

rangka efisiensi dan efektivitas pelayanan publikdaerah, mengingat rumit dan
panjangnya alur birokrasi pelayanan dari pemeriptedat ke daerah.

Sebagai negara besar, Indonesia mempunyai sebjan tdan cita-cita
yang ingin dicapai untuk dapat mensejahterakanndamakmurkan rakyatnya yang
tertuang dalam Undang-Undang dasar 1945 dan P&ncaBegitu luas dan besar
wilayah yang di miliki Indonesia membuat pelaksané@uan negara yang ingin
dilakukan akan sangat sulit, peran dari ketiga eleyaitu pemerintah, swasta, dan
masyarakat perlu di tingkatkan demi tercapainyaejadderaan dan kemakmuran
rakyat. Untuk mewujudkan tujuan Negara, maka petiiakukan pelaksanaan
pembangunan dan program-program, salah satunyawg@gnberian perhatian yang
lebih pada pemerataan pembangunan.

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 32 Tab0A fentang
Pemerintahan Daerah, daerah memiliki kewenanganbwairkebijakan-kebijakan
tentang Desa/Kelurahan, terutama dalam memberiyg®da, peningkatan peran
serta, peningkatan prakarsa dan Pemberdayaan M&ayabDesa/Kelurahan yang
ditujukan bagi Kesejahteraan Masyarakat. Dengan iki@m masyarakat diberi

keleluasaan secara nyata dan bertanggungjawab umngembangkan potensinya



dalam mendorong adanya percepatan partisipasi dpEmbangunan yang lebih
intensif disemua lapisan masyarakat.

Alokasi Dana Desa/Kelurahan merupakan dana paaciatau dana stimulan
untuk pemerintah di tingkat Desa/Kelurahan, yangupgan untuk meningkatkan
kemampuan dan partisipasi masyarakat dalam membagigudan lingkungannya
secara mandiri sehingga diharapkan dapat mensekatemasyarakat. Maka dari itu
dana stimulan Alokasi Dana Desa/Kelurahan perleldla secara hati-hati dan
dimanfaatkan seoptimal mungkin sesuai dengan tagmrogram dan kebutuhan,
karena itu perlu ada partisipasi dan keswadayaasyanakat dalam mensukseskan
program Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADD/K) ini. BDmerupakan dana
hibahhan yang besarnya dipengaruhi pendapatan hdagralah penduduk, dan
keadaan sosial penduduk.

Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADD/K) untuk Prografemberdayaan
Masyarakat bagi 20 Desa dan 4 Kelurahan bersunaseAdggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kota Batu Tahun 2007. Program jalah kan dalam kurun waktu
satu tahun, dan dananya dibagikan dalam dua tdteperhasilan program tahap
pertama akan memudahkan pencairan tahap keduagedafannya program tersebut.
Dalam pencairan dana tersebut harus mengetahuidiggaonen utama yang terlibat,
aparat pemerintahan desa, LPMD dan Pemerintah tkpatoberdayaan masyarakat
yang bertindak sebagai fasilitator pembangunan. apd komponen program

tersebut adalah sebagai berikut :



1. Pelaksanaan Program Prasarana Dasar Lingkungan

Penigkatan sarana dan prasarana lingkungan sarmggpengaruh pada
masyarakat secara langsung. Tujuan dari kegiateseltet antara lain untuk
meningkatkan kualitas lingkungan pemukiman di Deslfrahan. Nilai besarnya
dana 30% dari keseluruhan dana ADD.
2. Pelaksanaan Program Ekonomi Produktif

Besaran dananya 30% dana ADD digunakan dalam gaeiakn program
ekonomi produktif, ditujukan kepada kegiatan yangudannya memberdayakan
masyarakat seperti P2FM (program Pemberdayaan Madin), home industri yang
berorientasi pada penyerapan tenaga kerja.
3. Pelaksanaan Program Sosial Kemasyarakatan

Semua hal tentang kemasyarakatan, yang berhubwdegagan kepentingan
umum, kebudayaan dan aset daerah mendapatkan igerketiin di program ini.
Program sosial kemasyarakatan mengunakan 15%eafsiudtuhan dana ADD.
4. Pelaksanaan Program Kelembagaan

Program ini berguna untuk meningkatkan peran dagdi kelembagaan yang
ada di desa/kelurahan serta untuk meningkatkan etglaypa manusia sebagai pelaku
dan pengelola program pembangunan, sebanyak 15%eatar ADD.

Seluruh  penggunaan ADD/K  untuk pemberdayaan Makgtara
penggunaannya ditujukan kepada lembaga-lembagéa dizke kelompok-kelompok
masyarakat Desa/Kelurahan yang sasarannya ditentaleh hasil musyawarah

Desa/Kelurahan. Prasarana dasar lingkungan membep#luang yang sangat besar



pada masyarakat untuk berpartisipasi. Program naasa dasar lingkungan
dampaknya dapat menjangakau semua kalangan. Sejaulprogram belum
sepenuhnya berhasil sehingga masih sangat renagiatikeefektifannnya, kerena
merupakan program baru yang masih perlu belajaulagk berhasil.

Mengingat pentingnya pembangunan pedesaan dalammtalaerah, selain
ADD masih banyak lagi hal yang serupa daripadanaragpemerintah yang berjalan.
Seperti P2KP (Program Pengentasan Kemiskinan Renklpt, GERDUTASKIN,
ataupun PPK (Program Pengembangan Kecamatan) sémuhtujukan kepada
masyarakat pedesaan. Oleh karena itu keefektivangrgm ADD dalam
pembangunan pedesaan perlu dikaji. Berlatar betpldari hal tersebut diatas,
kiranya diperlukan penelitian efektifitas programokasi Dana Desa terhadap
pembangunan desa yang dihubungkan dengan partisipais masyarakat desa
setempat.

Program dan partisipasi setiap daerah berbeda-leda. Batu adalah kota
agraris yang subur, sangat relefan dengan keadaam aurah hujan kesuburan
tanahnya, petani sayur sangat dimanjakan olelD#sa Sumberejo merupakan satu
dari sebagian daerah di Kota Batu yang cukup dikerketak berdekatan dengan
obyek wisata, daerah sejuk ini juga dikenal dengamoditi sayurannya. Seledri,
daun dan bunga koll sangat cocok ditanam di dadegan curah hujan tinggi
sekitar 2500m per tahun. Sudah menjadi wacana rbharsdaerah pedesaan
mempunyai tingkat sosial yang tinggi, gotong royquga tinggi. Tingkat pendidikan

warga Desa Sumberejo tergolong rendah, banyak wargalong buta huruf.



ADD mempunyai keistimewaan terhadap perkembangartarpan.
Pembangunan sarana pertanian merupakan sambutgn bgak bagi kemajuan
perekonomian petani. Mengikuti kemajuan pembangyeatanian adalah aset yang
berharga, dalam kemajuan suatu lingkungan pedeS&smara langsung atau tidak
langsung dapat disadari pembangunan sarana dag&urigan berpengaruh pada
sektor pertanian.

Dalam program ADD ini, masyarakat diikutkan langgudalam setiap
kegiatan/pertemuan, karena keberhasilan suatu grogrembangunan ditentukan
oleh tingkat partisipasi masyarakat baik dalam merhpangkan masukan (input),
pelaksanaan kegiatan maupun dalam menikmati hasilny

Partisipasi dapat diketahui berdasarkan perilakatanyatau tindakan mereka
dalam melakukan kegiatan. Perubahan partisipasi sardah menjadi tinggi
mempunyai arti sebagai upaya pengambilan keputustak menerima suatu inovasi
atau suatu hal yang baru sehingga dapat merubdhkperPartisipasi masyarakat
dalam suatu kegiatan juga merupakan faktor kebishasuatu program. Tanpa
adanya partisipasi masyarakat maka program ADLk tadean berjalan. Partisipasi
masyarakat dalam suatu kegiatan atau program dipemgoleh berbagai faktor-
faktor sosial ekonomi. Dan tingkat partisipasi ssngjpengaruhi oleh kondisi sosial
ekonomi masyarakat, yaitu tingkat pendidikan, statosial (pendapatan), luas lahan,
motivasi berusaha, keberanian menanggung resiko kiemiak dengan instansi

pemberdaya masyarakat.



Menyadari pentingnya partisipasi masyarakat dalamatus program
pembangunan, maka penelitian ini dilaksanakan unugngetahui hubungan
partisipasi masyarakat dengan tingkat efektifiteegfam Alokasi Dana Desa (ADD)
kususnya program prasarana dasar lingkungan, Desdesejo, Kabupaten Batu,
Kota Batu. Dalam hal ini penelitian hanya mengamakuatu RW pada desa tersebut,

sebuah pemilihan yang tepat, mengingat area despcykup luas.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makamdskan masalah
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat yang mtligerencanaan,
pelaksanaan, menikmati hasil dalam Program ADD $uga program
prasarana dasar lingkungan di Desa Sumberejo, iaaduBatu, Kota Batu?

2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan program ADD (A40kDana Desa)
khususnya program prasarana dasar lingkungan dafmningkatan
kesejahteraan di Desa Sumberejo, Kabupaten Bata, Batu?

3. Bagaimana hubungan antara tingkat partisipasi malsga dalam program
ADD dengan efektivitas pelaksanaan program ADD kak Dana Desa)
khususnya program prasarana dasar lingkungan dia D&amberejo,

Kabupaten Batu, Kota Batu?



1.3 Tujuan penelitian

1. Menganalisis tingkat partisipasi masyarakat yanglipug perencanaan,
pelaksanaan, menikmati hasil dalam Program ADD &uga program
prasarana dasar lingkungan di Desa Sumberejo, laduBatu, Kota Batu.

2. Menganalisis efektivitas pelaksanaan program ADDoKAsi Dana Desa)
khususnya program prasarana dasar lingkungan dafmningkatan
kesejahteraan di Desa Sumberejo, Kabupaten Bata, Batu.

3. Menganalisis hubungan antara tingkat partisipasyarakat dalam program
ADD dengan efektivitas pelaksanaan program ADD kak Dana Desa)
khususnya program prasarana dasar lingkungan dia D&amberejo,

Kabupaten Batu, Kota Batu.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dégaguna :

1. Bagi Kantor Pemberdayaan Masyarakat Kota Batu selehan informasi dan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan.

2. Bagi masyarakat di Desa Sumberejo, Kabupaten Batia Batu pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, untuk memberikan gamipmda umumnya
tentang bagimana sebaiknya dana desa ini digunakan.

3. Bagi peneliti sebagai salah satu sumber untuk mmebgegkan keilmuan dan

referensi (bahan informasi dan pengkajian).



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Penelitian terdaulu mengenai partisipasi masyardkesa dalam peranan
Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang merupmakainbakal program
Alokasi Dana Desa (ADD) dalam pengentasan kemiskimasyarakat pedesaan,
oleh donny (2003), menyatakan bentuk kegiatan daakpanaan PPK (program
pengembangan kecamatan) di kecamatan wager dikkeanlalam :

1. Kegiatan Fisik, dengan membangun dan perbaikamana dan prasatrana
masyarakat seperti, pasar jalan dan sebagainya,

2. Kegiatan ekonami, kegiatan ekonomidilaksanakitam model ekonomi

produktif bergulir dalam simpan pinjam dalam ketemt usaha yang berjalan kurang
lebih satu tahun dan memiliki prospek berkembangrkémbangan masyarakat
ditunjukan dalam bentuk keuangan, material, tendga kesadaan tenaga dan
kesadaran sarta kepecayaan membina kondisi kongusgf mendukung pelaksanaan
program PPK. Partisipasi masyarakat dalam pelaksaf®K sangat mendukung
keberhasilan upaya peningkatan pendapatan yangrbpek positif pengentasan
kemiskinan masyarakat desa. Pelaksanaan pembandgitaiPPK meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dasa dan peranan modabnekdPK merangsang

peningkatan pendapatan masyarakat. berdasarkamperrsebut upaya peningkatan

kesejahteraan dan peningkatan pendapatan masydegatmendukung kebehasilan



pengentasan kemiskinan yang laksanakan. Persepsiamiat terhadap kegiatan
ekonomi dan kegiatan fisik dinilai memenuhi kebatahmasyarakat selama
menyentuh faktor kebutuhan mendasar dan memenupenkagan obyektif

masyarakat. Sikap masyarakatpelaksanaan kegiatéy BiRilai sangat positif

ditunjukan partisipasi dan swadaya masyarakat ddtagiatan yang menyentuh
kebutuhan masyarakat. keikutsertaan memanfaatkana diaerguliran untuk

pengembangan usaha keaktifan dalam mengembalikajany@n beserta bunga
dengan tepat.

Partisipasi dalam program Pengembangan Hutan R@Ri#R) di Kecamatan
Pacitan Kabupaten Pacitan, pada penelitian yanakukbn oleh Retnaningrum
(2004), bahwa total partisipasi termasuk kategadasg. Hal ini disebabkan
partisipasi petani dalam kegiatan penanaman mappuoreliharaan tanaman sudah
jelas dan dimengerti oleh sebagian petani dalanakukén aktivitas kegiatan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi segiatdén. Pada tahap perencanaan
termasuk kategori tinggi. Tingginya partisipasigmtpada tahap perencanaan yang
merupakan tahap awal dari program ini dikarenakatam sangat tertarik dengan
adanya program dari pemerintah. Pada tahap pekssaermasuk kategori sedang.
Pada tahap ini partisipasi petani tidak seaktif apadhat perencanaan. Hal ini
disebabkan waktu tanam yang telah ditetapkan be@ardengan waktu tanam padi
sehingga petani tidak semua petani bisa mengikethapaman. Petani yang
mempunyai pekerjaan sampingan sebagai buruh tani saja agak keberatan jika

harus meninggalkan pekerjaannya. Sehingga penandip@kerjakan kepada buruh



dari desa lain. Pada tahap evaluasi termasuk katsgdang. Hal ini disebabkan
sebagian besar petani belum memahami perlunyaudtdakevaluasi setelah kegiatan.
Petani kurang aktif dalam pertemuan-pertemuan diladkukan untuk membahas
kegiatan yang sedang dilakukan. Mereka beranggaglanwa pendapat mereka sudah
cukup terwakili oleh ketua kelompok tani. Mereka siha belum sepenuhnya
memahami makna evaluasi secara keseluruhan baskndalengevaluasi kegiatan

yang telah dan sedang dilakukan.

2.2 Tinjauan Partisipasi
2.2.1 Pengertian Patrtisipasi

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris ydrarticipateé’ yang diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia adalah "mengikutsertak@ngambil bagian” (Echols
dan Shadily, 1992). Menurut kamus bahasa Inggng yardapat pada Daniel (2006)
Participation adalah pengembilan bagian, keikutsertaan. Paisipang dimaksud
disini adalah keikutsertaan masyarakat dalam petegel program ADD.

Partisipasi adalah keterlibatan seseorang mukai dahap pembuatan
keputusan, penerapan keputusan dan menikmati $add evaluasi (Paul, 1987).
Selanjutnya Slamet (1980), menjelaskan bahwa Reasis masyarakat dalam
pembangunan dapat diartikan sebagai ikut sertaaresat dalam pembangunan, ikut
dalam kegiatan-kegiatan pembangunan, dan ikut segtaanfaatkan dan menikmati

hasil-hasil pembangunan



Sastropoetro, (1986) mengemukakan bahwa partis{pessyarakat) adalah
keikutsertaan, peran serta atau keterlibatan yamegkalian dengan keadaan
lahiriahnya saja. Partisipasi juga merupakan kétgdn spontan dengan kesadaran
disertai tanggungjawab terhadap kepentingan kel&@mmatuk mencapai tujuan
bersama.

Davis dalam Sastropoetro (1986) mendefinisikan tippasi sebagai
keterlibatan mental atau pikiran dan emosi ataagaan seseorang di dalam situasi
kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sundrariggepada kelompok
dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggwngp terhadap usaha yang
bersangkutan.

Hanafi (1981) mengemukakan pula bahwa partisipagalah tingkat
keterlibatan anggota sistem sosial dalam prosegapelilan keputusan. Allport
dalam Sastropoetro (1986) berpendapat bahwa segeoyang berpartisipasi
sebenarnya mengalami keterlibatan dirinya atau y@gang sifatnya lebih daripada
keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas saja deRgtarlibatan dirinya berarti
keterlibatan pikiran dan perasaan.

Menurut Chambers dalam Daniel, dan kawan-kawarDgRQpengertian
partisipatif adalah partisipasi dalam arti bahwasyasakat terlibat langsung dalam
setiap tahapan proses. Pretty dalam Daniel, darabk&awan (2006) Partisipasi
adalah proses pemberdayaan masyarakat sehinggaumaepyelesaikan sendiri

masalah yang dihadapinya.



Daniel, (2006) Partisipatif adalah pengambilanidagtau pengikutsertakan
atau masyarakat terlibat langsung dalam setiap&aharoses pembangunan mulai
dari perencanaarpl@nning, pengorganisasiamiganizing, pelaksanaaratuating
sampai kepadanonitoring dan evaluasicontrolling) selanjutnya disingkat dengan
POAC.

Van Den Ban dan Hawkins (1999) mengartikan pa@disi sebagai suatu cara
penentuan kebijakan dalam suatu organisasi. Merakg membuat konsekuensi dan
meperoleh kesempatan untuk menyatakan pendapataggemai usulan kebijakan
dan menyatakan keinginannya secara jelas (biasatgaa lisan).

Anonymous (1992), menyatakan bahwa partisipasilabd&eikutsertaan
masyarakat baik dalam bentuk pernyataan maupuratieegiKeikutsertaan tersebut
terbentuk sebagi akibat terjadinya interaksi soaraiara individu atau kelompok
masyarakat lain di dalam pembangunan. Sebagai lbé&etyiatan, partisipasi dalam
pembangunan mencangkup partisipasi dalam pembuatpatusa, perencanaan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan pemantauan darasvékgiatan serta pemanfaatan
hasil pembangunan.

Daryono dalam Sastropoetro (1986) mengemukakarisipasi berarti
keterlibatan dalam hal :

1. Proses pengambilan keputusan
2. Menentukan kebutuhan

3. Menunjukan tujuan dan prioritas



Tujuan perencanaan pembangunan akan dicapai mglalumusan dan
pelaksanaan berbagai kebijakan, dan program-progeanbangunan yang konsisten
dan berdasar sistem prioritas yang tajam, namunkiEmberhasilnya pencapaian
tujuan-tujuan pembangunan memerlukan keterlibatdif dari masyarakat pada
umumnya. Tidak saja dari pengambil kebijakan tgginpara perencana, aparatur
pelaksana operasional, tetapi juga dari petanirpetalayan, buruh, pedagang kecil,
para pengusaha, dan lain-lain. Keterlibatan akiifdisebut juga sebagai partisipasi
(Tjokroamidjojo, 1985).

Sementara itu menurut Mikkelseen (2003) kata sipesi dan partisipatoris
merupakan dua kata yang sangat sering digunakamda¢mbangunan. Keduanya
memiliki banyak makan yang berbeda, berbagai kaplakumen proyek, dan buku
panduan menunjukkan tafsiran yang sangat beragarganai arti partisipasi, yaitu :
1) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masgdr&epada proyek tanpa ikut

serta dalam pengembangan keputusan.

2) Partisipasi adalah pemekaan (membuat peka) pihalsyarekat untuk
meningkatkan kemampuan untuk menghadapi proyekegrpgmbangun.

3) Partisipasi adalah suatu proses aktif, yang mengan@rti bahwa orang atau
kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan mguagakan kebebasan untuk
melakukan hal itu.

4) Partisipasi adalah pemantapan dialog antara masjteagetempat dengan para staf
yang melakukan persiapan, pelaksanaan, monitorirmyeR, agar supaya

memperoleh informasi mengenai konteks lokal danpddkrdampak sosial.



5) Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh nrakgh dalam perubahan yang
ditentukan sendiri.

6) Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalambpagunan diri, kehidupan
dan lingkungan mereka.
Sastropoetro (1986) mengemukakan sifat-sifat dastici partisipasi masyarakat

diantaranya adalah :

1. Partisipasi haruslah bersifat sukarela

2. Berbagai issue atau masalah haruslah disajikandibacarakan secara jelas dan
obyektif

3. Kesempatan untuk berpatisipasi haruslah mendapatakgan atau informasi
yang jelas dan memadai tentang setiap segi atak algri program yang akan
didiskusikan

4. Partisipasi masyarakat dalam rangka menentukanrdeman terhadap diri
sendiri haruslah menyangkut berbagai tingkatan lb@ragai sektor, bersifat

dewasa, penuh arti, berkesinambungan dan aktif.

2.2.2 Syarat Tumbuh Partisipasi

Menurut Slamet (1980), bahwa syarat tumbuhnyaspasi meliputi tiga hal,
diantaranya adalah :
1) Kemauan untuk beradaptasi

Secara psikologis, kemampuan beradaptasi dapatuhkarena adanya motif

intrinsik maupunekstrinsik(karena rangsangan, dorongan dari luar).



2) Kemampuan untukberadaptasi

Kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh pengetahusikap, dan
keterampilan. Adanya kemauan untuk berpartisip@&bib tentu akan menjamin
partisipasi seperti yang diharapkan, jika yang dmegkutan tidak memiliki
kemampuan yang memadai untuk dapat berpartisipasind pembangunan yang
bersangkutan.
3) Kesempatan untuk beradaptasi

Adanya kemauan dan kemampuan untuk berpartisygasy dimiliki oleh
masyarakat untuk berpartisipasi saja, sebenarnyavédbamenjamin tumbuhnya
berpartisipasi, jika mereka tidak diberikan damjiikkan adanya kesempatan untuk

berpartisipasi.

2.2.3 Jenis dan Bentuk Partisipasi

Berdasarkan pengertian tentang partisipasi daf@mbangunan, maka
partisipasi dalam pembangunan dapat dibagi meniedi jenis, yaitu : (1) Ikut
memberi input proses pembangunan, menerima imladémninput tersebut dan ikut
menikmati hasilnya, (2) Ikut memberi imput dan nkemati hasilnya, (3) Ikut
memberi input dan menerima imbalan, tanpa ikut kmeati hasil secara langsung,
(4) menikmati atau memanfaatkan hasil pembanguaapa ikut memberi input, dan
(5) memberi input, tanpa meneria imbalan dan ticlnikmati hasil. Namun jenis

partisipasi semacam ini tidak dikehendaki (Slan®&0).



Khusus mengenai partisipasi masyarakat dalam pesgaiban, Carry dalam
Mardikanto (1994) menyatakan bahwa partisipasi dapartikan sebagai suatu
keterlibatan warga masyarakat dalam arti luas yaegcangkup banyak hal demi
masa depan yang lebih baik bagi kehidupan mereketerkbatan tersebut

didefinisikan sebagai berikut :

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan

2) Partisipasi dalam pelaksanaan program dan proyabaegunan

3) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi program proyek
pembangunan

4) Partisipasi dalam berbagai manfaat pembangunan.

Sedangkan menurut Vanhangen dalam Mardikanto [Ir8@dyatakan bahwa
partisipasi dapat berupa uang, tenaga, dan m#&artisipasi ini dipengaruhi oleh
kebutuhan, motivasi, dan struktur sosial.

Unsur-unsur penting dalam partisipasi, yakni dal@@mbuatan keputusan,
pelaksanaan, mobilisasi sumberdaya, pemanfaateaarbardan evaluasi. Semakin
besar pengakuan terhadap pentingnya partisipdak hanya memberikan keputusan
pada pemanfaatan program, tetapi juga menjamin dgmogram prasarana dan
pelayanan mencapai tujuan semula (Cernea,1988).

Davis dalam sastropoetro, (1986) mengemukakas gam bentuk partisipasi.
Jenis-jenis pastisipasinya adalah :

1. Pikiran (psychological participation)

2. Tenaga (physical participation)



Pikiran dan tenaga (psycological dan physical pigdtion)
Keakhlian (participation with skill)

Barang (material participation)

Uang (money participation)

Davis dalam Sastropoetro (1986) mengemukakan kdrsutuk

partisipasinya adalah :

1.

2.

Konsultasi, biasanya dalam bentuk jasa

Sumbangan spontan berupa uang dan jasa

Mendirikan proyek yang sifatnya berdikari dan dayar berasal dari sumbangan
individu atau instansi yang berada di luar lingkamdertentu (dermawan, pihak
ketiga)

Mendirikan proyek yang sifatnya berdikari, dan dyjai seluruhnya oleh

komunikati (biasanya diputuskan oleh rapat komumiti rapat desa yang
menentukan anggarannya)

Sumbangan dalam bentuk kerja, yang biasanya diéakuideh tenaga ahli

setempat

Aksi massa

Mengadakan pembangunan di kalangan keluarga dedaise

Membangun proyek komuniti yang bersifat otonom.



Partisipasi bukanlah merupakan proses yang altatapi melalui proses

pembelajaran sosialisasi. Menurut Daniel dan Kal&aman (2006) ada beberapa

bentuk partisipasi antara lain :

1.

Inisiatif atau spontan, yaitu masyarakat secaratspomelakukan aksi bersama.
ini adalah bentuk partisipasi paling alami, benpattisipasi spontan ini sering
terjadi karena termotivasi oleh suatu keadaan ydagtiba, seperti bencana atau
krisis.

Fasilitasi , yaitu suatu partisipasi masyarakatmigsja, yang dirancang dan
didorong sebagai proses belajar dan dibuat olehyamalsat untuk membantu
menyelesaikan masalah bersama.

Induksi yaitu, masyarakat dibujuk berpartisipasi lalue propaganda atau
mempengaruhi melalui emaosi dan patriotisme.

Koptasi yaitu, masyarakat dimotivasi untuk berggsisi demi keuntungan-

keuntungan materi dan pribadi yang telah disediakdank mereka.

. Dipaksa, yaitu masyarakat berpartisipasi dibawahrtan atau sanksi-sanki yang

dapat diberikan pengusaha.

2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi

Menurut Sastropoetro (1986) faktor-faktor yang rpengaruhi partisipasi

masyarakat adalah :

1.

Pendidikan, kemampuan membaca dan menulis, keraiskkedudukan sosial

dan percaya terhadap diri sendiri.



2. Faktor lain adalah penginterpretasian yang dangkahdap agama

3. Kecenderungan untuk menyalahartikan motivasi, tujuan kepentingan
organisasi penduduk yang biasanya mengarah kepabaltya persepsi yang
salah terhadap keinginan dan motivasi serta orgsinenduduk seperti halnya
terjadi di berbagai negara.

4. Tersedianya kesempatan kerja yang lebih baik didadesaan

5. Tidak terdapatnya kesempatan untuk berpartisipatand berbagai program
pembangunan.

Menurut Sudjadmiko dalam Rini (2007), ada empahtpsebagai penyebab
rendahnya partisipasi anggota, yaitu :

1) Kurangnya kesadaran anggota dalam memenuhi kewajba

2) Lemahnya inisiatif pengurus dalam melaksanakan peaah terhadap anggota

3) Manfaat program belum dirasakan oleh anggota sé&psau

4) Anggota belum memahami secara lebih mendalam tgntaanfaat yang
diperoleh dari kegiatan program.

Partisipasi memungkinkan perubahan-perubahan lgdmig besar dalam cara
berfikir manusia . perubahan dalam pemikiran dadakan akan lebih sedikit terjadi
dan akan lebih sedikit terjadi dan perubahan-perubatidak akan bertahan lama
jika mereka menuruti saran-saran agen penyuluhaepgtuh daripada bila mereka

ikut bertanggungjawab (Van den Ban dan Hawkins9).99



2.2.5 Tahapan dalam Partisipasi

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangbokan hanya ikut
menyumbangkan suatu input kedalam proses pembamguetapi termasuk juga ikut
memanfaatkan dan menikmati hasil pembangunan. Betéhapan partisipasi yang
dilakukan oleh masyarakat :
1. Partisipasi dalam perencanaan

Menurut Sumohardjo (dalam Slamet, 1986), mendefams bahwa
keikutsertaan masyarakat dalam merealisasikan aaspirdengan jalan
menyumbangkan pikiran dan dan kreativitas dalamtuberusul dan saran.
Perencanaan kegiatan merupakan proses menetajpkam dan alternatif kegiatan
yang akan dikerjakan dan bagaimana melakukan leegidu. Leterlibatan
masyarakat dalam perencanaan akan menimbulkan mesailiki dan rasa
tanggungjawab.

Perencanaan adalah proses persiapan serangkaiatudeep mengenai apa
yang akan dilakukan pada waktu yang akan datangmdahngka pencapaian
tujuan yang diterapkan dengan cara yang dipand@akgfedan efisien.

2. Partisipasi dalam pelaksanaan

Partisipasi ini merupakan tindak lanjut dari talfmgrencanaan. Partisipasi
dalam pembangunan ini dapat dilakukan melalui ksitiaan masyarakat dalam
memberikan kontribusi guna menunjang pelaksanaamb@egunan yang
berwujud tenaga, uang, barang, material, ataupformmasi yang berguna bagi

pelaksanaan pembangunan.



Perencanaan yang telah dilakukan perlu dilanjuttemgan kegiatan bekerja.
Menurut Soedarmanto (2003), partisipasi dalam peala&kan merupakan wujud
ketaatan terhadap keputusan yang telah disep&atisipasi dalam pelaksanaan
terdiri dari pelaksanaan non teknis dan teknisak®sinaan non teknis yaitu
keikutsertaan anggota dalam kegiatan penyuluhata gggmahaman teoritis,
sedangkan kegiatan teknis yaitu pelaksanaan dnémma
. Partisipasi dalam menikmati hasil

Keberhasilan pembangunan nasional ditentukarn diegkat partisipasi
masyarakat, baik dalam menyumbangan masukan (inpuupun dalam
menikmati hasilnya. Sebab dengan ikut memanfaatiasl pembangunan itu,
berarti mereka sudah ikut mensukseskan pembangutearpa partisipasi
masyarakat dalam memanfaatkan hasil pembangunaartiberasyarakat tidak

meningkatkan taraf hidup atau tingkat kesejahtergan

2.3 Pengertian Pembangunan Masyarakat Desa

Menurut Ismani H.P. (1991:43), Pembangunan masyarakat (desa)
merupakan proses kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat bersama
dengan pemerintah untuk meningkatkan kehidupan masyarakat kearah
yang lebih baik di bidang ekonomi dan kondisi sosial budaya.

Perserikatan Bangsa-Bangas (PBB), yang dalam hal ini melalui United

Center for Regional Development (UNCRD) seperti yang dikutip Ismnai H.P.



(1991:46), mengemukakan tiga pengertian pembangunan masyarakat,

yaitu:

1. Pembangunan masyarakat sebagai pengadaan pelayanan masyarakat

2. Pembangunan masyarakat sebagai upaya terencana untuk mencapai
tujuan sosial yang kompleks dan bervariasi.

3. Pembangunan sosial  sebagai  upaya yang terencana  untuk
meningkatkan kemampuan manusia untuk berbuat.

Menurut Frans Wiryanto Jomo (1986:33), Mengembangkasyarakat desa
berarti membangkitkan kemauan, kemampuan dan keysean kepada diri sendiri,
agar mereka dapat terlibat secara aktif dalam pegurean, juga agar meraka
bergerak secara metodis, berdaya guna dan terengani

Menurut Menteri Dalam Negeri, Pembangunan MasyarBksa merupakan
Suatu usaha pembangunan dari masyarakat dan ungripéahan terendah yang
harus dilaksanakan dan dibina terus menerus, ssterdan terarah pada bagian
dalam usaha pembangunan negara sebagai usaha gapglunuh.

Menurut Irawan dan M. Suparmoko (1992:207), Pembaag masyarakat
desa dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimemg-orang disitu bersama
dengan pejabat-pejabat pemerintah berusaha untukmperbaiki keadaan
perekonomian, sosial dan kebudayaan dalam masyangkag bersangkutan,
mengintegrasikan masyarakat ini dalam kehidupagdsmdan negara.

Dari beberapa pengertian tersebut tentang pembangorasyarakat desa,

dapat diambil suatu kesimpulan yaitu pembangunasyanakat desa merupakan



pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat bersmgan pemerintah secara
terencana, dibina terus menerus, sistematis daarateruntuk meningkatkan
kemampuan, kepercayaan diri dan kehidupan masyakakaah yang lebih baik di
segala bidang kehidupan.

Pemberlakuan Undang-Undang No. 22/1999 tentang featean Daerah
dan Undang-Undang No. 25/1999 tentang Perimbangarakgan antara Pusat dan
Daerah merupakan salah satu langkah strategishang dikaji dengan saksama.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indone§iad. ke-3, tahun 2001), yang
dimaksud dengan otonomi daerah adalah hak, wewerdarg kewajiban daerah
untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sesebuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Definisi itu masipat diperdebatkan: Apakah
peraturan perundang-undangan yang berlaku justrabingkai hak, wewenang, dan
kewajiban daerah untuk mengatur dan mengurus ruarajganya sendiri? Ataukah
justru peraturan perundang-undangannya yang hamsyesuaikan diri dengan
hakikat dari otonomi itu sendiri.

Dengan pemberlakuan kedua undang-undang tersefvagigma manajemen
pemerintah daerah mengalami pergeseran yang samgstis, yaitu dari yang
sebelumnya serba sentralistis menuju sistem yarsgntl@listis. Dalam situasi
demikian, pemerintah daerah dituntut dapat mem#aaasumber dayadsourcey
yang ada di daerahnya masing-masing secara lelitnapDengan demikian, perlu
ada perumusan kembali strategi melalui implemersiaggm perencanaan yang lebih

komprehensif dan sistematis.



Wujud strategi perencanaan yang sistematis dan tamapsif merupakan
langkah awal yang harus dilakukan untuk melenglsspiap tahapan perencanaan
dengan data yang akurat. Akurat berarti valid, watata tersebut benar-benar
mengukur dengan sebenarnya apa yang harus diuksalnya, data tentang jumlah
kemiskinan harus dapat menggambarkan kemiskinam gda di daerah tersebut.

Data yang akurat tidak hanya diartikan dari sisngaelaannya, melainkan
juga dari sisi penyajiannya, yaitu bagaimana datsebut ditampilkan. Oleh karena
itu, perlu ada format standar bagaimana cara mahkgaddata untuk perencanaan
daerah dan bagaimana menampilkan data tersebuggaDetemikian maka tampilan
data yang akurat dan terstruktur itu dapat dengaaaim digunakan sebagai landasan

penyusunan perencanaan daerah yang baik.

2.4 Tinjauan Tentang Program ADD/K

Pelaksanaan Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADD/K) ukntProgram
Pemberdayaan Masyarakat Di 20 Desa Dan 4 Kelurloéa Batu. Alokasi Dana
Desa/Kelurahan disebut juga ADD/K adalah dana y@rgumber dari APBD yang
dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuangan antar Desa/Kelurahan
untuk mendanai kebutuhan desa/kelurahan dalam a@angknyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan memékadayasyarakat sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan seraingkatkan pelayanan

terhadap masyarakat.



ADD/K tersebut merupakan dana pancingan atau dstmaulan untuk
pemerintah ditingkat Desa/Kelurahan, yang Dbertujuantuk meningkatkan
kemampuan dan partisipasi masyarakat dalam membatigudan lingkungannya
secara mandiri sehingga diharapkan dapat mensejkate mereka. Maka dari itu
dana stimulan ADD/K perlu dikelola secara hati-hddin dimanfaatkan seoptimal
mungkin sesuai dengan prioritas program dan kelmtutkarena itu perlu ada

partisipasi dan keswadayaan masyarakat dalam mssskdn program ADD/K.

2.4.1 Visi
Terwujudnya masyarakat madani yang berbudaya,dadilsejahtera melalui

proses pemberdayaan di bidang institusi, sosial dkonomi yang didukung
pemerintahan yang baikGpod Govermangedengan dilandasi iman dan tagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2.4.2 Misi

1. Pemantapan penyelenggaraan pemerintahan desardanmiahan kelurahan

2. Peningkatan keswadayaan masyarakat

3. Pemantapan nilai-hilai sosial budaya masyarakat

4. Pengembangan usaha ekonomi masyarakat

5. Peningkatan sumber daya alam yang berwawasan higgku

6. Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna sesuai kebutuhaygarakat

7. Penguatan kelembagaan Desa/Kelurahan.



2.4.3 Tinjauan Tentang Program ADD/K

1.

Menggerakkan dan meningkatkan partisipasi warga Yyanakat
Desa/Kelurahan untuk lebih intensif dan proaktifada berbagai bidang
pembangunan.

Mengembangkan keswadayaan masyarakat dalam upayanghkatkan
kesejahteraan dibidang ekonomi, pemenuhan prasdesaa lingkungan dan
partisipasi sosial kemasyarakatan.

Mendukung penyelenggaraan pembangunan dan pelayaasyarakat yang
dilaksanakan Pemerintah Desa/Kelurahan.

Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunargkitirDesa /Keluranan
dan pemberdayaan masyarakat.

Mendorong masyarakat dalam penyusunan perencaaagmethksanaan serta
pengawasan pembangunan di Desa/Kelurahan sectspaar aktif.
Menguatkan kapasitas kelembagaan yang ada di Dssa#ikan agar
berfungsi dan berperan secara optimal sebagaipélak pengelola program
Bantuan Langsung Masyarakat.

Mendorong peningkatan keswadayaan dan gotong ray@asyarakat.

2.4.4 Sasaran Penggunaan ADD/K



Program Pemberdayaan Masyarakat dalam bentuk pemb&DD/K untuk
Program Pemberdayaan Masyarakat bagi 20 Desa démludahan di Kota Batu
tahun 2007 sasarannya adalah pada pemberdayaagiafem dan peningkatan
partisipasi masyarakat yang diimplementasikan padgram Peningkatan Prasarana
Dasar Lingkungan, Program Ekonomi Produktif, Progr8osial Kemasyarakatan
serta Program Kelembagaan.

ADD/Kuntuk Program Pemberdayaan Masyarakat bagiD#3a dan 4
Kelurahan bersumber dari Anggaran Pendapatan d#&mjBeDaerah Kota Batu
Tahun 2007. Adapun komponen program tersebut adeladgai berikut :

1. Program prasarana dasar lingkungan desa/keluratwamermukiman yang
kegiatannya dapat berupa: membuat/memperbaiki jaddratan, sanitasi
masyarakat, drainase dan selokan air bersih, MC¥awWatan prasarana
dasar, Tempat sampah RT + RW, dan Penerangan sayaskya kegiatan
lainnya yang relevan;

2. Program ekonomi produktif pedesaan/kelurahan, ydgangan Pembuatan
sistem sentra industri di Desa/Kelurahan yang lrtasi pada penyerapan
tenaga kerja dengan sistem kelompok, pengembangamauekonomi dan
kegiatan penanggulangan kemiskinan di Desa/Kelarabatuk Rumah
Tangga Miskin Potensial dan Program Pemberdayaakir Rdiskin,
Peningkatan Pemberdayaan Perempuan untuk PengesnbBakgnomi Lokal

(P3EL), serta Pengembangan Teknologi Tepat Guna widayah



Desa/Kelurahan, Badan Usaha Milik Desa, serta kagidainnya yang
relevan;

3. Program sosial kemasyarakatan, yaitu kegiatan y@sgai kebutuhan dan
kesepakatan masyarakat seperti Kelompok Rukun Kama®eni Budaya
Lokal, Bantuan akibat bencana alam bagi penduduig yairang mampu,
Kegiatan Pemuda dan Olah Raga, Lomba Desa/KeluraBalan Bakti
Gotong Royong dan Karang Taruna,Posyandu, BOP Rdsyaserta kegiatan
lain yang relevan;

4. Program kelembagaan, komponen kelembagaan meKpgiatan BOP RW
ditiap Desa/Kel, BOP LPMD/K, Insentif RW/RT dan LENK, Biaya
pembuatan laporan, Insentif Tim Fasilitasi Desa/KRDP PKK Desa/Kel,
Pelatihan, Sosialisasi, Rapat kerja, Pendampingaasilitasi maupun
penguatan, Monitoring dan Evaluasi serta kegisdamya yang relevan.
Keempat program prioritas tersebut diperuntukkagi lnasyarakat yang ada

di Desa/Kelurahan, merupakan perpaduan program ge&goiban nasional dan
program pembangunan yang ada di daerah Kota Bauy lyarisi program-program
wajib dan pilihan agar dapat di implementasikaraseayata dan bertanggung jawab.
Sasaran program ADD/K yang diformulasikan meldteempat program
prioritas adalah lembaga-lembaga yang ada di Desaréhan dan kelompok-
kelompok masyarakat yang tergabung dalam kelompmdkas kerja yang diberi
peluang secara luas sehingga mampu memberdayatayadsendiri melalui peran

sertanya dalam mengambil keputusan mulai dari matnterencanaan, pelaksanaan,



pengelolaan dan evaluasi program maupun sebaganfaat dan pelestari program
secara langsung.

Pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya adalaipaken upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakatlalam proses
pemberdayaan masyarakat, pemerintah berperan miadasnasyarakat melalui
pengembangan berbagai program pembangunan yang sesigan esensi masalah
dan prioritas kebutuhan masyarakat, agar terwugmaknpuan masyarakat dalam
membangun diri dan lingkungan secara mandiri yaaqgatimenjadikan masyarakat
lebih sejahtera.

Kebijakan ADD tersebut merupakan sebuah peluangggrabangan
partisipasi masyarakat. Satu sisi kebijakan ituupakan instrumen yang penting
untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat, dan laisi menjadi arena bagi
masyarakat dan elemen-elemen yang mengelola pedateam Desa seperti
pemerintah desa (Pemdes), Badan Perwakilan Des®)(BiRtuk mewujudkan
pemerintahan yang responsive terhadap kepentingagarakat.

Untuk dapat melihat bagaimana alur pelaksanaaandgrogram ADD/K
untuk pemberdayaan masyarakat mulai dari sosialigagyram sampai dengan

monitoring dan evaluasi dapat dilihat pada gamizavdah ini.



ALOKASI DANA DESA/KELURAHAN TAHUN 2007
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KET:
1. Tanggung Jawab ——»
2. Koordinasi

Gambar 1. Alur Kerja Penggunaan Alokasi Dana Dedlafidhan Tahun 2007
Alur kerja diatas merupakan alur yang dibuat dRgmerintah Kota Batu
sehingga diharapkan dalam pelaksanaan pengalokdaizn tersebut dapat sesuai
dengan maksud dan tujuan pemerintah. Dalam pela&sga setiap kegiatan akan
selalu dimonitor dan didampingi oleh pihak Kapentiiiana setiap Desa atau
Kelurahan akan mendapatkan dua sampai tiga pendgndairi Kapemas, sehingga
dalam pelaksanaannya diharapkan dapat lebih texdaahterealisasi dengan baik

sesuai dengan harapan dari pemerintah Kota Batu.

2.4.5 Perencanaan

Tahapan perencanaan penggunaan ADD/K ini dimulai stzsialisasi tata
cara penggunaan Dana tersebut dengan harapan tedakli kesalahan dalam
pelaksanaan. Sedangkan di tingkat Desa/Kelurahaengenaan dimulai dari
sosialisasi kepada perangkat Desa/Kelurahan daadkepnggota LPMD/K yang
mana sosialisasi tersebut dilakukan langsung olehdgamping dari Kapemas,
selanjutnya perencanaan di tingkat Desa/Kelurahadakukan dengan cara
Musdes/kel (musyawarah Desa/Kelurahan) yang mansd&sikel tersebut dihadiri

oleh semua unsur yaitu mulai dari pendamping Kageiepala Desa/Lurah, seluruh



ketua RT/RW, perwakilan dari lembaga-lembaga Desla/Enggota LPMD/K dan

tokoh masyarakat setempat.

a. Tahap Sosialisasi ADD/K Tahun Anggaran 2007

Untuk penggunaan dan pelaksanaan program pembardaymsyarakat
melalui Alokasi Dana di 20 Desa dan 4 Kelurahardupdradakan suatu sosialisasi
tentang penggunaan dan pelaksanaannya agar tidekaeeg dari ketentuan yang
ada sehingga diharapkan dalam pemanfaatan damduerdapat digunakan sesuai
dengan kepentingan masyarakat dan aspirasi masyarak

Sosialisasi tersebut dilaksanakan dengan tujuankumenjelaskan konsep,
tujuan dan mekanisme Program dan Kegiatan ADD/KilkuRrogram Pemberdayaan
Masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan &asspan mereka, serta
menyebarluaskan informasi tentang ADD/K tersebpikia pihak-pihak yang terkait.
b. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa/Keluraha

Musyawarah ini merupakan forum pertemuan lembagaalsyarakatan yang
bertujuan untuk membahas perencanaan penggunaanKAB&zara keseluruhan.
Adapun yang hadir dalam musyawarah perencanaarartara lain Perangkat
Desa/Kelurahan, Anggota Badan Permusyawaratan Kessahan, Pengurus

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa/KelurahanP&mggerak PKK, Ketua



RW dan RT serta Tokoh Masyarakat. Hasil musyawé&sedebut dituangkan dalam
berita acara hasil musyawarah Desa/Kelurahan yangah:
a. Daftar Usulan Rencana Kegiatan (DURK)

Dalam pengelolaan ADD/K semua Desa/Kelurahan memajcan Daftar
Usulan Rencana Kegiatan (DURK). Bentuk dan formatsgsuai dengan Surat
Edaran dari Walikota Batu. DURK ditandatangani ol&enanggung Jawab
Operasioanal Kegiatan (PJOK), Ketua LPMD/K, Kefdaésa/Lurah dan mengetahui
Camat, dilampiri Lembar Kerja (LK) Pemberdayaan Jaakat yang ditandatangani
oleh Ketua LPMD/K dan Sekretaris Desa/Kelurahan.

Hasil musyawarah tersebut diharapkan juga dapaummeskan prioritas
usulan kegiatan penggunaan ADD/K, dimana dalam gearc ADD/K ini akan
dilakukan secara dua tahap sehingga prioritas &egihtuk tahap pertama dan kedua
harus jelas. Semua usulan tersebut dibuat dengaraf@roposal pengajuan DURK
Tahun 2007.

b. Lembar Persetujuan

Daftar usulan harus disertai persetujuan Lurahu&ditPMK dan seluruh

anggota musyawarah yang hadir. Selain itu dikamapirjuga daftar hadir peserta

musyawarabh.
c. Tahapan Perencanaan Pencairan Dana

Tahapan perencanaan pencairan ADD/K dari Desa/&edur kepada Kantor

Pemberdayaan Masyarakat harus menyertakan:



. Surat Permintaan Pembayaran (SPP);

. Berita Acara penyaluran bantuan yang ditanda tangdeh Kepala

Desa/Kelurahan, Bendahara Penerima, Pejabat Petakiszknis Kegiatan,

Pengguna Anggaran, Camat, Ketua LPMD/K dan saksiksa

. Kwitansi yang sudah ditanda tangani oleh Kepalaalkesah, LPMD/K,

Bendahara, Kepala Kantor Pemberdayaan Masyarakdietenaterai 6000;

. Foto kopi buku rekening yang ditanda tangani ole&pdda Desa/Kelurahan,

Ketua LPMD/K dan Kepala BPD/ Ketua FKMK;

. Daftar Usulan Rencana Kegiatan (DURK) dari DesapualKelurahan yang

dilampiri:

a. Rencana Penggunaan ADD/K untuk Pemberdayaan M&syala Desa
dan Kelurahan.;

b. Berita Acara Musyawarah Desa/Kel tentang Rencangdmaan ADD/K
yang ditanda tangani oleh Kepala Desa/Kel, KetuB/BRMK dan Ketua
LPMD/K sebagai Pimpinan rapat;

c. Daftar Hadir seluruh peserta rapat yang berasaluhsur Pemerintahan
Desa/Kelurahan, Lembaga-lembaga Lokal Desa/Kel, ofidkkoh
masyarakat yang diundang dan calon penerima baptramn berasal dari
ADD/Kel untuk Pemberdayaan Masyarakat;

d. Berita Acara Penetapan Prioritas Usulan KegiatakPBUK) untuk tahap

| dan II;



e. Kuitansi penerimaan Alokasi Dana Desa/Kelurahan AD yang
ditanda tangani Kepala Desa/Kel kepada Ketua LPMD/K

f. Foto Kopi buku tabungan Bank Jatim a/n. Pemeribtasa/Kelurahan.

2.4.6 Pelaksanaan Pencairan / Pembayaran Dana

Pencairan ADD/K kepada masing-masing Desa/Keluralhdasarkan atas
Berita Acara penyaluran bantuan yang ditanda taralah Kepala Desa/ Lurah yang
bertindak secara administratif selaku PenanggungaldaOperasional Kegiatan
(PJOK) penerima bantuan bersama dengan Ketua LPRNDK, dengan mengetahui
camat dan disetujui oleh Kepala Kantor Pemberdajasyarakat Kota Batu yang

memuat nominal dana.

Tata cara pencairan dana bantuan ADD/K bagi 20 Desa4 Kelurahan
adalah sebagai berikut : Kepala Desa/Kelurahan Ld&YID/K mengajukan Surat
Permintaan Pembayaran (SPP) sesuai nominal di DhH#tahap | maupun tahap Il
kepada Kantor Pemberdayaan Masyarakat lewat Pdpadaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) dan selanjutnya PPTK mengajukan SPP kepadgdana Anggaran untuk
diterbitkan Surat Perintah Membayar Uang (SPMU)aggencairan dana lewat
Bendahara Umum Daerah, selanjutnya dana terseblutBedndahara Umum Daerah

di transfer ke nomer rekening Pemerintah Desa/labkm.



Pencairan dana bantuan untuk program Pemberdayasayakékat bagi 20
Desa dan 4 kelurahan dilakukan dengan Sistem Pardajangsung dalam 2 (dua)

tahap dengan tahapan pembayaran sebagai berikut :

(1) Pembayaran tahap pertama sebesar 50% dari tadaldaiha yang diterima

Desa/Kelurahan Dana (SPPD), dengan ketentuan sdimadaut:

Apabila proposal Daftar Usulan Rencana Kegiatan RBY)J yang telah

disetujui mencapai 50% dari total nilai bantuankanpencairan dana tahap

pertama sebesar 50% dapat dicairkan;
(2) Pembayaran tahap kedua sebesar 50% dari nilaidgndengan ketentuan
sebagai berikut :

a. Saldo dana pembayaran tahap kedua yang tersissasé&l®€so;

b. Apabila jumlah proposal Daftar Usulan Rencana KegidDURK) yang
telah disetujui untuk pencairan dana tahap keduscapai 50% dari nilai
maka pencairan dana tahap kedua dapat dilakukaras&eseluruhan
yaitu sebesar 50%.

(3) Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) k&zglan Keuangan

SETDA Kota Batu oleh Kantor Pemberdayaan Masyaraka

(4) Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) &epddntor

Pemberdayaan Masyarakat oleh Pejabat PenanggungisT&egiatan

(PPTK) dengan melampirkan :



a. Kuitansi pembayaran tahap | dan Il bermaterai 648® ditandatangani,
bedahara serta mengetahui Kades/Lurah sebagaiarapaan 1;

b. Berita Acara Penetapan Prioritas Usulan KegiatahPBUK), Format
BAPPUK sebagaimana lampiran 2;

c. Berita Acara Keputusan Musyawarah tentang rencaeaggunaan
ADD/K tahun 2007, sebagaimana lampiran 3;

d. Daftar hadir peserta musyawarah sebagaimana lamygira

e. Keputusan Kades/Lurah tentang Pengangkatan Penagjggab
Kegiatan ADD/K sebagaimana lampian 5;

f. Keputusan Kades/Lurah tentang Pembentukan Tim iféasilADD/K
sebagaimana lampian 6.

(5) Atas dasar pengajuan SPP dari PJOK untuk dana ADBétdtuan Program
Pemberdayaan Masyarakat bagi 20 Desa dan 4 KelyraKantor
Pemberdayaan Masyarakat menerbitkan SP atas nakeaing LPMD/
LPMK pada Bank tempat Kepala Desa/Lurah membukariek.

(6) ADD/K dapat digunakan sebagai dana pendamping ub&mtuan-bantuan
yang berasal dari Pemerintah Pusat, Pemerintahin8rogerta lembaga-

lembaga yang sasarannya untuk kegiatan di Desad{eln.

2.4.7 Sistem Pengelolaan
1. Pengelolaan ADD/K untuk Program Pemberdayaan Makgabagi 20 Desa

4 Kelurahan dilaksanakan oleh:



a. Penanggung Jawab Operasional Kegiatan (PJOK)g ykarena
jabatannya dilaksanakan oleh Kepala Desa/Lurah.

b. Penganggung Jawab Administrasi Kegiatan (PJAK) y&agena
jabatannya dilaksanakan oleh LPMD/K.

c. Petunjuk PJAK dilaksanakan atas dasar musyawaratpal&e
Desa/Kelurahan, BPD dan LPMD/K.

d. Penanggung Jawab Kegiatan Teknis (PJKT) oleh keRMD/K di
Desa/Kelurahan.

. PJOK bertanggungjawab terhadap pelaksanaan kegiaanpengalokasian

penggunaan dana ADD/K.

. PJAK bertanggungjawab terhadap penata-usahaan &euwan administrasi

kegiatan ADD/K.

. PJKT bertanggungjawab secara teknis terhadap pelaka dan penggunaan

dana program ADD/K

. PJOK, PJAK dan PJKT secara bersama-sama melakekgatd&n monitoring,

evaluasi dan melaporkan secara berkala tiap bulapada Kantor

Pemberdayaan Kota Batu.

. Penggunaan dana program ekonomi produktif dilakukatalui BUMDES

atau lembaga lain sejenisnya.

. Unit pengelola Keuangan (UPK) sebagai unit pengeldana bergulir,

bertanggung jawab pelaksanaan perguliran dana daegma kelompok

usaha.



8. Unit pengelola Keuangan (UPK) adalah bagian daetaBUMDES.

9. BUMDES melakukan bimbingan dan fasilitasi terhatligk dan kelompok-
kelompok usaha agar dapat berkembang lebih baik.

10.Penanggungjawab dana penunjang program pemberdmasarakat dalam
bentuk ADD/K ditingkat Desa / Kelurahan adalah Kap@esa/Lurah yang
karena jabatannya sebagai penanggung jawab opebkegiatan. Sekretasis
atau unsr LPMD/K yang karena jabatannya sebagaanmgung jawab
administrasi kegiatan, Ketua LPMD/K sebgai penanggawab teknis.

11.PJOK, PJAK, PJKT dan BUMDES bertanggung jawab g@sggunaan
ADD/K yang ditetapkan oleh Surat Keputusan KepatadiLurah.

12.Sasaran program dan kegiatan untuk Alokasi Dana/Biekirahan adalah
kelompok satuan kerja, kelompok usaha, Paguyubaun s¢butan lain dan
Lembaga-lembaga yang ada di Desa / Kelurahan gemarangan yang
ditetapkan olen Kepala Desa / Lurah berdasarkanl hmssyawarah
Desa/Kelurahan.

13.pada program-program yang kegiatannya melibatksterai kepanitiaan di
Desa/Kelurahan harus ditetapkan dengan Surat Kegutkiepala Desa/Lurah
setelah mealui musyawarah Desa/Kelurahan.

14 Ketua LPMD/K bertanggungjawab terhadap keselurulkagiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan DURK.
Berdasarkan ketentuan diatas maka penggunaanatiakesi tersebut harus

memperhatikan juga hal-hal dibawah ini:



1. Penggunaan dana tersebut harus memperhatikan yetwgng telah
ditetapkan dengan keputusan Walikota Batu, (tedgmp

2. Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan selamatadain kedepan agar
dimasukkan kedalam Dafrat Usulan Kegiatan (DURKhgyalibuat dengan
memperhatikan kebutuhan masyarakat serta aspiessiarakat yang ada.

3. Dafrat Usulan Kegiatan (DURK) selama satu tahun umgkan hasil
musyawarah Desa/Kegiatan yang sudah ditetapkan t#etbaga dan
kelompok-kelompok yang ada di Desa/Kelurahan uktrkudian ditunagkan
dalam acara rembug Desa/Kelurahan yang dilampingale daftar hadir

musyawarah Desa/Kelurahan.

2.4.8 Pelaksanaan ADD/K

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 32 TaB0d tentang
Pemerintahan Daerah, daerah memiliki kewenanganbwatirkebijakan-kebijakan
tentang Desa/Kelurahan, terutama dalam memberiyqnedd, peningkatan peran
serta, peningkatan prakarsa dan Pemberdayaan M&ayaDesa/Kelurahan yang
ditujukan bagi Kesejahteraan Masyarakat. Dengan iki@m masyarakat diberi
keleluasaan secara nyata dan bertanggungjawab umnkembangkan potensinya
dalam mendorong adanya percepatan partisipasi dpEmbangunan yang lebih
intensif disemua lapisan masyarakat.

Desain dan pelaksanaan program Bantuan Langsusgdvékat yaitu berupa

Program ADD/K dimana program ini merupakan bagiaari dPemberdayaan



Masyarakat yang wajib melibatkan keikutsertaan madsat secara aktif dalam
proses perencanaan, pelaksanaan dan pengendalggamrpembagunan yang secara
terus menerus untuk ditingkatkan dan dikembanglka&ara berkelanjutan diseluruh
komponen masyarakat khususnya yang ada di Desa#kelo.

Pelaksanaan kegiatan merupakan realisasi daramangang telat disepakati
dalam musyawarah Keluruhan. Dalam pelaksanaan hagl®atkan unsur-unsur
yang terkait dalam pengelolaan Alokasi Dana tersedehingga keterbukaan akan
dapat diciptakan dan apabila terdapat penyimpasgaera dapat diketahui untuk

saling mengingatkan.

2.4.9 Pelaporan

1. Kantor Pemberdayaan Masyarakat wajib melaporkaratSEertanggung
Jawaban (SPJ) yang telah dibuat oleh LPMD/LPMK Hep#/alikota Batu
u.p Kepala Bagian Keuangan SETDA Kota Batu, dengatampirkan bukti
penyaluran serta kuitansi pembelanjaan baik tamaguipun tahap II:

2. Berdasarkan ADD/K yang sudah diterima, PJAK dan PXerkewajiban
membuat SPJ sebagaimana ketentuan dari Bagian §@ued®ETDA Kota
Batu melalui Kantor Pemberdayaan Masyarakat selalabdatnya 30 hari
setelah dana dicairkan;

3. SPJ yang dibuat harus sesuai dengan Daftar UsukntaRa Kegiatan
(DURK) yang dibuat oleh Desa/ Kelurahan yang begkatan baik tahap |

maupun tahap Il



2.4.10 Ketentuan Lain

Petunjuk pelaksanaan penggunaan ADD/K ini akarmleljelaskan dalam
Surat Edaran yang merupakan penjabaran dari $eptitusan Walikota Batu
Nomor 180/ .. /KEP/422.013/2007 tentang Pedoman ranRenggunaan Alokasi
Dana Desa/Kel untuk Program Pemberdayaan Masyatzgit 20 Desa dan 4

Kelurahan tahun Anggaran 2007,

Kepala Kantor Pemberdayaan Masyarakat segera mgatmodian maksud

surat edaran ini kepada para PJOK, PJKT dan PJARega/ Kelurahan se-Kota

Batu.

Kepala Badan Pengawas Kota Batu diminta mengawasin d

mengkoordinasikan pelaksanaan surat edaran ini.

Dalam hal penyaluran bantuan ADD/K program Pembe@a masyarakat
untuk pemberdayaan masyarakat Kelompok Satuan Kdgayarakat (KSKM)/
Kelompok Usaha Bersama (KUBE)/ Lembaga Lokal, Perter Desa/ Kelurahan
bersama-sama Badan Perwakilan Desa (BPD)/ Forum uKikasi Masyarakat
Kelurahan (FKMK) dan Lembaga Pemberdayaan Masyardkesa (LPMD)/

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (LPMHKipwaengundang serta



menghadirkan seluruh elemen penerima bantuan dedgat di Desa/ Kelurahan
yang bersangkutan dengan didampingi dari Kantordeetiayaan Masyarakat dan

masing-masing Kecamatan.

Sosialisasi, pendampingan, dan evaluasi dilakukateh o Kantor
Pemberdayaan Masyarakat, Monitoring kegiatan didakuoleh Sekda, Bawasda,

Ekbang dan Camat Kepala Wilayah, Serta Kasi PMRediamatan;

Seluruh  penggunaan ADD/K  untuk pemberdayaan Makgara
penggunaannya ditujukan kepada lembaga-lembagéa dizke kelompok-kelompok
masyarakat desa/kelurahan yang sasarannya ditentalen hasil musyawarah

desa/kelurahan;

Bagi Desa/Kelurahan keterlibatan pihak ketiga dajsnggunaan ADD/K
harus mendapatkan persetujuan Kepala Desa/Kelurasmlangkan peran Kantor
Pemberdayaan Masyarakat sebagai fasilitator danateg dengan berpedoman pada

peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Segala sesuatu yang menyangkut pekerjaan teknis delam buku petunjuk
teknis operasional Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADDprogram Pemberdayaan

Masyarakat ditetapkan oleh Kantor Pemberdayaan Makst;

Penggunaan dana Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADDfifpgram
Pemberdayaan Masyarakat yang tidak sesuai dengdtar Ddsulan Rencana

Kegiatan (DURK) yang telah ditetapkan melalui hasusyawarah Desa/Kelurahan



dan sifatnya mendesak atau force major, agar diktasskan dan wajib untuk

mendapatkan persetujuan Walikota Batu.

2.4.11 Program Prasarana Dasar Lingkungan DidaeralPenelitian

Menurut Sunyoto Usman (2004), usaha membangun meks&yta bukan
semata-mata mengintroduksi dan mengimplementagttagek-proyek fisik atau
mengucurkan dana subsidi, tetapi juga gerakan ni@guserta memobilisasi
lingkungan sehingga menjadi lebih kondusif bagcitganya masyarakat mandiri
yang lepas dari berbagai bentuk belenggu ekspioitias berarti bahwa kegiatan
pembangunan tidak hanya menyentuh persoalan ekaiemieknologi, tetapi lebih
dari itu adalah persoalan harkat dan martabat nmniXlam konteks inilah,
kegiatan membangun masyarakat kemudian terkait deagan memberdayakan
masyarakat karena disamping memerangi kemiskinan kiesenjangan, juga
mendorong masyarakat menjadi lebih aktif dan penisratif.

Oleh karena itu, kegiatan pembangunan perlu diarahkntuk merubah
kehidupan mereka menjadi lebih baik. Perencanaanmplementasi pembangunan
seharusnya berisi usaha untuk memberdayakan miayanareka sehingga mereka
mempunyai askses pada sumber-sumber ekonomi @ekalolitik). (Usman, 2004).

Pembangunan yang hanya mengandalkan bantuan daeripgah akan
mengakibatkan suatu daerah baik itu Desa ataupuuwrdd@an menjadi tergantung

terhadap bantuan baik dari pihak luar maupun damerintah saja serta



masyarakatnya akan cendenrung enggan berswadaya #&emajuan dan
kesejahteraan mereka. Sehingga dengan adanya @esgjah dana untuk
masyarakat ini.

Dalam pelaksanaan Pengalokasian dana tersebut [C®s@aberejo
menggunakan Pedoman Umum dan Petunjuk Teknis Aldkasa Desa/Kelurhan
sebagai acuan pelaksanaan, dengan harapan bahakasgmelannya dapat berjalan
secara optimal, terpadu, demokratis, transparan dkuontabel serta dapat
menciptakan  sebuah sinergi antar elemen yang ad&erfjah masyarakat

desa/kelurahan secara berkelanjutan.

Pelaksanaan alokasi dana tersebut dimulai dengdrapt sosialisasi,
musyawarak kelurahan, pengajuan proposal, pencaidama, pelaksanaan,
pendampingan sampai dengan monitoring. Semua kegietsebut wajib melibatkan
masyarakat secara aktif sehingga dalam pelaksay@adiapang akan lebih
bermanfaat dan terarah sesuai aspirasi masyarakat.

Program Prasarana Dasar Lingkungan sebanyak 300&ketmiuruhan dana
ADD. Tujuan dari kegiatan tersebut anatara lainuknmeningkatkan kualitas
lingkungan pemukiman di Desa/Kelurahan, meningkatkaalitas dan pemanfaatan
infra struktur sarana dan prasarana dan pemukimarDesa/Kelurahan dan
tercukupinya sarana dan prasarana dan pemukimabDeda/Kelurahan. Dalam
pelaksanaan program Prasarana Dasar Lingkungandimkgkan Desa Sumberejo

sesuai dan terealisasi berupa kegiatan nyata y&hgnga bisa dimanfaatkan



masyrakat banyak. Kegiatan-kegiatan pembangunasafarega Dasar Lingkungan di

Desa Sumberejo, antara lain:

a. Perbaikan atau pembangunan rabat jalan kampung

Perbaikan jalan adalah hal yang sangat baik, kemgam masyarakat banyak
dan memperhatikan kondisi masyarakat, dimana barkias hasil identifikasi lapang
yang dilakukan peneliti dan pendamping dari Sunjbgrang mengidentifikasi jalan-
jalan yang memang segera membutuhkan perbaikaarediftkan jalan tersebut
merupakan akses masyarakat untuk menuju Kota, jalan yang akan diperbaiki
adalah jalan yang memang sering dilalui oleh madrbanyak sehingga sangat
dibutuhkan perbaikan.

Pelaksanaan rabat jalan tersebut diharapkan matkadap partisipasi dan
swadaya dari masyarakat secara baik. Adapun pasisiaktif masyarakat yaitu
masyarakat bergotong-royong bersama-sama mengerpkabagunan rabat halan
tersebut, ada juga masyarakat yang berswadaya m&arbéahan-bahan material
untuk pembagunan seperti: semen, pasir dan batseritua berupa peran serta aktif
masyarakat dalam menggapi pembanguan yang dilaldikampung mereka.

b. Pembagunan atau perbaikan drainase dan selokan.

Demi kepentingaan pertanian RW 2 adalah salahRatyang mendapatkan
kegiatan pembangunan selokan. Walaupun tidak semanganya bekerja di sector
pertanian, tetapi diharapkan masyarakat mempungperitinga yang sama dalam

membangun dasanya. Disini dalam menghadapi mastangng berbeda-beda



bukanlah hal yang mudah disini kami mencoba memagngartisipasi dan swadaya

masyarakat agar bersama-sama mensukseskan pekakgmmabagunan drainase dan

selokan tersebut.

Sehingga pada akhirnya pelaksanaan kegiatan térsebndapatkan respon dari

masyarakat baik berupa partisipasi maupun bantvadasya dari masyarakat sekitar.
c. Perawatan Sarana Prasarana Dasar

Perawatan Sarana Prasarana Dasar ini meliputi igarbgarana air bersih,
plengsengan sumber air untuk MCK masyarakat daawagan ligkungan seperti
perbaikan jalan-jalan yang berlubang. Dalam pelaksa kegiatan ini warga pada
setiaqp RW adalah RW yang merupakan pelaksana ad@¥&@hyang memiliki
partisipasi dan swadaya yang cukup besar, dimdaadaelaksanaannya masyarakat
sangat proaktif dalam perbaikan sarana prasara déisgkungan mereka.

Semua RW dalam kegiatan ini melaksanakan dengaagsgmartisipasi dan
swadaya masyarakatnya, ini sesuai dengan harapaaripgah Kota Batu dimana
pemerintah mengaharapkan masyarakat ikut mensw#seskembaguanan
desa/kelurahan dengan berpatisipasi aktif sertadaaumampu berswadaya.

d. Perbaikan Tempat Sampah

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan aspirasi mag&gtrgang ada di RW
masing-masing dimana di RW tersebut masih banyalpdétempat sampah yang
tidak layak lagi akan tetapi masyarakat sekitaapetengunakan tempat sampah
tersebut sehingga terjadi penumpukan sampah, mapiaggulan atau aspirasi

masyarakat ini Desa Sumberejo merealisasikannyganiesuatu kegiatan yang dapat



memperbaiki situsi tersebut. Kebersihan berpengdamgsung pada kesehatan.
Sempah yang menjadi masalah kebersihan perlu datem dengan serius. Dana
yang didapat di tiap RW sebagian diguanakan unteikluatan tempat sampah
dibeberapa tempat dan sisanya digunakan untuk nmgubgpos kampling, semua
kegiatan dengan dana yang terbatas tidak akankgara dengan baik tanpa
partisipasi dan swadaya masyarakat, pembagunamnatesampah dan pos kamling

telah terlaksana dengan baik ini tidak lepas denap serta masyarakatnya.

2.5 Konsep Kesejahteraan
2.5.1 Pengertian Kesejahteraan

Pada dasarnya pengertian kesejahteraan adalaht saelagae dan berbeda-
beda menurut pendapat masig-masing orang. Sesearangatakan bahwa orang
lain hidupnya sejahtera, namun orang lain tersskb@liknya mengatakan bahwa
dirinya tidak sejahtera. Dengan demikian kesejaltesulit sekali untuk ditentukan.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1986), keeegan berasal dari
kata “sejahtera” yang berarti aman sentosa dan migkselama tidak kurang suatu
apapun (terlepas dari segala macam gangguan dakekas).

Sejahtera dapat diartikan suatu kondisi masyargkaty telah terpenuhi
kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut bkegokupan dan mutu pangan,
sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangaarjgmek dan kebutuhan dasar
lainnya seperti lingkungan yang bersih, aman daamman,. Juga terpenuhinya hak

asasi dan partisipasi serta terwujudnya masyaraéaman dan bertaqwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa. Pembangunan Kkesejahteraark ws#luruh rakyat
keberhasilannya ditentukan berbagai faktor dan mbulsemata-mata karena
tersedianya dana. Lingkup permasalahan kesejahtdex@asa ini semakin kompleks
baik karena adanya faktor-faktor struktur pendudn&upun yang ditimbulkan oleh
intervensi dan inovasi pembangunan. Pada dasarag@dbgngunan kesejahteraan
rakyat haruslah ditujukan untuk membangun kehidygrduduk yang bermartabat,
berkualitas secara berkelanjutan, atara lain megkganakses penduduk khususnya
penduduk miskin terhadap pemenuhan hak dasar atasp, kesehatan, pendidikan,
kesempatan kerja, perumahan, air bersih, pemanfastianber daya alam dan
lingkungan hidup, perlindungan hak atas tanah, rasen, serta kesempatan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam program paguen.
(Kementrian Koordinator Bidang Keséghan Rakyat)

Sedangkan ukuran yang dipergunakan sebagai petiegkat kesejahteraan
masyarakat atau keluarga yang umum adalah sebagjaito:
1. Pendapatan, kekayaan dan pekerjaan.
2. Lingkungan kerja
3. Kesehatan
4. Pendidikan
5. Ketertiban sosial
6. Milik pribadi yang diinginkan masyarakat

7. Kesempatan rekreasi dan menggunakan waktu senggang.



Ahmad (2005), kesejahteraan dapat juga merupakagkai aksesibilitas
seseorang dalam kepemilikan faktor-faktor prodyksig dapat di manfaatkan dalam
suatu proses produksi dan memperoleh imbalan batgmenggunaan faktor-faktor
produksi tersebut. Semakin tinggi seseorang mangningkatkan pemakaian faktor-
faktor produksi yang di kuasai maka semakin tiniggkat kesejahteraan yang
diraihnya. Demikian sebaliknya, orang menjadi nmdkarena tidak punya akses yang
luas dalam memiliki faktor-faktor produksi walaup@ektor produksi itu dirinya
sendiri.

Dari tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan batygag dimaksud
kesejahteraan ekonomi rumah tangga adalah suatia&e&ehidupan rumah tangga
yang terlepas dari kemiskinan, terpenuhinya kepudahiriah dan peningkatan
pendapatan atau kekayaan pekerjaan. Untuk itu dtedapaan diarahkan untuk
mendorong kesadaran, tanggung jawab dan kemampungndyperlukan agar mereka
secara bersama-sama atau perorangan dapat metncgkai kesejahteraan ekonomi
tersebut.

Peningkatan kesejahteraan ekonomi akan dapatydikaa salah satunya dari
peningkatan atau perbaikan taraf hidupnya. Pentagkearaf hidup ini hanya akan
bisa dicapai jika ada peningkatan kemampuan ekomoetalui peningkatan usaha
atau pendapatan dari rumah tangga tersebut. M&syati@edesaan umumnya adalah
para petani yang masih menggunakan tata cara akaologi tradisional dalam
menjalankan usaha taninya. Dalam kondisi ini pétan taraf hidup yang menjadi

salah satu indikator peningkatan kesejahteraanpakan hal yang sulit diwujudkan.



Untuk itulah pemerintah senantiasa mengupayakamgiatan produksi pertanin.

Untuk itu selain menyarankan teknologi pertaniamgydepat guna yang telah

dilakukan melalui penyuluhan, ternyata kendala ataya adalah permodalan serta
sarana transportasi yang kurang mendukung.

Pada dasarnya kesejahteraan masyarakat memilgsifgabagai berikut :

1. Fungsi penyembuhan dan pemulihan, hal ini bertujuatuk meniadakan
hambatan-hambatan atau masalah sosial yang ada.

2. Fungsi pencegahan, dalam hal ini meliputi langleatgkah untuk mencegah
jangan sampai timbul masalah sosial yang baru.

3. Fungsi pengembangan, untuk mengembangkan kemamprarmgy maupun
masyarakat agar dapat hidup secara produktif.

4. Fungsi penunjang, fungsi ini menumpang usaha-udainaagar dapat lebih
berkembang.

Dari konsep tentang kriteria kesejahteraan sdsiakebut diatas, dapat kita
pahami bahwa usaha perubahan kearah perbaikanskqatia masyarakat dapat
disebut sebagai usaha kesejahteraan sosial apalsila memenuhi syarat tersebut
diatas, dan sebaiknya usaha kesejahteraan sos@bjlakukan harus mencerminkan
kepentingan dan kehendak dari masyarakat, sehiafga mendapat dukungan

secara luas.

2.5.2 Tinjauan Kesejahteraan Rumah Tangga



Indikator kesejahteraan keluarga menurut Badan dinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) adalah sebagi berikut :
1. Keluarga prasejahtera (sangat miskin)
Belum dapat memenuhi salah satu atau lebih indikatog meliputi :
1. Makan 2 kali sehari
2. Memiliki pakaian berbeda untuk aktivitas (misalnga rumah, bekerja,
sekolah dll)
3. Tingkat kesehatan yang selalu dijaga
4. Rumah yang layak huni
5. Lingkungan bersih dan sehat
2. Keluarga sejahtera | (miskin)
Dapat memenuhi satu atau lebih indikator yang mélip
1. Indikator ekonomi
1. Paling tidak seminggu sekali keluarga makan dagitag telur, ikan dan
ayam
2. Setahun sekali paling kurang seluruh keluarga meotgiepakaian baru
3. Luas lantai rumah paling tidak mencukupi untuk\atds sehari-hari
1. Indikator non ekonomi
1. Ibadah teratur
2. Sehat tiga bulan terakhir
3. Punya penghasilan tetap

4. Anal lebih dari 2 orang, ber-KB



5. Anak sekolah terpenuhi pendidikannya

2. Keluarga Sejahtera Il
Adalah keluarga yang karena alasan ekonomi tidgatdamemenuhi salah satu
kebutuhan hidupnya yang meliputi :
1. Memiliki tabungan keluarga
2. Makan bersama sambil berkomunikasi
3. Rekreasi bersama (6 bulan sekali)
4. Menigkatkan pengetahuan agama
5. Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV dajatah
6. Menggunakan sarana transportasi
3. Keluarga Sejahtera lll
Sudah dapat memenuhi beberapa indikator meliputi :
1. Memiliki tabungan keluarga
2. Makan bersama sambil berkomunikasi
3. Mengikuti kegiatan masyarakat
4. Rekreasi bersama (6 bulan sekali)
5. Meningkatkan pengetahuan bersama
6. Menggunakan sarana transportasi
7. Memperoleh berita dari surat kabar, radio TV dafarah

4. Keluarga Sejahtera lll plus



Sudah dapat memenuhi beberapa indikator meliputi :
1. Seluruh kebutuhan keluarga dapat tercukupi dengdimmpah

2. Aktif memberikan sumbangan material secara teratur

w

Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan

4. Model Pembangunan Manusia



[ll. KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Pemikiran

Terdapat suatu program pemerintah untuk membangbmak penerintahan
desa,yaitu program ADD. Perjalanan ADD dalam satiode atau satu tahun dibagi
dalam dua tahap. Mencakup empat pokok prasaranar diagkungan, kegiatan
ekonomi produktif, program sosisl kemasyarakatam da&lembagaan. Empat
program tersebut dijalankan dengan unsur skalaipaso

Program prasarana dasar lingkungan adalah salahpsagram dari ADD.
Penigkatan sarana dan prasarana lingkungan saagag¢ngaruh pada masyarakat
secara langsung. Tujuan dari kegiatan tersebutaendain untuk meningkatkan
kualitas lingkungan pemukiman di Desa/Kelurahan.

Suatu program pembangunan masyarakat dikatakaradieijika program
tersebut merupakan kegiatan yang melibatkan pamssidari seluruh lapisan
masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pembamgdiagtikan sebagai ikut serta
masyarakat dalam pembangunan, ikut dalam kegi&giatkn pembangunan dan ikut
serta memanfaatkan dan menikmati hasil.

Partisipasi dapat diartikan sebagai suatu ketéarbevarga masyarakat dalam
arti luas demi masa depan yang lebih baik bagickgian mereka. Dalam partisipasi
terdapat beberapa tahapan, yaitu tahap perencameamn diartikan sebagai tahap
dalam proses pembuatan keputusan mengenai apa akeny dilakukan dan

bagaimana cara melakukannya. Partisipasi melipeteri®anaan, Pelaksanaan dan



Pemanfaatan. Kemudian tahap pelaksanaan yang ddatukan melalui
keikutsertaan masyarakat dalam memberikan kontrgausa menunjang pelaksanaan
pembangunan yang berwujud tenaga, uang, barangriataataupun informasi yang
berguna bagi pelaksanaan pembangunan dan yangitaedlap pemanfaatan.

Semua ini bertujuan meningkatkan pembangunan, diesgkat keefektivan
mencakup: Pemantapan penyelenggaraan pemerintabsa dbn pemerintahan
kelurahan, Peningkatan keswadayaan masyarakat,ngratan Kesejahteraan
MasyarakatPemantapan nilai-nilai sosial budaya masyarakatg&abangan usaha
ekonomi masyarakat, Peningkatan sumber daya alag yarwawasan lingkungan,
Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna sesuai kebutukeun efektiv jika terjadi
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Kesejahtedlagur perbaikan kondisi
lingkungan hidup pemukiman yang sehat dan mempeamuaktifitas ekonomi.
Program dikatakan Efektiv jika suatu hasil dari pamgunan dan partisipasi
masyarakat dapat dimikmati masyarakat untuk pemitagk kesejahteraan. Alokasi
dana desa khususnya program prasarana dasar lgegkuiikatakan efektiv jika hal
tersebut di atas terpenuhi.

Berdasarkan alur teori diatas maka, secara skenaamt dirumuskan
kerangka pemikiran Hubungan Tingkat Partisipasi Yeskat Dengan Efektivitas
Program Pemerintah Alokasi Dana Desa (ADD) Khusagmpgram prasarana dasar
lingkungan (Kasus Di Desa Sumberejo, Kecamatan,B&aita Batu) yang disajikan

pada gambar 2 di bawah ini :
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Gambar 2. kerangka berfikiubungan
tingkat partisipasi masyarakat dengan
efektivitas Program Alokasi Dana Desa
(ADD) kususnya program prasarana
dasar lingkungan.

Part|S|paS| masyarakat:
a. Perbaikan atau pembuatan rabatan jalan
kampung
1. Perencanaan
a. Penerimaan program perbaikan atau pembuatan rabatgn
jalan kampung
b. Penentuan waktu dan lokasi pelaksanaan prograna (ska
prioritas)
c. Penentuan rencana kerja kelompok
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan perbaikan atau pembuatan rabatan jalan
kampung
2. Pengunaan atau menikmati hasil
Pengunaan atau menikmati hasil perbaikan atau pesaniou
rabatan jalan kampung
b. Pembangunan atau perbaikan drainase dan

selokan
1. Perencanaan
a. Penerimaan program pembangunan atau perbaikan
drainase dan selokan
b. Penentuan waktu dan lokasi pelaksanaan prograna (ska
prioritas)
c. Penentuan rencana kerja kelompok
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembangunan atau perbaikan drainase dan
selokan
3. Pengunaan atau menikmati hasil
Pengunaan atau menikmati hasil dari pembangunan ata
perbaikan drainase dan selokan

c. Pembangunan prasarana dasar (perbaikan
plengsengan sumber air, MCK masyarakat,

perbaikan jalan berlubang)
1. Perencanaan
a. Penerimaan program pembangunan prasarana dasar
(perbaikan plengsengan sumber air, MCK masyarakat,
perbaikan jalan berlubang)
b. Penentuan waktu dan lokasi pelaksanaan prograna (ska
prioritas)
c. Penentuan rencana kerja kelompok
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembangunan prasarana dasar (perbaikan
plengsengan sumber air, MCK masyarakat, perbaiéan |
berlubang)
3. Pengunaan atau menikmati hasil
Pengunaan atau menikmati hasil pembangmranarana
dasar (perbaikan plengsengan sumber air, MCK malssgr
perbaikan jalan berlubang)
d. Perbaikan tempat sampah
1. Perencanaan
a. Penerimaan program perbaikan tempat sampah
b. Penentuan waktu dan lokasi pelaksanaan prograna (skd
prioritas)
c. Penentuan rencana kerja kelompok
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan perbaikan tempat sampah
3. Pengunaan atau menikmati hasil
Pengunaan atau menikmati hasil dperbaikan tempat




3.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran maka hipotesis ykapat ditarik adalah:
Diduga terdapat hubunggartisipasi masyarakat dengan tingkat efektivitagy@m

pemerintah Alokasi Dana Desa (ADD).

3.3 Batasan Masalah dan Definisi Operasional
3.3.1 Batasan Masalah
1. Penelitian ini dibatasi dengan partisipasi masyaralyang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan pemanfaatan.
2. Efektivitas pelaksanaan program ADD khususnya pmogprasarana dasar
lingkungan dalam pembangunan desa.
3. Menganalisis hubungan antara tingkat partisipasyarakat dalam program
ADD dengan efektivitas pelaksanaan program ADD kboga program

prasarana dasar lingkungan.

3.3.2 Definisi Konsep
1. Partisipasi adalah merupakan keterlibatan/keikt#aar masyarakat dalam
suatu program, mulai dari perencanaan, pelaksadaanevaluasi sebagai
upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Efektivitas program adalah sejauhmana program vyditgrikan mampu
menjangkau target sasaran secara luas, tepat rsakaean arti mencangkup

pembangunan desa dan masyarakat dipedesaan.



3. Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana kebutokok terpenuhi dalam

kehidupan sehari-hari.

3.4 Definisi Operasional

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa vatiapang harus
didefinisikan terlebih dahulu. Definisi operasionaling muncul sebagai pedoman
serta permasalahan dalam variabel dalam melakulkerelipan adalah sebagai
berikut:

1. Partisipasi adalah keterlibatan/keikutsertaan nrakgh melalui tenaga,
pikiran, waktu, dan kekayaan atau uang dalam pmoghD, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebagai mesgapai tujuan yang
telah ditetapkan bersama.

a. Partisipasi dalam perencanaan adalah keikutsernteesyarakat pada
kegiatan ADD meliputi keikutsertaan anggota dalaengrimaan
program ADD, kususnya prasarana dasar lingkungabapg@an atau
pembangunan rabatan jalan kampung, pembangunanpatbaikan
drainase dan selokan, prawatan sarana dasar, kearkiampat sampah
maliputi; penentuan waktu dan lokasi pelaksanpanentuan rencana
kerja kelompok.

b. Partisipasi dalam pelaksanaan adalah keterlibataggaia dalam
pelaksanaan program ADD meliputi keikutsertaan raiat dalam

pembangunan rabatan jalan kampung, pembangunanpatbaikan



drainase dan selokan, prawatan sarana dasar, kearkiampat sampah
dengan mengikuti pertemuan rutin kelompok, swadig@ swadaya,
kedisiplinan dalam menjalankan program sepertitrdpa kerjabakti.

c. Partisipasi dalam pengunaan atau menikmati hagi keikutsertaan
anggota masyarakat menikmati hasil pembangunantarabglan
kampung dengan mempergunakannya dalam kehidupaari-baini
yang memudahkan transportasi, pembangunan ataaikemtdrainase
dan selokan dapt berguna bagi irigasi kebersimgklingan, prawatan
sarana dasar dapat menciptakan lingkungan yang ek, perbaikan
tempat sampah bermanfaat untuk kebersihan lingkunga

2. Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana kabypokok terpenuhi dalam
kehidupan sehari-hari. Kesejahteraan ini dapahatilidari kondisi rumah
tangga yang meliputi kondisi lingkungan hidur peim#én yang sehat, dan
mempengaruhi kelancaran aktifitas ekonami. Kesejahh rumah tangga
yang meliputi keadaan sandang, pangan, papan, &aselpendidikan dan

pendapatan.



3.5 Pengukuran variabal

3.5.1 Variabel Partisipasi Masyarakat Dalam ProgramADD

No Indikator Skor
I PERENCANAAN
a. Pembangunan Rabatan Jalan Kampung
1. | Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaan ramo
perbaikan rabatan jalan
a. Masyarakat hadir dalam rapat memahami dan ikut neskan 3
b. Masyarakat hadir dalam rapat, tetapi tidak memahl@aogram| 2
dan memutuskan
c. Masyarakat tidak hadir dalam rapat. 1
2. | Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan waktakgenaar
program dan skala prioritas
a. Masyarakat terlibat langsung, mengetahui waktu kgelaaan 3
berdasarkan skala prioritas
b. Masyarakat tidak terlibat langsung, kurang mengetalaktu 2
pelaksanaan yang bardasarkan skala prioritas
c. Masyarakat tidak terlibat, tidak mengetahui waktlaksanaan 1
3. | Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusunanarenderja
kelompok (kerja bakti)
a. Anggota hadir dalam rapat, memberi saran, dan mekape 3
keputusan
b. Anggota hadir dalam rapat, tidak memberi saran, [darR
memberikan keputusan
c. Anggota tidak hadir dalam rapat. 1
b. Pembangunan atau Perbaikan Drainase Dan Selokan
1. | Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaan ramog
pembangunan atau perbaikan drainase dan selokan
a. Masyarakat hadir dalam rapat memahami dan ikut meskan Y
b. Masyarakat hadir dalam rapat, tetapi tidak memah@aogram| 2
dan memutuskan
c. Masyarakat tidak hadir dalam rapat. 1
2. | Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan waktakgenaar
program dan skala prioritas
a. Masyarakat terlibat langsung, mengetahui waktu ksalaaan 3
berdasarkan skala prioritas
b. Masyarakat tidak terlibat langsung, kurang mengetalaktu 2
pelaksanaan yang bardasarkan skala prioritas
c. Masyarakat tidak terlibat, tidak mengetahui waktlaksanaan 1




Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusunanarenderja

kelompok (kerja bakti) program pembangunan ataubglkan

drainase dan selokan

a. Anggota hadir dalam rapat, memberi saran, dan mekaioe
keputusan

b. Anggota hadir dalam rapat, tidak memberi saran,
memberikan keputusan

c. Anggota tidak hadir dalam rapat.

c. Perawatan Sarana Dasar

Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaanrgmod’rawatar

Sarana Dasar

a. Masyarakat hadir dalam rapat memahami dan ikut meskan

b. Masyarakat hadir dalam rapat, tetapi tidak memah@aogram
dan memutuskan

c. Masyarakat tidak hadir dalam rapat.

Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan waktakgenaar

program dan skala prioritas

a. Masyarakat terlibat langsung, mengetahui waktu kselaaan
berdasarkan skala prioritas

b. Masyarakat tidak terlibat langsung, kurang mengetalaktu
pelaksanaan yang bardasarkan skala prioritas

c. Masyarakat tidak terlibat, tidak mengetahui waktlaksanaan

Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusunanarenderja

kelompok (kerja bakti) program prawatan saranardasa

a. Anggota hadir dalam rapat, memberi saran, dan mekaioe
keputusan

b. Anggota hadir dalam rapat, tidak memberi saran,
memberikan keputusan

c. Anggota tidak hadir dalam rapat.

d. Perbaikan Tempat Sampah

Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaan ramo

perbaikan tempat sampah

a. Masyarakat hadir dalam rapat memahami dan ikut meskan

b. Masyarakat hadir dalam rapat, tetapi tidak memah@aogram
dan memutuskan

c. Masyarakat tidak hadir dalam rapat.

Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan waktakgenaar

program perbaikan tempat sampah dan skala prioritas

a. Masyarakat terlibat langsung, mengetahui waktu kselaaan

Il

berdasarkan skala prioritas

dar?
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b. Masyarakat tidak terlibat langsung, kurang mengetalaktu
pelaksanaan yang bardasarkan skala prioritas

c. Masyarakat tidak terlibat, tidak mengetahui waktlaksanaan

Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusunanarenderja

kelompok (kerja bakti) program perbaikan tempatzam

a. Anggota hadir dalam rapat, memberi saran, dan mekaioe
keputusan

b. Anggota hadir dalam rapat, tidak memberi saran,
memberikan keputusan

c. Anggota tidak hadir dalam rapat.

PELAKSANAAN

a. Pembangunan Rabatan Jalan Kampung

Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkerja /bakitaya

dalam pembangunan rabatan jalan kampung

a. Selalu mengikuti setiap kerja bakti (4-5 kali kbg&ti)

b. Kadang-kadang mengikuti (1-3 kali kerjabakti)

c. Tidak pernah mengikuti

Berpartisipasi dengan dengan mengadakan sumbaagan u

(swadana) dalam pembangunan rabatan jalan kampung

a. Atas keinginan sendiri

b. Ikut-ikutan

c. Paksaan

Berpartisipasi dalam pembangunan rabatan jalan kaghdengan

sumbangan bahan bangunan atau material

a. Selalu menyumbang (setiap ada kesempatan menyumbang
selalu menyumbang 2 kali )

b. Kadang kadang ikut menyumbang (1 kali)

c. Tidak pernah ikut menyumbang

b. Pembangunan atau Perbaikan Drainase Dan Selokan
Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkerja /bakitaya
dalam pembangunan atau perbaikan drainase daraselok
a. Selalu mengikuti setiap kerja bakti (4-5 kali kbgti)

b. Kadang-kadang mengikuti (1-3 kali kerjabakti)

c. Tidak pernah mengikuti

Berpartisipasi dengan dengan mengadakan sumbaagagn u
(swadana) dalam pembangunan atau perbaikan dralaase
selokan

a. Atas keinginan sendiri

b. lkut-ikutan

c. Paksaan

dar?

RN W =N =N W RN W

RN W




Berpartisipasi dalam pembangunan atau perbaikanadedan

selokan dengan sumbangan bahan bangunan atauainateri

a. Selalu menyumbang (setiap ada kesempatan menyumbang
selalu menyumbang 2 kali )

b. Kadang kadang ikut menyumbang (1 kali)

c. Tidak pernah ikut menyumbang

c. Perawatan Sarana Dasar (perbaikan plengsengansiber air,
MCK masyarakat, perbaikan jalan berlubang)

Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkerja /bakitiaya
dalam prawatan sarana dasar

a. Selalu mengikuti setiap kerja bakti(4-5 kali kegb)

b. Kadang-kadang mengikuti (1-3 kali kerjabakti)

c. Tidak pernah mengikuti

Berpartisipasi dengan dengan mengadakan sumbaagan u
(swadana) dalam prawatan sarana dasar

a. Atas keinginan sendiri

b. Ikut-ikutan

c. Paksaan

Berpartisipasi dalam prawatan sarana dasar dengalbasgan
bahan bangunan atau material

a. Selalu menyumbang(setiap ada kesempatan menyumbang

selalu menyumbang 2 kali )
b. Kadang kadang ikut menyumbang (1 kali)
c. Tidak pernah ikut menyumbang

d. Perbaikan Tempat Sampah

Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkerja /bakitaya

dalam perbaikan tempat sampah

a. Selalu mengikuti setiap kerja bakti (4-5 kali kbgti)

b. Kadang-kadang mengikuti (1-3 kali kerjabakti)

c. Tidak pernah mengikuti

Berpartisipasi dengan dengan mengadakan sumbaagan u

(swadana) dalam perbaikan tempat sampah

a. Atas keinginan sendiri

b. Ikut-ikutan

c. Paksaan

Berpartisipasi dalam perbaikan tempat sampah desigabangan

bahan bangunan atau material

a. Selalu menyumbang(setiap ada kesempatan menyumbang
selalu menyumbang 2 kali )

b. Kadang kadang ikut menyumbang (1 kali)

=N =N W RN W =N
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c. Tidak pernah ikut menyumbang

PENGUNAAN ATAU MENIKMATI HASIL

a. Pembangunan Rabatan Jalan Kampung

Pemanfaatan pembangunan jalan, dan seringnya dipkan

untuk masyarakat

a. Sering mempergunakan ( lebih suka memilih mengunakas
tersebut daripada akses yang sama untuk )

b. Jarang mempergunakan (suka mengunakan akses teeselpu
bukan menjdi pilihan utama)

c. Tidak pernah mempergunakan

b. Pembangunan atau Perbaikan Drainase Dan Selokan
Ikut mempergunakan pembangunan atau perbaikanagseidarn
selokan
a. Sering mempergunakan ( lebih suka memilih mengunakas
tersebut daripada akses yang sama untuk )

b. Jarang mempergunakan (suka mengunakan akses teestelpu
bukan menjdi pilihan utama)

c. Tidak pernah mempergunakan

c. Perawatan Sarana Dasar (perbaikan plengsenganmsiber air,

MCK masyarakat, perbaikan jalan berlubang)

Ikut mempergunakan prawatan sarana dasar (perb

plengsengan sumber air, MCK masyarakat, perbaikalian

berlubang)

a. Sering mempergunakan ( lebih suka memilih mengunakas
tersebut daripada akses yang sama untuk )

b. Jarang mempergunakan (suka mengunakan akses teesalpu
bukan menjdi pilihan utama)

c. Tidak pernah mempergunakan

d. Perbaikan Tempat Sampah

Ikut mempergunakan perbaikan tempat sampah

a. Sering mempergunakan( lebih suka memilih mengunalkas
tersebut daripada akses yang sama untuk )

b. Jarang mempergunakan(suka mengunakan akses tetstmi
bukan menjdi pilihan utama)

c. Tidak pernah memanfaatkan

aikan

Skor maksimal

Skor minimal

184




3.2.2. Pengukuran Tingkat efektifitas program ataupeningkatan Kesejahteraan

Indikator

Skor

. Pembangunan atau perbaikan drainase selokan bermanfaat unty

. Mengurangi kotoran dikampung dan aspek kesehatanyk seperti lale

. |AIr bersih dan MCK (pembangunan prasatana d

Aktifitas Ekonomi

Perbaikan atau pembuatan rabatan jalan bermandgatakses ekonomi

dan hasil produksi

a. Sangat bermanfaat bagi aktifitas ekonomi dan Ipasduksi

b. Kurang bermanfaat atau berpengaruh

c. Tidak bermanfaat

Perbaikan sarana dasar khususnya perbaikan jaladubdeg
mempermudah akses transportasi

a. Sangat bermanfaat bagi aktifitas ekonomi dan Ipasduksi

b. Kurang bermanfaat atau berpengaruh

c. Tidak bermanfaat

Pembangunan atau perbaikan drainase dan selokamariaat untuk
pengairan pertanian

a. Sangat bermanfaat bagi aktifitas pertanian
b. Kurang bermanfaat atau berpengaruh

c. Tidak bermanfaat

Kesehatar

mengurangi limbah rumah tang

a. Sangat bermanfaat bagi kesehatan

b. Kurang bermanfaat atau berpengaruh
c. Tidak bermanfaat

dan nyamuk berkurang (perbaikan tempatpah)
a. Sangat bermanfaat bagi kesehatan

b. Kurang bermanfaat atau berpengaruh

c. Tidak bermanfaat

a. Sangat bermanfaat, Memiliki air bersih dan MCK send

b. Kurang bermanfaat, Memiliki air bersih dan MCK rkilimum

c. Tidak bermanfaat Tidak terdapat air bersih dan M@&tdu salak
satunya.

PN W RN W
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IV. METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalaxplanatory researchyaitu untuk
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipo{&smgarimbun dan Effendi,
1995). Dalam penelitian ini hubungan kausal yamgatisud adalah hubungan antara
dua variabel yaitu efektifitas pelaksanaan prograBD dan tingkat partisipasi

masyarakat.

4.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelgizivai. Penelitian survel
merupakan penelitian dimana data yang dipergundkanbil dari sebagian anggota
populasi yang representatif mewakili seluruh anggoopulasi (Hidayat, 1989).
Penelitian survai juga disebut, penelitian yang gaembil sampel dari satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpdia yang pokok
(Singarimbun dan Effendi, 1995). Unit analisis dal@enelitian survai ini adalah

masyarakat | Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Katia B

4.3 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

4 .3.1 Penentuan Desa Penelitian



Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu adalabdt lokasi penelitian
yang dilakukan secara sengfparposive) Lokasi tersebut menjadi tempat penelitian
dengan pertimbangan bahwa, merupakan daerah peng&lokasi Dana Desa.

4.3.2 Penentuan Lokasi Penelitian (Rukun Warga)

Lokasi penelitian sendiri di pilih pada sebuah RM&tara sengafaurposive)
RW tersebut adalah RW 1V, dari 4 RW yang terdapaDeksa Sumberejo. Lokasi
tersebut adalah daerah yang mendapatkan prograsargna dasar lingkungan, yang
didalamnya terdapat program perbaikan atau pembyal@n kampung, pembuatan
atau perbaikan drainase dan selokan, pembangumasarana dasar, dan perbaikan

tempat sampah.

4.4 Prosedur Penentuan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian dilakukan sebartistage Random
Sampling(teknik random bertahap). Penentuan sampel janiditentukan dengan
menggunakan dua tahap atau lebih (Hidayat,1988yatetahapan sebagai berikut :

Tahap pertama penentuan Rukun Warga (RW) sebaggplesadilakukan
secara sengajpurposive) yaitu di RW IV, Desa Sumberejo. Lokasi terseldlah
daerah yang mendapatkan program prasarana dag&urgan, yang didalamnya
terdapat program perbaikan atau pembuatan jalanpkagy pembuatan atau
perbaikan drainase dan selokan, pembangunan pnasaagar, dan perbaikan tempat

sampabh.



Tahap kedua penentuan Rukun Tetangga (RT) sebaamiald sampel
dilakukan secara random di RW IV, dan terpilih Rimpel yaitu di RT 2, RT 3.

Tahap ketiga penentuan sampel dari masing-masingaRd terpilih dengan
metode random dipilih sejumlah rumah tangga ya#tidapRT 2 sebanyak 15 rumah
tangga, dan pada RT 3 sebanyak 15 rumah tanggalalluumah tangga ini diambil
berdasarkan atau mengacu teori Teken (1973) DaaipsBT yang menjadi sampel
diambil sebanyak 10% dari anggota populasi. Hat@&suai dengan pendapat Teken
(1973), berpendapat bahwa jumlah yang tidak kudarg 10 persen dari populasi,

sudah dianggap mencukupi.

4.5 Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian inladddata primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolearadangsung dari responden,
sedangkan data sekunder adalah data yang dipedalehdata yang sudah ada
sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang diguna#tatah:
1. Teknik Wawancara dengan instrumen kuesioner
Kuesioner ini berfungsi untuk memperoleh data prityeng berasal dari hasil
jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajBkestanyaan yang diajukan
dalam bentuk daftar yang disesuaikan dengan varisdoey akan diteliti dan
tujuan yang ingin dicapai yaitu faktor-faktor yaogrhubungan dengan partisipasi
masyarakat terhadap efektivitas program Alokasiddaesa.

2. Teknik Observasi



Observasi dilakukan oleh peneliti dengan pengamiaagsung pada fenomena
yang berhubungan dengan variabel yang ditelitiaBang dikumpulkan adalah
yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempuhydungan dengan
partisipasi masyarakat terhadap efektivitas proghtokasi Dana Desa.
3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan pengumpulana daari dokumen-
dokumen yang sudah ada dari lembaga-lembaga yakgtiemisalnya kantor
Desa dan Kantor pemberdayaan masyarakat. Teknikntuk mengumpulkan

data sekunder sebagai data pelengkap.

4.6 Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data hasil penelitian sehubungangan tujuan
penelitian ini nantinya akan digambarkan sebagakine:

1. Untuk menjawab tujuan pertama yaitu mendeskripsid@ktifitas pelaksanaan
program ADD (Alokasi Dana Desa) khususnya programasgrana dasar
lingkungan dalam peningkatan kesejahteraan di [Zsaberejo, Kabupaten
Batu, Kota Batu menggunakan skala dan skor 1-3didkeiompokkan ke dalam
kelas dengan tahapan sebagai berikut :

a. Menentukan Kelas (K)
Kelas yang ditetapkan adalah 3 kelas (k=3), yajutinggi; b). sedang; c).
rendah

b. Menentukan Kisaran (R)



Kisaran adala selisih antara nilai pengamatan )skertinggi dan nilai

pengamatan (skor) terendah kisaran di dapatkarpdesamaan berikut:

R = X- X;
Dengan R = Kisaran
Xt = Nilai Tertinggi
X = Nilai Terendah
R=18-6
=12
c. Menentukan Selang Kelas (1)
Selang kelas adalah jarak atau besarnya nilai akeéds yang telah
ditentukan.

Besarnya selang kelas didapatkan berdasarkan peaieam

=R
K
Dengan : | = selang kelas
R = kisaran
K = banyaknya kelas yang ditetapkan
1=12/3
=4

Sehingga dari perhitungan diatas, dapat ditentik&ategori dalam bentuk
kegiatan pemberdayaan kelompok tani, yaitu :

Tinggi :14,1-18 atau 77,79% - 100%



Sedang : 10,1 — 14 atau 55,56% - 77,78%
Rendah : 6 — 10 atau 33,33% - 55,55%

2. Untuk menjawab tujuan kedua vyaitu mendeskripsikargkat partisipasi
masyarakat yang meliputi perencanaan, pelaksanpamanfaatan dalam
Program ADD kususnya program prasarana dasar Inggku di Desa
Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu menggunakata skan skor 1-3 dan
dikelompokkan ke dalam kelas dengan tahapan sebaghut :

a. Menentukan Kelas (K)
Kelas yang ditetapkan adalah 3 kelas (k=3), yajutinggi; b). sedang; c).
rendah
b. Menentukan Kisaran (R)
Kisaran adala selisih antara nilai pengamatan )skertinggi dan nilai
pengamatan (skor) terendah kisaran di dapatkarpdesamaan berikut:
R = X- X
Dengan R = Kisaran
X¢ = Nilai Tertinggi
= Nilai Terendah
R =184 -28
=156
c. Menentukan Selang Kelas (1)
Selang kelas adalah jarak atau besarnya nilai akeédas yang telah

ditentukan.



Besarnya selang kelas didapatkan berdasarkan peaieam

=R
K
Dengan : | = selang kelas
R = kisaran
K = banyaknya kelas yang ditetapkan
I=156/3
=52

Sehingga dari perhitungan diatas, dapat ditentukdmtegori dalam hasil
pemberdayaan kelompok tani, yaitu :
Tinggi :132,1 - 184 atau 77,84% - 100%
Sedang : 80,1 — 132 atau 55,6% - 77,83%
Rendah : 28 — 80 atau 33,33% - 55,5%
3. Untuk tujuan ketiga yaitu Menganalisis hubungaraempartisipasi masyarakat
dengan tingkat efektivitas program Alokasi Dana®@sDD) digunakan analisis

korelasi Rank Spearman)(r Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

6> di’

N°-N

rS: 1_

Keterangan:s = Koefisien korelasi Rank Spearman
di= Disparitas (simpangan atau selisih Rangking)
N = Jumlah sampel
Bilamana ada banyak nilai Rank yang sama maka nueagign faktor

koreksi. Rumus faktor koreksi menurut Siegel (1996pagai berikut:



t3 -t
12

=

Dimana t merupakan banyaknya observasi yang besasgia pada suatu
ranking tertentu. Apabila proporsi angka sama besd@ harus dipergunakan faktor

koreksi dalam perhitungag r

_ ZXZ‘*'ZYZ—ZdZ

rs 2 /ZXZZyZ

Dimana:
N°-N
> X = =T
12
N®-N
2 = N T
2y % 2T,

Dengar> T menunjukkan jumlah berbagai harga T untuk semuanigok
yang berlainan yang memiliki observasi berangkaasahka harga N>10 maka uji
signifikasi terhadap nilai sryang diperoleh dapat diujikan dengan menghitung

besarnya nilai t terlebih dahulu dengan rumus bé&rik

n-2
1-rs?

thit = Ts

Keterangan:i; = Tingkat signifikansi
o= Koefisien korelasi Rank Spearman
n = Jumlah sampel
Uji tyi dilakukan dengan menggunakan db = n-2 pada selapgréayaan

95% dengan nilaid,e; Sebesar 2,048 dengan tingkat signifikanyisebesar 0,05.



a. Hipotesis:

1. Ho : ps = O berarti tidak terdapat hubungpartisipasi masyarakat
dengan tingkat efektivitas program pemerintah aokdana desa
(ADD) dalam proses pembangunan desa

b. Hy: ps # 0 berarti terdapat hubungagrartisipasi masyarakat dengan
tingkat efektivitas program pemerintah alokasi ddeaa (ADD) dalam
proses pembangunan desa

c. Kaidah penguijian

1. Jika i< tiap maka terima Ho, artinya tidak terdapat korelasaien
variabel X dan variabel Y.
2. Jika tit > tap maka tolak Ho, artinya terdapat korelasi antara
variabel X dan variabel Y.
Keterangan :
4. Variabel X = Variabel efektivitas programlgesanaan program ADD

(Alokasi Dana Desa) yang meliputi empat komponewyaitu program

prasarana dasar lingkungan, dalam pembangunandid3asa Sumberejo,

Kabupaten Batu, Kota Batu.



5. Variabel Y = Variabel tingkat partisipasi masyarakgang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dalam Progbddn kususnya

program prasarana dasar lingkungan di Desa Surnobdfejpupaten Batu,

Kota Batu.



V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Keadaan Geografis
5.1.1 Letak Geografis dan Batas Administratif

Desa Sumberejo merupakan Desa di Wilayah KecanB&im, Kota Batu
dengan luas wilayah 284 HA, diatas permukaan |80tM, dan tinggi curah hujan
300.600 Meter persegi. Tahun ini desa Sumberejoupadan desa adalah desa
pertanian yang mewakili lomba kebersihan tingkatomal mewakili Jawa Timur.
Desa Sumberejo terbagi dalam 5 (lima) dusun, 4 &ntpukun Warga (RW)
dan 16(enam belas) Rukun Tetangga.

Batas wilayah Desa Sumberejo sebagai berikut :

1. Sebelah utara . Desa Gunungsari

2. Sebelah Timur : Desa Sisir, Desa Sidomulyo
3. Sebelah selatan : Desa Pesanggrahan

4. Sebelah barat : Desa Songgokerto

Jarak ke kantor Desa Sumberejo ke Kecamatan,i&iqlawa Barat dan lbu
Kota Negara adalah sebagai berikut :
1. Jarak ke lbukota Kecamatan ; 2 Km
2. Jarak ke Kota Batu ; 2 Km
3. Jarak ke Ibu Kota Provinsi Jawa Timur : 131 Km

4. Jarak ke Ibu Kota Negara : 1080 Km



5.1.2 Keadaan Geografis Wilayah Desa Sumberejo

Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu tepatrgsuk sejauh 200 m
dari jalan raya Batu. Jarak lokasi dari Kota Bajagh 2 Km kearah barat.

Desa Sumberejo berada di kaki Gunung banyak dampakan salah satu
daerah resapan Sungai Brant8gkitar 4 Km kearah barat terdapat obyek wisata
paralayang Songgoriti. Sedangkan bila kearah aselardapat Agrowisata dan Jatim
Park. Desa Sumberejo berada pada ketinggian 600¥#6r dari permukaan laut

dan suhu rata-rata sebesar 94:3

5.2. Keadaan Penduduk
5.2.1 Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin merupaksek penting dalam
ilmu kependudukan. Aspek ini berkaitan dengan pereaaan pada masa yang akan
datang. Desa Sumberejo merupakan wilayah yang meapwsumberdaya alam
yang cukup besara jumlah Penduduk Desa Sumbengjpasakhir Desember 2007
tercatat, 13.212 jiwa. Perincian jumlah penduduk@&8umberejo berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelain Desa Sumberejo,
Kecamatan Batu, Kota Batu.

No. | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(jiwa) (%)




1 | Laki-laki 6.881 52,08
2 Perempuan 6.331 47,92
Total 13.212 100,00

Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa perhdDésa Sumberejo lebih
di dominasi oleh laki-laki dengan jumlah 6.881 ji&2,08%) dibandingkan dengan

penduduk perempuan yang berjumlah 6.331 jiwa (4%)92

5.2.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur
Jumlah penduduk Desa Sumberejo sebesar 13.212njiierbagai ke dalam
beberapa kelompok umur. Komposisi penduduk berdasarumur di Desa

Sumberejo dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Komposisi penduduk berdasarkan umur diaD&smberejo, Kecamatan
Batu, Kota Batu.

No Kelompok Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
1 0-4 1.141 8.63
2 5-9 1.150 8.70
3 10-14 1.325 10.02
4 15-19 1.229 9.30
5 20-24 1.174 8.88
6 25-29 850 6.43
7 30-34 928 7.02
8 35-39 867 6.56
9 40 — 49 783 5.92
10 50 - 54 7% 5.83
11 55 -59 802 6.07
12 60 — 64 525 3.97
13 65 — 69 664 5.02
14 70 - keatas 1.003 7.59
Jumlah 13.212 100.00




Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa komposisdpeémk menurut umur di
Desa Sumberejo yang paling banyak adalah pendudiak produktif yaitu pada
umur 15-64 tahun sebanyak 7.929 jiwa atau 60,01&b,rfh menunjukkan bahwa
angkatan kerja penduduk di Desa Sumberejo cukugr loles berpotensi baik dalam

penyerapan sumberdaya manusia.

5.2.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendiétan
Pendidikan penduduk Desa Sumberejo bisa dikatalbnp baik, berikut ini

dijelaskan distribusi penduduk berdasarkan tinglesididikan di Desa Sumberejo.

Tabel 5. Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkatiéwan di Desa Sumberejo,
Kecamatan Batu, Kota Batu.

No Keterangan Jumlah Persentase
(orang) (%)
1 Tidak tamat SD / Sederajat 1514 17,44
2 Tamat SD/ Sederajat 1128 12,99
3 Tamat SLTP / Sederajat 1998 23,01
4 Tamat SLTA / SMU / Sederajat 3389 39,02
5 Tamat Akademi / Diploma 255 2,92
6 Tamat Perguruan Tinggi / S1 395 4,55
7 Tamat Perguruan Tinggi / S2 4 0,07
8 Tamat Perguruan Tinggi / S3 0 0
Total 8.683 100,00




Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa &sisippenduduk menurut
tingkat pendidikan di Desa Sumberejo yang palingggi adalah tamat
SLTA/SMU/Sederajat sebesar 3.389 jiwa dengan p&sen39,02%. selanjutnya
tamat SLTP/sederajat sebesar 1.998 jiwa dengaemiase 23,01%, dan Pada urutan
ketiga adalah tamat SD/Sederajat sebesar 1514gwgan persentase 17,44%.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebdugaar tingkat pendidikan
penduduk Desa Sumberejo adalah lulusan SekolalutaanjTingkat Atas (SLTA).
Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di Desa Sumbergph memiliki tingkat
pendidikan yang cukup tinggi. Hal tersebut dapatpé&egaruh terhadap proses
pembangunan Desa.

5.2.4 Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

Penduduk Desa Sumberejo sebagian besar bermatarjp@nsebagai petani,

baik sebagai pemilik maupun sebagai penggarap. ukd&pmposisi penduduk Desa

Sumberejo adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pemeahdi Desa Sumberejo,
Kecamatan Batu, Kota Batu.

No Keterangan Pekerjaan Jumlah Persentas
(orang) (%)

1 Petani 1800 55,38

2 Pedagang 328 10,09

3 Pegawai Negri Sipll 32 0,98

4 TNI/ POLRI 5 0,15




5 Pensiunan / Purnawirawan 4% 1,38
6 Pegawai Swasta 385 11,84
7 Buruh Pabrik 450 13,84
8 Pengrajin 21 0,64
9 Tukang Bangunan 45 1,38
10 Penjahit 60 1,84
11 Tukan Las 2 0,06
12 Tukang Ojeg 15 0,46
13 Bengkel 6 0,18
14 Sopir Angkutan 31 0,95
15 Lain — lain 25 0,76
Total 3250 100,00

Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwagsat besar penduduk
Desa Sumberejo bermata pencaharian di sektor pmrtaebesar 1800 jiwa dengan
Persentase 55,38%. selain itu juga banyak yangadieburuh pabrik sebesar 450
jiwa dengan persentase 13,84%. Selanjutnya di mrkigtiga penduduk Desa
Sumberejo bermata pencarian sebagai Pegawai se@istmyak 385 jiwa dengan
persentase 11,84%.

Mata pencarian sebagai besar adalah petani, gghitiglak menutup
kemungkinan bahwa penduduk di Desa Sumberejo ntagoberpenghasilan dari
usaha tani yang mereka kelola dan kembangkan untrkenuhi kebutuhan hidup

mereka dan keluarga mereka sehari-hari.

5.2.5 Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepeayaannya



Penduduk Desa Sumberejo keseluruhan beragama, Isigama tersebut
merupakan agama yang dianut oleh para pendudukastcan temurun. Komposisi
penduduk menurut agama dan kepercayaan adalahaséeagut:

Tabel 7. Komposisis Penduduk Berdasarkan Agamakdgrercayaannya di Desa
Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu.

No Jenis Agama Jumlah Penganut Persentase
(orang) (%0)

1 | Islam 13.072 98,94

2 | Katolik 80 0,64

3 | Protestan 34 0,26

4 | Budha 10 0,09

5 | Hindu 16 0,17

6 | Konghucu - -
Total 13.212 100,00

Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pendudugalC®umberejo hampir
seluruhnya beragama Islam mencapai 98,94%, kadghik%, protestan 0,26, budha
0,09% dan hindu 0,17%. Penduduk Desa Sumberejopalean penduduk yang taat
kepada agamanya terbukti dengan banyaknya ritwelrkeagamaan yang sering

dilaksanakan di Desa tersebut.

5.3 Tata Guna lahan
Keadaan lahan Desa Sumberejo menurut penggunaatglahasebagai

berikut:



Tabel 8. Keadaan lahan Desa Sumberejo, Kecamatan i8ata Batu.

. Luas Persentase

No Jenis Penggunaan Lahan (Ha) (%)
1. | Perumahan / Pemukiman dan Pekarangan 45\5 16,02
2. | Sawah 221,2 77,88
3. |Jalan 2,8 0,98
4. | Pemakaman / Kuburan 2 0,70
5. | Perkantoran 0,5 0,17
6. | Lapangan Olah Raga 1 0,35
7. | Tanah / Bangunan Pendidikan 2 0,70
8. | Tanah / Bangunan Peribadatan 2 0,70
9. | Kolam / Sungai / Parit 7 2,46

Jumlah Luas Seluruhnya 284,00 100,00

Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008.

Penggunaan lahan Desa Sumberejo banyak didomileasiailnan persawahan

sekitar 221,2 Ha sekitar 77,88%, selanjutnya Ilahdigunakan untuk

perumahan/pemukiman dan pekarangan sebesar 4=kita 46,02%.
Hal ini sesuai dengan banyaknya jumlah penduduk) y@@rmata pencarian
sebagai petani karena potensi lahan yang beradaesa Sumberejo ini sangat

berpotensi untuk bidang pertanian.



Sedangkan Tanah Kas Desa seluas 88.400 M2, Peragyi@nadalah sebagai

berikut :

Tabel 9. Keadaan lahan kas Desa Sumberejo, KecariBata, Kota Batu

Luas Persentase

No Lahan (Ha) (%)
1. | Bangunan Kantor Desa 0,04 0,46
2. | Bangunan SD/SMP/MI 2 22,62
3. | Tanah Makam / Kuburan 2 22,62
4. | Masjid/ Mushola/ Majlis Ta’lim 2 22,62
5. | Jalan Desa 0,8 9,06
6. | Lapangan Olahraga 2 22,62

Jumlah 8,84 100,00

Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008

Keadaan lahan kas Desa Sumberejo didominasi olefpgpeaan lahan untuk
bangunan sekolah seperti SD/SMP/MI, tempat perilaada seperti
Masjid/Mushola/MajlisTa’lim, Lapangan olahraga  dantanah untuk

pemakaman/kuburan masing-masing sebesar 2Ha dpegsentase 22,62%.

5.4 Struktur Pemerintahan

Desa seperti biasanya di pimpin oleh kepala dema ldades. Pada saat ini
Desa Sumberejo dipimpin oleh seorang pria yangdmanBapak Budiarto, yang
masa jabatanya dimulai dari tahun 2007-2012. Sejpe@tanya seorang kepala desa
dibantu oleh banyak staf pengurus pedesaan. Sebagdiahara desa adalah ibu

nengsih, dan sekertaris desa telah meninggal dambeigantikan. Pemetintahan



desa juga dibantu oleh kaur, dan bagaian urusamadygrakatan. Adapun gambaran

susunan Struktur Pemerintahan Desa Sumberejo, KeaarBatu, Kota Batu.

Struktur Pemerintahan Desa Sumberejo, Kecamatan Bat,

BPD
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URS.KEAGAMAAN
H.IYA SURYANA
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ARLI
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IDIS




Gambar 2. Struktur Pemerintahan Desa Sumberej@riaan Batu, Kota Batu.
Sumber : Kantor Desa Sumberejo, 2008

5.5 Keadaan Pertanian

5.5.1 Luas Tanah dan Penggunaannya

Penggunaan tanah di Desa Sumberejo sebagian begamakan untuk

kepentingan di bidang pertanian, adapun pengguietzan berdasarkan jenisnya

dapat dilihat di tabel 10 sebagai berikut :

Tabel 10. Penggunaan Tanah Berdasarkan JenisigsdiSumberejo

No Jenis Penggunaan Tanah Luas Persentase
(ha) (%)
1 | Sawah irigasi 392,582 88,413
2 | Hutan negara 24 5,405
3 | Bangunan 24,391 5,493
4 | Lain-lain 3,061 0,689
Total 444,034 100,00

Sumber : Profil Desa Sumberejo, 2008

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa tatiabesa Sumberejo
menurut penggunaannya yang terluas adalah sawafjamenigasi dengan luas
392,582 ha atau sebesar 88,413%, yang kedua uanguban dengan luas 24,391 ha
atau sebesar 5,493%, yang ketiga hutan negara midnga 24 ha atau sebesar

5,405%, selanjutnya yang keempat adalah lain-laimgdn luas 3,061 ha atau sebesar



0,689%. Luas lahan yang dipergunakan untuk sawatjasir cukup luas
memungkinkan sebagian besar penduduknya melakukahatani terutama jenis

tanaman pangan, seperti padi, jagung dan kedelai.

5.5.2 Luas Tanam dan Produktivitasnya

Tanah pertanian di Desa Sumberejo telah banyakardamtkan untuk
menghasilkan berbagai macam komoditas pertaniara gnancukupi kebutuhan
masyarakat setempat. Adapun rincian luas tanam kdamoditas pertanian serta

produksinya dapat dilihat pada tabel 11 di bawah in

Tabel 11. Luas Tanam dan Produktivitasnya di [Easaberejo

. 4 Luas Tanam Produktivitas

No Jenis Komoditi (ha) (ton/ha)
1 Sayuran

a. Bunga Kaoll 19 0,8

b. Seledri 0,5 4

c. Kacang panjang 1 8

d. Wortel 131 12
2 Padi 392 7
3 Buah-buahan

a. Jeruk 0,5 4

b. Apel 1 6

c. Semangka 1 16
4 Obat-obatan

a. Jahe 0,25 1

Sumber : Profil Desa Sumberejo, 2008



Dari tabel 11, dapat dilihat bahwa luas tanamnggi pada komoditi padi
seluas 392 ha dengan tingkat produktivitas 7 tonAmda tanaman sayuran yang
paling tinggi adalah komoditi wortel dengan luad h& dengan tingkat produktivitas
12 ton/ha. Pada tanaman buah-buahan yang paliggi tadalah komoditi apel dan
semangka dengan luas 1 ha dengan tingkat prodaktgalak 6 ton/ha dan semangka
16 ton/ha. Kemudian pada tanaman obat-obatan Hang&uas dengan luas 0,25 ha

dengan tingkat produktifitas 1 ton/ha.

5.5.3 Pergiliran Pola Tanam
Pola pergiliran tanaman yang ada di Desa Sumb@a&ja umumnya sama

yaitu sebagai berikut :

12 1 2 3 4 5 6 ¥ 8 9 10 11

Padi Sayuran Sayuran

Sumber : Profil Desa Sumberejo, 2008
Gambar 2. pola pergiliran tanaman di lahan sawah

Pola tanam diatas diterapkan petani sesuai denggoiakn yang terjadi pada
saat itu. Jika ketersediaan air mencukupi petasihléaik mengusahakan tanaman

padi pada bulan desember sampai bulan april. Palda mei sampai bulan agustus



dan bulan september sampai bulan november terjadiinm kemarau sehingga

ditanami tanaman sayuran.

5.6 Deskripsi Hutan Negara

Hutan adalah bentuk kehidupan yang tersebar drwdeldunia. Kita dapat
menemukan hutan baik di daerah tropis maupun dasgklim dingin, di dataran
rendah maupun di pegunungan, di pulau kecil maupuenua besar. Orang awam
mungkin melihat hutan lebih sebagai sekumpulan pdtahijauan dengan beraneka
jenis satwa dan tumbuhan liar. Menurut ilmu kehatarhutan merupakan “suatu
kumpulan tetumbuhan, terutama pepohonan atau tusmbdderkayu lain, yang
menempati daerah yang cukup luas.” Pohon sendalabdumbuhan cukup tinggi
dengan masa hidup bertahun-tahun. Hutan Negaralatiatan yang di kuasai oleh
Negara. Kota Batu dengan hutannya yang cukup Rehutani sebagai pihak yang

berkewajiban untuk menanami hutan seluas 5,44ahemnlhutan di wilayah Batu.

5.7 Kelembagaan Penunjang Pertanian

Kelembagaan penunjang pertanian merupakan kelembagang mampu
memberikan manfaat positif di bidang pertanian pddaususnya sehingga
keberadaanya mampu menunjang segala kegiatan ipertakelembagaan ini

meliputi kelembagaan ekonomi dan kelembagaan sosial

5.7.1 Kelembagaan Ekonomi



Kelembagaan ekonomi disini merupakan suatu lembagm bergerak di
bidang ekonomi seperti koperasi maupun lembagargditkn lainnya. Keberadaan
lembaga ini dapat memberikan bantuan berupa maagaldetani untuk mendukung
kelancaran usahataninya secara keseluruhan.

Kelembagaan ekonomi pendukung pertanian yang abDash Sumberejo ada
dua yaitu adanya Badan Kredit Desa (BKD) dan kelmknpimpan pinjam. Selain
berfungsi sebagai tempat untuk menabung, BKD igajbertugas untuk melayani

kebutuhan kredit para petani.

5.7.2 Kelembagaan Sosial

Kelompok sosial disini adalah kelompok tani yangrupakan kelembagaan
non formal yang dibentuk atas dasar kesepakatdnp@tani yang tergabung dalam
kelompok. Dimana kelompok tersebut atas dasar kab&an usaha agar mampu
menunjang keberadaan pertanian secara menyelurlemKagaan sosial tersebut
dinamakan dengan kelompok tani.

Kelompok tani adalah kumpulan orang-orang tani @say wanita, pemuda)
yang terikat secara informal dalam suatu wilaydbrkpok atas dasar keserasian dan
kebutuhan bersama serta berada di lingkungan p@mgadan pimpinan seorang
kontak tani.

Kelompok tani merupakan wadah bagi masyarakat petank memecahkan
masalah yang berkaitan dengan usahatani. Di Desab&ejo terdapat satu

kelompok tani yaitu kelompok tani sumber makmyang beranggotakan 105 orang



petani dan diketuai oleh Rudi Anto Sastro warddyalam kelompok tani tersebut
dikelola oleh 3 pengurus yaitu 1 ketua, 1 sekretalan 1 bendahara. Kegiatan
kelompok tani yang rutin dilakukan adalah pertemk@lompok tani satu bulan satu
kali, menyusun rencana kerja kelompok, simpan pipjarisan dan pemupukan
modal kelompok. Dalam pertemuan ini akan dibicanakeengenai masalah-masalah
pertanian yang terjadi di wilayah tersebut. Di D&anmberejo juga terdapat LSM,

dari LSM kehutanan sampai Pertanian.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden
6.1.1 Karakteristik Responden Menurut umur

Secara logika semakin tua umur maka semakin bapudék pengalaman,
tetapi tidak menutup kemungkinan semakin sulit joggnerima inovasi. Selain itu
Purwanto (1999) juga menambahkan bahwa tingkat udajpat mempengaruhi
kemampuan secara fisik dalam bekerja. Semakin tmar umaka kemampuan
bekerjanya relatif menurun. Secara lengkap umyooreden dapat dilihat dalam tabel

10. di bawah ini:

Tabel 10. Karakteristik Responden Menurut Umur

Responden
No Umur (Tahun) Jumiah (iwa) Persentase (%)
1 > 36 5 16,67
2 27 - 36 15 000
: = 10 33,33
Jumlah 30 e

Sumber : Data primer 2008

Dari tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa junmEgponden yang ada di
dalam kelompok umur produktif (27 - 36 tahun) yatbanyak 15 orang atau 50%.
dari total keseluruhan. Hal tersebut menunjukkamwaaresponden yang produktif
yaitu yang memiliki produktivitas kerja tinggi daangat cocok untuk pengembangan

sektor pertanian,



6.1.2. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendldikan

Hal tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan suifatmasi atau program
yang diberikan, semakin tinggi tingkat pendidika@aseorang maka semakin mudah
dan cepat dalam menerima konsep-konsep atau ingaagidiberikan. Di bawah ini
disajikan karakteristik responden menurut tingkehgdikan formal terakhir yaitu

sebagai berikut :

Tabel 11. Karakteristik Responden Menurut Tindgkamdidikan

Responden
No Tingkat pendidikan
gratp Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 SD - -
2 SLTP 5 16,67
3 SLTA 16 53,33
4 D3 5 16,67
5 PT 4 13,33
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer 2008

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwau&erasponden telah
menempuh pendidikan formal Sekolah Dasar (SD). damitesponden yang
menempuh pendidikan hingga SLTP sejumlah 5 jiwa 4&67%, SLTA sejumlah
16 jiwa atau 53,33%, D3 sejumlah 5 jiwa atau 16,68% sejumlah 4 jiwa atau
13,33%. Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkahwa sebagian besar
responden menempuh pendidikan Sekolah Menengah Biasisi lain responden
yang menempuh pendidikan D3 dan S1 juga cenderuagarp hal ini

mengindikasikan bahwa semakin tinggi pendidikanpaaden yang bekerja



masyarakat desa sumberejo maka semakin mudah despamtuk melakukan

pekerjaan berpartisipasi dan menerima proses peguban.

6.1.3Karakteristik Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga

Besarnya jumlah anggota keluarga dapat menjadvatoti dalam mengambil
keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini rdikakan kebutuhan hidup suatu
keluarga tergantung pada jumlah anggota keluargdargkan dalam memenuhi
kebutuhan hidup tersebut keluarga itu juga meldmatlstri maupun anak-anaknya
yang telah mampu bekerja. Secara lengkap karafenmsenurut tanggungan

keluarga responden dapat dilihat dalam tabel 1®awah ini:

Tabe 12. Karakteristik Responden Menurut Jumlalgiangan Keluarga

NoO Jumlah Tanggungan Responden
Keluarga (jiwa) -
Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 >3 9 30
2 2-3 9 30
e <2 12 40
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer 2008

Dari tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa juntliggungan keluarga
responden yang berjumlah kurang dari 2 orang jundabgota tanggungannya
berjumlah 12 sekitar 40%, kategori sedang berjunflatekitar 30%, sedangkan
kategori tinggi berjumlah 9 orang sekitar 30%. Haisebut menunjukkan bahwa

responden yang memiliki jumlah tanggungan keluaygag sedikit lebih banyak



dibandingkan dengan yang memiliki jumlah tanggunigelnarga yang banyak. Hal

tersebut dapat mempengaruhi partisipasi dalam miegakpekerjaannya.

6.2 Hasil Observasi Pelaksanaan Program ADD

Dari observasi, Alokasi Dana Desa pada Desa Swguabéahun anggaran
2007, sebesar RB324.675.000,00Sesuai SK Walikota Batu Nomor: 180 / 41 / KEP /
422.013 / 2007 tentang pedoman umum penggunaa@asaldana Desa/Kelurahan
untuk program pemberdayaan masyarakat. Yang meaapddna yang sangat besar,
kususnya Kota Batu mendapatkan peringkat terbesduek yang ada di Indonesia.
Rencana penggunaan dana dimaksudkan diserahkadakedpaa, yang disesuaikan
dengan aspirasi, situasi dan kondisi masyarakaen&ADD adalah dana pancingan
maka partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan.isas$i masyarakat sangat
kelihatan dalam proses perecanaan, dapat di lgwattidgkat hadiran dalam rapat,
dan berpendapat dalam memutuskan hasil rapat tgrseb

Pertisipasi masyarakat pada program ini sangaarpdstapi mengingat
besarnya dana tersebut pemerintahan desa sangmtiieti dalam memberikan
informasi kepada pihak luar, hal ini yang menyudiikpeneliti dalam mencari
informasi yang sebesar-besarnya terhadap jalanngagrgm tersebut. Dalam
penelitian dilapang dapat diketahui partisipasiyaeakat sangat besar,

Adapun pelaksanaan kegiatan untuk tahap pertameapan dana ADD/K

dimulai dengan kegiatan:



4. Pelaksanaan Program Prasarana Dasar Lingkungan

Tujuan dari kegiatan tersebut anatara lain untudningkatkan kualitas
lingkungan pemukiman di Desa/Kelurahan, meningkatkaalitas dan pemanfaatan
infra struktur sarana dan prasarana dan pemukimarDasa/Kelurahan dan
tercukupinya sarana dan prasarana dan pemukimabDeda/Kelurahan. Dalam
pelaksanaan program Prasarana Dasar Lingkungandimkgkan Desa Sumberejo
menurut peneliti sudah sangat sesuai dan terealiemgian baik berupa kegiatan
nyata yang akhitnya bisa dimanfaatkan masyarakatdia untuk kegiatan Prasarana
Dasar Lingkungan kegiatan, antara lain:

a. Perbaikan atau pembangunan rabat jalan kampung.

Pelaksanaan kegitan tersebut telah dilaksanakagadebaik yaitu
mementingkan kepentingan masyarakat banyak dan erbatikan kondisi
masyarakat, dimana berdasarkan hasil identifikaparg yang dilakukan
peneliti yang mengidentifikasi jalan-jalan yang nagg segera membutuhkan
perbaikan dikarenakan jalan tersebut merupakansaksasyarakat untuk
menuju Kota, atau jalan yang akan diperbaiki adaédéin yang memang
sering dilalui oleh masyarakat banyak sehinggaaasigutuhkan perbaikan.

Pelaksanaan rabat jalan tersebut mendapatkansipast dan swadaya
dari masyarakat secara baik. Adapun partisipasif akasyarakat yaitu
masyarakat bergtong royong bersama-sama mengerkabagunan rabat
halan tersebut, ada juga masyarakat yang berswadayaberikan bahan-
bahan material untuk pembagunan seperti: semei, gas bata. Ini semua
berupa peran serta aktif masyarakat dalam mengpgepibanguan yang
dilakukan dikampung mereka.

b. Pembagunan atau perbaikan drainase dan selokan.

Karena berhubungan dngan sector pertanian tidedgukan lagi
partisipasi masyarakat adaah tinggi. Sehingga ddarnya pelaksanaan
kegiatan tersebut mendapatkan respon dari masydralkaberupa partisipasi

maupun bantuan swadaya dari masyarakat sekitar.



c. Perawatan Sarana Prasarana Dasar di RW 3, 4, 80 @an 11

Perawatan Sarana Prasarana Dasar ini meliputi ikarbaarana air
bersih, plengsengan sumber air untuk MCK masyaralat perawatan
ligkungan seperti perbaikan jalan-jalan yang bemhgy Dalam pelaksanaan
kegiatan masyarakat memiliki partisipasi dan swadggng cukup besar,
dimana dalam pelaksanaannya masyarakat sangattiprdallem perbaikan
sarana prasara dasar dilingkungan mereka, sedaRyVdiain juga hampir
sama tetapi partisipsinya perlu dilakukan pemarasirggar masyarakat dapat
pro akitif.

Semua mastarakat dalam kegiatan ini melaksanakagadesemagat
partisipasi dan swadaya masyarakatnya, ini sesmgah harapan pemerintah
Kota Batu dimana pemerintah mengaharapkan masyakaitanensukseskan
pembaguanan desa/kelurahan dengan berpatisipdserkh mau dan mampu
berswadaya.

d. Perbaikan Tempat Sampah

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan aspirasi maggdrgang masih
banyak tempat-tempat sampah yang tidak layak legm detapi masyarakat
sekitar tetap mengunakan tempat smapah tersebuinggeh terjadi
penumpukan sampah, menaggapi usualan atau agpiaayarakat ini Desa
Sumberejo merealisasikannya menjadi suatu kegiatang dapat
memperbaiki situsi tersebut.

5. Pelaksanaan Program Ekonomi Produktif
Pada tahap pencarian 50% pertama ADD/K tahun aagg2007 ini
pelaksanaan program ekonomi produktif haya melalsamn satu kegiatan yaitu
kegiatan pasar murah bagi Keluarga Miskin, adapmdsarkan hasil pemetaan
dan identifikasi dilapang maka didapat 123 keluargekin, sehingga dari
Bantuan dana ADD/K sebesar Rp. 6.000.000,- didapatpaket sembako bagi
keluarga miskin tersebut. Adapun isi paket tersetewdiri dari 5Kg beras,
Minayak goreng 1 Liter, 1 botol Kecap ABC, 5 Bubgkundomie dan 1Kg Gula



pasir. Menurut hasil penganatan hasil dalam pemedaa identifikasi keluarga
miskin telah dilakukan dengan sewajarnya tanpayesa dimana keluarga yang
memang tergolong tidak mampu atau miskin akan didsrapa pendapatan
dalam sehari/bulan, luas lahan yang dimiliki, juml&eluarga, dan status
kepemilikan rumah sewa / milik sendiri sehinggaesdt semua penduduk yang
dianggap kurang mampu didata setelah itu diseld#sgan mempertimbangkan
variabel-variabel diatas.

Dalam pelaksanaan program ekonomi produktif yasignla lebih
banyak kepada kegiatan yang tujuannya memberdayakagarakat seperti dana
simpan pinjam dan dana modal untuk home industnigyberorientasi pada
penyerapan tenaga kerja, kegiatan-kegiatan tersditakkukan pada pencairan
dana tahap II.

. Pelaksanaan Program Sosial Kemasyarakatan

Tujuan dilakukannya kegiatan sosial kemasyarakstang diharapkan
Desa Sumberejo adalah menumbuhkan semangat gaigpogg dimasyarakat
Desa Sumberejo dan meningkatkan partisipasi madsgtatalam pembangunan
melalui kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan &@spirasyarakat, adapaun
kegiatan-kegitan ditahan pertama ini adalah:

a. Santunan Anak Yatim

Pemberian santunan kepada anak yatim dilakukaarasdangsung
kepada penerimannya, santuanan tersebut berupai mate alat-alat tulis
sekolah. Disini dalam dapat dilihat bahwa upayaukintneningkatkan
kesejahteraan dan kecerdasan masyarakat Desa ®jonteah diupayakan
salah satunya dengan bentuk pemberian santunan.

Pemberian santuanan tersebut saya rasa sudatsasdadengan baik
akan tetapi dari hasil wawancara dengan beberapaydua anak yatim yang
menerima santunan, mereka menyebutkan bahwa kdtzanykana tersebut
habis begitu saja untuk keperluan makan ataun &ehgehari-hari, maka

disini dapat dianalisis bahwa dalam pemanfaatatusan kurang tetap ini



dikarenakan kurangnya sosialisasi tentang pentamgm@ndidikan bagi anak.
Sehingga disini dapat disimpulkan dalam pelaksardsan kurang tepatnya
pemanfaatan pemberian santuanan oleh masyarakain Adapi melihat
fenomena tersebut pihak Desa Sumberejo selaku lodsngana mencoba

memberikan ala-alat tulis bagi anak yatim yang masrsekolah

. Lomba Kelurahan

Pemerintah Kota Batu mempunyai satu kebijakan yauigip baik
karena dari kegiatan lomba Desa/Kelurahan maka /Rekaahan yang
mengikuti kegiatan tersebut termotivasi untuk menp@ii lingkungan
mereka, sehingga dengan baiknya lingkungan makatdapmbantu usaha
pemerintah menjadikan Kota Batu sebagai Kota yaersily, aman dan
Nyaman.

. Bulan Bhakti Gotong Royong

Kegiatan tersebut merupakan tidak lanjut dari &@gi lomba
Desa/Kelurahan, dimana dari pihak kelurahan menaolemancing atau
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mensliksespelaksanaan
kegiatan tersebut dengan meberikan bantuan berepsbglian alat-alat
kebersihan disetiap RW untuk pelaksanaan kegiagasetiut. Dari hasil
pengamatan peneliti bahwa bulan bahkti gorong rgygang dilakukan
serentak di Desa Sumberejo kurang mendapatkan meg@mog besar dari
masyarakat dimana hanya sebagian kecil masyarakag ynelaksankan
kegiatan tersebut, setelah dianalisis dengan miedakuwawancara pada
sebagaian warga yang melakukan dan tidak melakllegmatan tersebut
mangatakan bahwa kebanyakan Ketua RW atau RT hamgrayuruh
masyarakat untuk gotong-royong sedangkan merekdirsesibuk dengan
ususan masing-masing, seharusnya mereka ikut tegigama-sama untuk
gotong-royong. Disini dapat disimpulkan bahwa kgrara pengawasan dari

atas terhadap pelaksanaan kegitan tersbut.



d. Penghijauan atau Pembelian Bibit.

Penghijauan kembali hutan yang telah gundul méwpasuatu
motivasi yang baik untuk memperbaiki lingkungan d&hidupan manusia.
Kegiatan penghijauan ini telah terealisasi dengaik lxarena banyaknya
minat masyarakat untuk memperbaiki lingkungan nerelangat tinggi
terbukti dalam usulan kegiatan ini setiap RW meuotka meminta bibit
tanaman untuk ditanam dilingkungan mereka guna redmaki
lingkungannya.

Bibit—bibit yang disediakan berupa bibit duriaripukat, nangka,
sengon laut dan pohon suren, setiap RW akan methkdapdibit sesuai
dengan usulan dari RT/RW masing-masing. Dalam palaannya
kebanyakan ditanam ditaman-taman diRW/RT masingAgasini
dikarenakan bibit yang disediakan kebanyakan bb#h-buahan sehingga
demi keamanan nantinya maka ditanam ditanam-tam&f/RR agar setiap
masyarakat merasa memiliki.

e. Selamatan Desa

Kegiatan selamatan desa merupakan suatu rituall aaatu
kebuadyaan yang harus dilakukan demi keselamatan k#sejahteraan
masyarakatnya, dalam selamatan desa yang dilalhégpatan dengan pesta
rakyat 17 agustus maka acara ini dibikin cukup aferdan menghibur

masyarakat Desa Sumberejo

4. Pelaksanaan Program Kelembagaan
Guna untuk meningkatkan peran dan fungsi kelendwagang ada di
Desa Sumberejo serta untuk meningkatkan sumbentayaisia secara optimal
sebagai pelaku dan pengelola program pembangunka diakukan pemberian
dana berupa uang transpot dan uang capek. Adapura¢m atau sumnerdaya
manusia yang mendapatkan bantuan tersebut adalah:
a. Insentif 15 RW dan 77 RT dan Anggota PKK



Untuk meningkatkan kinerja ketua RW dan RT maka qrameah
memberikan bantuan dana untuk mereka, karena péiagaimereka kepada
masyarakat tidak mendapatkan gaji secara langsamgemerintah.

. Study banding

Pembangunan di setiap Desa/Keluraha di Kota-kata gasti akan
berbeda maka dibutuhkan suatu study perbandingag gdakukan oleh
beberapa perwakilan dari Desa Sumberejo dan lerlbagzaga yang ada
dikelurahan untuk melihat dan membandingakan prpsesbangunan yang
ada ditempat lain. Sehingga diharapkan setelakukén study banding maka
pelaku pengelola pembangunan dapat menbandingakn&imereka selama
ini dan juga sebagai bahan pembelajaran untuk rabih.

Dari hasil studi banding yang dilaksanakan di Badlama 3 hari,
menurut salah satu peserta dari Desa Sumberejo guegkapkan bahwa
banyak manfaat yang bisa diambil dari study ban#imd<ota lain tersebut,
seperti bagaimana cara pemerintah disana mengatakota mulai dari
angkutan umum sampai dengan pedagang, dimana diabtasemua bus
pariwisata akan berhenti di satu terminal dan umhgkuju ketempat-tempat
lain diwajubkan menggunakan angkutan kota sehirtigiai dapat diambil
pelajaran bahwa semua masyarakat akan dapat manasenfaatnya. Maka
salah satu peserta tersebut berharap Kota Batuniésgyamai atau paling
tidak mencontoh Kota Bali karena Kota Batu jugasuk Kota wisata yang
asetnya cukup besar yang harus diamnfaatkan destatikan.

. Pemilihan Pengurus LPMD dan Pengukuhannya

Pengurus LPMD dipilih oleh Ketua LPMD, sedangkartukanya
sendiri dipilih oleh masyarakat sehingga ketua LPb&hak menagajukan
setiap aspirasi dari masyarakat dan yang akan mesntetap dari pihak
Desa Sumberejo.

Dalam pengelolaan ADD Desa Sumberejo ini sepenuldisexrahkan

kepada pengurus LPMD dibawah pengawasan Desa Sejmisetaku PJOK



dan Kapemas. Pengurus/unsur (Sekretaris) LPMK ihggtang jawab atas
administrasi kegiatan sedang Ketua LPMK bertanggjawab terhadap
keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan sesuai debgRK. Pelaksanaan
pengukauhan anggota LPMK dilakukan di AgrowisataakBatu, menurut
pendapat peneliti ini terlalu mewah dengan alasameria pengukuhannya
dilakukan disatu tempat yang terlalu khusus daty ekmanya pengurus
Lembaga Perwakilan Masyarakat Desa seharusnya adikalpukan dibalai

Desa saja, dan sisa dananya dapat dimanfaatkak kedguatan lain. Namun
berdasarkan hasil pengamatan dilapang bahwa pangtau anggota LPMK
adalah orang-orang yang terpilih mewakili suarayaaksehingga mereka
menjadikan suatu lembaga yang eksekutif, atau DBRI®ga. Persepsi ini
mungkin terlalu berlebihan karena namanya lembaganakyarakatan

seharusnya memihak pada rakyat bukan diri sendiri.

6.3 Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program ACD

6.3.1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perbailan atau Pembangunan
Rabat Jalan Kampung

Pembangunan rabatan memang sangat berguna untulankanan dan
keindahan, apa lagi sebentar lagi musim hujan dat&aat hujan datang jalan
menjadi kendala yang sangat krusial dalam tranapiogenduduk, tidak terkecuali
jalannya produksi pertanian.

“ngene yo mas, embong sini iki mas, kalao hujanoratkres sithik iku,
embonge angel dilewati e mas. Mulane perlu pingkiedidandani’saat

ditanya lebih lanjut dan saat diberi waktu banyadpan yang diungkapkan.
“ngene yo mas, wong cilik yo manut. Yen ono bantodrangun jalan yo
apik, soale wektu ngangkut sayuran soko sawah éakakin lancer, yo kan
mas”

(Begini mas, jalan disaat musim hujan datang, jalang dari tanah jika

terkena air sedikit saja sudah sulit untuk dilewatimbahnya, begini ya kita



sebagai rakyat jelata Cuma bisa pasrah. Jika adtadamemperbaiki jalan

sangat bagus untuk membantu transportasi hasihpane

Kutipan percakapan diatas menjelaskan bagaimankpoauan masyarakat
terhadap pembangunan jalan sangat besar. Tetapkaeuma bisa pasrah saja. Saat
musim hujan jalan di pedesaan yang tanahnya geimbakan manjadi becek, tidak
jauh beda dengan kubangan lumpur sehingga sulikutikalui bahkan untuk pejalan
kaki. Disinilah mulai timbul ganguan transportagang juga mempengaruhi arus
perekonomian. Bagi masyarakat, pembangungan appyang penting mereka ikut
merasakan hasilnya. Masyarakat desa kurang baahakténtang istilah yang sulit.
Jika datang dengan pakaian bagus membawa namagitaiseberbahasa Indonesia,
mereka merasa kurang percaya diri, dan lebih blagiknereka selalu menjawab:

“Kulo niki tiang alit, mas. Wong bodo, mas, kurangamgsu kawuruh,

lawong gak nduwe”

(Saya rakyat jelata. Orang desa yang kurang bdighi&an dan miskin).

Pelaksanaan rabat jalan tersebut mendapatkarsipasii dan swadaya dari
masyarakat secara baik, hasil foto kegiatan daplgiad dilampiran. Adapun
partisipasi aktif masyarakat yaitu masyarakat b@emg royong bersama-sama baik
dalam tenaga pikiran maupun material dan konsuhsgkat partisipasi masyarakat
dalam perbaikan atau pembangunan rabat jalan kajnpugliputi perencanaan,
pelaksanan, dan menikmati hasil. Secara lengkagk@inPartisipasi Masyarakat
Dalam Perbaikan Atau Pembangunan Rabat Jalan Kapgapat dilihat dalam tabel

13. di bawah ini:



Tabel 13. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam &&en Atau Pembangunan Rabat
Jalan Kampung

_ Skor Skor yang Persentase t_erhadap _
No Indikator . . skor maksimal Kategori
maks dicapai (%)
1 | Perencanaan 9 8,53 94,81 Tinggi
2 | Pelaksanaan 9 8,50 94,44 Tinggi
3 | Menikmati 3 2,83 94,44 Tinggi
Hasil
Jumlah 21 19,86 94,57 Tinggi
Sumber : Analisis data primer, 2008
Keterangan :
K=3
R=X-X | = RIK Rendah 3 -9 (33,33% - 55,54%)
R=21-3 =18/3 Sedang 9,01 — 15 (55,58%, 79%)
R=18 L35 Tinggi 15,01 — 21 (77,83% - 100%

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaagram perbaikan atau
pembangunan rabat jalan kampung tergolong tinggjhat dari skor yang dicapai
adalah 19,86 dari skor maksimal 21 atau 94,57 %tisResi masyarakat pada
perencanaan, pelaksanaan dan menikmati hasil eexgdinggi. Masyarakat semua
terlibat dalam semua kegiatan. Masing-masing meatdap antusiasme yang tinggi,
seperti pada perencanaan mendapatkan 94,81% &3ud8ri 9 skor maksimal
dikarenakan masyarakat terlibat dalam rapat, peaanwaktu pelaksanaan, dan
skala prioritas dan menyusun rencana kerja.. Pataen mendapatkan 94,44% atau
8,50 dari 9 skor maksimal karena masyakat bergzats dalam memyumbang

tenaga, swadaya, dan material. Menikmati hasil pieyaikian mendapatkan 94,44%



atau 2,38 dari 3 skor maksimal karena masyarakat mkengunakan program

perbaikan atau pembangunan rabat jalan kampung.

6.3.2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pembagoan atau Perbaikan
Drainase dan Selokan.

Sebagai desa maritim pembangunan selokan danadesiyang baik sengat
berpenaruh pada bagusnya hasil tanam. Oleh karedeanase dianggap cukup besar
andilnya pada pertanian. Pembangunan pertanianpaieaan bagian penting dari
pembangunan nasional dalam mewujudkan masyarakdt dah makmur.
Pembangunan merupakan perubahan atau transforraassemua yang bersifat
tradisional ke modern yang berlangsung secara -teamerus. Tujuan dari
pembangunan pertanian adalah meningkatkan hasihmda produksi, pendapatan
dan taraf hidup petani serta penganekaragaman kbrpedanian untuk perluasan
pasar dan meningkatkan partisipasi kelompok. Ketsgidn pembangunan pertanian
tanaman pangan berkaitan erat dengan peran sunmde ohanusia, tingkat
pengetahuan dan perubahan perilaku manusia sepelg&u pembangunan sangat
diperlukan sebagai sarana untuk dapat menerapkaaologi yang ada.

Dengan tehnologi pengairan yang baik pertani dépatisaha tani dengan
lancar. Tehnologi pengairan membutuhkan air yanggalkr pada daerah alirya yang
baik. Selokan dan drainase yang baik membuat ataman terjaga. Para petani

menganggap kebutuhan air untuk pertanian adalayahal penting.



“Membuat drainase yang baik itu selain indah dilihaenduduk disini yang
moyoritas petani sangat butuh ketersediaan air kipertanian”.

“Saya sangat senang sekali jikalau drainase merapakekor yang menjadi
preoritas pembangunan desa”.

“Setuju banget mas,yen saluran banyu iku dibanganeh, soale petani ben
dak rebutan banyu maneh”.

Bagi masyarakat pedesaan yang mengantungkan pkder gpertanianan
sebagai mata pencahariaan penduduknya, air untuapan adalah hal utama. Di
Desa Sumberejo yang penduduknya mayoritas petamjadiehal yan penting
menjaga ketersediaan air untuk pertanian denganperdaki saluran air untuk
aliran air pertanian.

Pembangunan desa akan jauh lebih efektiv jikalaeny®ntuh aspek
kehidupan perekonomian masyarakat desa. Seperdudak desa yang mayoritas
pekerjaannya sebagai petani maka pembangunan saes@ana yang efektiv
adalah membangun akses pertanian. Tingkat pasisipnasyarakat dalam
pembagunan atau perbaikan drainase dan selokaputnglerencanaan, pelaksanan,
dan menikmati hasil. Secara lengkap tingkat padsi masyarakat dalam
pembagunan atau perbaikan drainase dan selokan diipat dalam tabel 14. di

bawah ini:



Tabel 14. Tingkat Partisipasi Masyarakat Daldembagunan atau Perbaikan
Drainase dan Selokan.

Persentase
No Indikator Skor maks Sk_or yang terhada_\p Skar Kategori
dicapai maksimal
(%)
1 | Perencanaan 9 8,43 93,70 Tinggi
2 | Pelaksanaan 9 8,43 93,70 Tinggi
3 | Menikmati 3 2,83 94,44 Tinggi
Hasil
Jumlah 21 19,69 93,76 Tinggi
Sumber : Analisis data primer, 2008
Keterangan :
K=3
R=X-X | = RIK Rendah 3 -9 (33,33% - 55,54%)
R =21-3 =18/3 Sedang 9,01 — 15 (55,58%,79%)
R=18 =6 Tinggi 15,01 — 21 (77,83% - #)0

Masyarakat semua terlibat dalam semua kegiatan &gmhbn atau Perbaikan
Drainase dan Selokan. Masing-masing mendapatkaisiase yang tinggi, seperti
pada perencanaan mendapatkan 93,70% atau 8,43 skor maksimal dikarenakan
masyarakat terlibat dalam rapat, penentuan wakkakg@naan, dan skala prioritas
dan menyusun rencana kerja. Pelaksanaan menda@&k®% atau 8,43 dari 9 skor
maksimal., karena masyarakat berpartisipasi dalamyombang tenaga, swadaya,
dan material. Menikmati hasil juga demikian mendiega 94,44% atau 2,38 dari 3
skor maksimal kerena masyarakat mengunakan hasil ml@gram. Tingkat
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program RBerbaikan Drainase dan

Selokan tergolong tinggi, telihat dari skor yangagiai adalah 19,69 dari skor



maksimal 21 atau 93,76%. Partisipasi masyaraka patencanaan, pelaksanaan dan

menikmati hasil tergolong tinggi.

6.3.3. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perawan Sarana Dasar
(perbaikan plengsengan sumber air, MCK masyarakatperbaikan jalan
berlubang)

Sarana dasar adalah segala yang menjadi kebutldsam warga kampong.
Secara umum banyak yang rancu antara kebutuham yasg berupa papan dan
Prasarana dasar lingkungan. Tetapi hampir adarmpaesakarena sama-sama menjadi
kebutuhan yang sangat krusial. Perbaikan plengsesigaber air, MCK masyarakat,
perbaikan jalan berlubang adalah yang dibutuhkeh wlarga dasa. Sarana tersebut
di sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup me®yadikarenakan semuanya
barpengaruh besar terhadap kemajaan penduduk.

Plengsengan sumber air, merupakan hal yang sapegating karena
menyangkut masalah air selain untuk minum jugaluirigasi. Air terdapat banyak
sekali manfaat yang penting di dalamnya. Letaklmmair biasanya disekitar hutan.
Kondisi seperti ini diperparah dengan praktik yaijglankan pemerintah, seperti: (1)
pembangunan kehutanan yang berorientasi pada gmrhian ekonomi, (2) tidak
dilibatkannya masyarakat dalam pengambilan kehngkada sektor kehutanan, dan
(3) menutup akses informasi bagi masyarakat. Huiga menjaga ketersebiaan air,
dan pembangunan plengsengan tidak boleh merusak.hdil tersebut terdengar

belum ada kaitan yang seknifikan dengan apa itingsiengan sumber air.



Plengsengan sumber air biasanya terletak padaldaekatar mata air. Hal tersebut
sangat berguna bagi kelangsungan keluarnya mata air
Begini ceritanya mas, waktu musim hujan biasa dabisangat besar, Jika

hujannya sangat lebat biasanya longsor tanah ditaekumber air. Longsor
tersebut terjadi hampit setiap musim hujan datang.

Menyadari pentinganya plengsengan pada kelestaraa air di masa yang
akan datang, selain melesterikan hutan pembangulieagsengan suber air mampu
menghindari longsor dan pengkeruhan air akibaatednya material tanah oleh arus
aliran air. Dari hal tersebut Plengsengan bereilektiv dalam pembangunan desa.

MCK masyarakat perlu mendapat perhatian, masyarpkdesaan sangat
kurang peka terhadap kesehatan. Penduduk pedesaampumyai kebiasaan
bersahabat dengan alam, padahal ungkapkan tetssgkigada arti yang tepat. Orang
desa sudah terbiasa melakukan aktifitas MCK (maadi kakus) di sungai. Banyak
hal tentang kesehatan di masyarakat desa yangddiperhatikan.

Sungai di sini airnya masaih bersih kok mas, maalyar sini sering

memanfaatkan untuk mandi mas.

Saat ditelusuri lebih lanjut ternyata ada bebemaag yang memanfaatkan
sungai untuk membuang hajat. Sangat kurang seéd@atjembuang hajat di sungai.
Ini sangat penting untuk diperhatikan.

Penduduk sini mas, sudah biasa eek,maksudnya membagat di sungai.
Karena tidak ada WC di rumah dan terbiasa melakukandi sungai

Tingkat partisipasi masyarakat DaldRerawatan Sarana Dasar (perbaikan

plengsengan sumber air, MCK masyarakat, perbaikéan jberlubang) meliputi



perencanaan, pelaksanan, dan menikmati hasil. &ésagkap Tingkat Partisipasi
masyarakat DalanPerawatan Sarana Dasar (perbaikan plengsengan isuwaipe
MCK masyarakat, perbaikan jalan berlubang) dagatadidalam tabel 15. di bawah
ini:

Tabel 15. Tingkat Partisipasi Masyarakat DalBerawatan Sarana Dasar (perbaikan
plengsengan sumber air, MCK masyarakat, perbaidan perlubang)

Skor Skor van Persentase terhadap
No Indikator or yang skor maksimal Kategori
maks dicapai (%)
I | poaksanaan| 2 8,50 94,44 Tingg
2 Menikmati 9 8,53 94,81 TingQi
3 . 3 2,87 95,55 Tinggi
Hasil
Jumlah 21 19,90 94,76 Tinggi
Sumber : Analisis data primer, 2008
Keterangan :
K=3
R=X-X | = RIK Rendah 3 - 9 (33,33% - 55,54%)
R=21-3 =18/3 Sedang 9,01 — 15 (55,58%,79%)
R=18 =6 Tinggi 15,01 - 21 (77,83% - 100%

Tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaagram Perawatan Sarana
Dasar (perbaikan plengsengan sumber air, MCK makggr perbaikan jalan
berlubang) tergolong tinggi, telihat dari skor yasigapai adalah 19,90 dari skor
maksimal 21 atau 94,76%. Partisipasi masyaraka patencanaan, pelaksanaan dan
menikmati hasil tergolong tinggi. Masyarakat seneréibat dalam semua kegiatan.
Masing-masing mendapatkan antosiasme yang tinggers pada perencanaan
mendapatkan 94,44% atau 8,50 dari 9 skor maksdikarenakan masyarakat
terlibat dalam rapat, penentuan waktu pelaksargamskala prioritas dan menyusun

rencana kerja.. Pelaksanaan mendapatkan 94,8198#a dari 9 skor maksimal



karena masyarakat berpartisipasi dalam menyumtearaga, swadaya, dan material.
Menikmati hasil juga demikian mendapatkan 95,558 &,87 dari 3 skor maksimal

kerena masyarakat mengunakan hasil dari program.

6.3.4. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perbailan Tempat Sampah
Tempat sampah sebagai hal yang sangat bermanfaak unenjaga
kebersihan perlu diparhatikan. Bersih itu sehatarkia ungkapan itu yang selalu
dihubungkan dengan perlunya menjaga kebersihanngambuang sampah pada
tempatnya. Masyarakat desa juga tidak lepas daseg produksi, konsumsi,dan
aktifitas rumah tangga yang menimbulkan limbah yaegipa sampah.
“ Begini ya mas, jika sampah itu kurang diperhatikbanyak laler, dan
baunya yang busuk menyengat. Banyak lalat masrbesambulkan penyakit
kan. Jika dibuang ke got air akan mandek dan ef@ke pengairan lahan

pertanian juga banyak, seperti tanah pertanian yéergena plastik sampah,
itu jadi dak subur”.

Saat musim hujan datang, sampah yang berserakam nedmahayakan.
Penyakit, lalat nyamuk menyukai tempat yang kagangat mudah dipahami karena
bau yang busuk disukai lalat yang sering bertelglathmnya. Mengingat pentingnya
peranan tepat sampah bagi kesehatan dan keind&sanyeng saat ini mengikuti
perlombaan Desa tingkat Propinsi ini maka perbatkam pengadaan tempat sampah
di tempat-tempat yang dibutuhkan. Tempat sampala jbgrpengaruh pada

kesejehteraan warga walaupun tidak secara langs@mgng yang terganggu



kesehatannya tidak mungkin untuk bekerja secarétiefecenderung terganggu
aktifitasnya.

Tingkat partisipasi masyarakat DaladRerawatan Sarana Dasar (perbaikan
plengsengan sumber air, MCK masyarakat, perbaik#an jberlubang) meliputi
perencanaan, pelaksanan, dan menikmati hasil. &ésagkap Tingkat Partisipasi
Masyarakat DalanPembagunan atau Perbaikan Drainase dan Selokah aikipat

dalam tabel 16. di bawah ini:

Tabel 16. Tingkat Partisipasi Masyarakat DaRenbaikan Tempat Sampah

Skor Nl Persentase terhadap
No Indikator oryang skor maksimal Kategori
maks dicapai (%)
1 | Perencanaan 9 8,53 94,81 Tinggi
2 | Pelaksanaan 9 8,53 94,81 Tinggi
3 | Menikmati Hasil 3 2,76 92,22 Tinggi
Jumlah 21 19,82 94,38 Tinggi
Sumber : Analisis data primer, 2008
Keterangan :
K=3
R=X-X I =R/K Rendah 3 -9 (33,33% - 55,54%)
R=21-3 =18/3 Sedang 9,01 — 15 (55,58%,79%)
R=18 =6 Tinggi 15,01 — 21 (77,83% - 100%

Masyarakat semua terlibat dalam semua kegiatarajerb tempat sampah.
Masing-masing mendapatkan perhatian yang tinggpersie pada perencanaan
mendapatkan 94,81% atau 8,53 dari 9 skor maksidighrenakan masyarakat

terlibat dalam rapat, penentuan waktu pelaksargamskala prioritas dan menyusun



rencana kerja. Pelaksanaan mendapatkan 94,81%8#&auwari 9 skor maksimal
karena masyarakat berpartisipasi dalam menyumbaragé, swadaya, dan material.
Menikmati hasil juga demikian mendapatkan 92,2286 &,76 dari 3 skor maksimal.
Tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaagram atau Perbaikan tempat
sampah tergolong tinggi, telihat dari skor yangapda adalah 19,82 dari skor
maksimal 21 atau 94,38% kerena masyarakat menganbh&ail dari program.

Partisipasi masyarakat pada perencanaan, pelaksdanamenikmati hasil tergolong

tinggi.

6.3.5 Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program Prasamana Dasar
Lingkungan

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangbokan hanya ikut
menyumbangkan suatu input kedalam proses pembamgetapi termasuk juga ikut
memanfaatkan dan menikmati hasil pembangunan. Betdhapan partisipasi yang
dilakukan oleh masyarakat yaitu tahap perencanadn keputusan untuk mengikuti
pengelolaan program ADD, keputusan untuk berppéessj keterlibatan dalam setiap
kegiatan yang diadakan oleh pemerintah dan apass, dhda perencanaan sebelum
melakukan kegiatan, serta keseringan bertukar gukatau berbagi pengalaman
bekerja sama, gotong royong dan tahap menikmail fagu dampak terhadap
peningkatan akses kemasyarakatan, berikut ini [@saj@ mengenai tahapannya.

Dalam penelitian ini, partisipasi dibahas pada t@spek yaitu perencanaan,



pelaksanaan, dan pemanfaatan. Adapun partisipdsi {e@p tahapnya dapat dilihat

pada tabel 17 di bawah ini:

Tabel 17. Persentase partisipasi masyarakat daiagngom ADD.

Skor van Persentase terhadap
No Indikator Skor maks or yang skor maksimal | Kategori
dicapai (%)
1 | Perencanaan 36 34,02 94,44 Tinggi
2 | Pelaksanaan 36 34,02 94,44 Tinggi
3 | Menikmati 12 11,32 94,17 Tinggi
Hasil
Jumlah 84 77,30 94,40 Tinggi
Sumber : Analisis data primer, 2008
Keterangan :
K=3
R=X-X | = RIK Rendah 12 - 36 (33,33% - 55,54%)
R=84-12 =72/3 Sedang 36,01 — 60 (55,58%79%)
R=72 24 Tinggi 60,01 — 84 (77,83% 0%)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor parisigerhadap program ADD
adalah 77,30 atau 94,40 dari skor maksimal 84 danasuk dalam kategori tinggi.
Partisipasi yang dibahas dalam penelitian ini nlipiga hal yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan menikmati hasil. Hal ini beradrtiBipasi masyarakat tinggi
dipengaruhi oleh adanya kegiatan pelatihan swadayaswadaya masyaakat yang

aktif baik.

6.4 Tingkat efektifitas program atau peningkatan Kesejahteraan
Menurut Richard M Steers (1985), efektivitas biaddakukan untuk
mengukur sejauhmana kelompok atau organisasitifefieéncapai tujuan. Pengertian

efektivitas kelompok atau organisasi adalah HRatgn sejauhmana organisasi



melaksanakan seluruh tugas pokoknya mencapaesasznulis lain, Katzell (1975)
mengatakan bahwa efektivitas selalu diukur ber#tasaprestasi, produktivitas, laba
dan seterusnya. Efektivitas organisasi maupun kedbnadalah sesuatu kehidupan
organisasi atau kelompok untuk melakukan tugasstutjdalam terdapat usaha untuk
mencapai tujuan dengan kepuasan dan persahabatara andividu di dalam
kelompok atau organisasi. Penulis lain memperkeaidapat tersebut, menyatakan
bahwa efektivitas organisasi atau kelompok adalakil Fkerja kelompok dalam
mencapai tujuan. Makin dekat hasil organisasi dtalompok dalam mencapai
tujuan, makin efektif pimpinan organisasi atau kgbok tersebut. Margono Slamet
(1978) mengatakan bahwa efektivitas kelompok adaladduktivitas, moral dan
kepuasan anggota. Produktivitas adalah keberhasik@mcapai tujuan kelompok..
Dalam penelitian ini, efektivitas dibahas pada dspek yaitu Aktifitas Ekonomi, dan
Kesehatan. Adapun efektivitas pada tiap tahapnysmatddilihat pada tabel 18 di

bawah ini.

Tabel 18. Persentase efektivitas program ADD.

_ Skor yang Persentase t_erhadap _
No Indikator Skor maks di . skor maksimal Kategori
icapai (%)
1. | Aktifitas 9 8,57 95,22 Tinggi
Ekonomi
2. | Kesehatan 9 8,42 93,67 Tinggi
Jumlah 18 17 94,44 Tinggi

Sumber : Analisis data primer, 2008



Keterangan :

K=3

R=X-X I =R/IK Rendah 6 — 10 (33,33% - 55,54%)
R=18-6 =12/3 Sedang 10,01 — 14 (55,58%79%)
R=12 =4 Tinggi 14,01 — 18 (77,83% - 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skor efetdsiterhadap program ADD
adalah 17 atau 94,44 dari skor maksimal 18 danasuk dalam kategori tinggi,
dikarenakan masyarakat ikut pemanfaatan program Aéliagai akses ekonami dan
kesehatan. Efektivitas yang dibahas dalam penelitia meliputi dua aspek yaitu

Aktifitas Ekonomi, dan Kesehatan dan semuanya ngatilan skor tinggi.

6.5 Hubungan Antara Partisipasi Masyarakat dangan Eektivitas Program
dalam Pembangunan Desa.

Partisipasi masyarakat adalah peran serta atawtkeikaan seseorang atau
sekelompok orang untuk mengambil bagian dalam kagiaperencanaan,
pelaksanaan dan menikmati hasil sebagai upaya mp&ndajuan yang telah
ditetapkan Dapat diartikan sebagai suatu ketedibatarga masyarakat dalam arti
luas demi masa depan yang lebih baik bagi kehidupareka. Dalam partisipasi
terdapat beberapa tahapan, yaitu tahap perencasamn diartikan sebagai tahap
dalam proses pembuatan keputusan mengenai apa adkang dilakukan dan
bagaimana cara melakukannya. Partisipasi melipeteri®anaan, Pelaksanaan dan
Pemanfaatan. Partisipasi dalam perencanaan adalkiitdertaan masyarakat pada
kegiatan ADD meliputi keikutsertaan anggota dalaemgsimaan program ADD,

kususnya prasarana dasar lingkungan perbaikan pgmbangunan rabatan jalan



kampung, pembangunan atau perbaikan drainase W&aiseprawatan sarana dasar,
perbaikan tempat sampah maliputi; penentuan waktn lokasi pelaksanaan,
penentuan rencana kerja kelompok. Partisipasi dpklaksanaan adalah keterlibatan
anggota dalam pelaksanaan program ADD meliputilkséetaan masyarakat dalam
pembangunan rabatan jalan kampung, pembangunanpat@aikan drainase dan
selokan, prawatan sarana dasar, perbaikan tempapabka dengan mengikuti
pertemuan rutin kelompok, swadaya dan swadayajsigédan dalam menjalankan
program seperti rapat dan kerjabakti. Partisipasard pengunaan atau menikmati
hasil yaitu keikutsertaan anggota masyarakat meatikhasil pembangunan rabatan
jalan kampung dengan mempergunakannya dalam kedmdwgehari-hari yang
memudahkan transportasi, pembangunan atau perbdiaamase dan selokan dapt
berguna bagi irigasi kebersihan lingkungan, prawataana dasar dapat menciptakan
lingkungan yang lebih baik, perbaikan tempat sanipaimanfaat untuk kebersihan
lingkungan.

Efektivitas program adalah sejauhmana program ydibgrikan mampu
menjangkau target sasaran secara luas, tepat rsadatam arti mencangkup
pembangunan desa dan masyarakat dipedesaan. itdsktvasa dilakukan untuk
mengukur sejauhmana kelompok atau organisastifefieéncapai tujuan. Pengertian
efektivitas kelompok atau organisasi adalah Kabtgn sejauhmana organisasi
melaksanakan seluruh tugas pokoknya mencapaiasadafektivitas selalu diukur
berdasarkan prestasi, produktivitas, laba dan wsmiga. Dalam penelitian ini,

efektivitas dibahas pada dua aspek yaitu Aktiftksnomi, dan Kesehatan



Analisis korelasi antara partisipasi masyarakatgdanefektivitas program
dapat diketahui bahwaitng yaitu 6,19 sertas, dalam selang kepercayaan 95% (db =
n-2) sebesar 2,048 sehingga & tap. Hal ini berarti bahwa tolak Ho yang artinya
terdapat hubungan yang nyata antara faktor paatisipasyarakat dengan efektifitas
program dalam dengan pembangunan desa. Hal inresiikan semakin tinggi
tingkat partisipasi masyarakat dalam melaksangkagram akan berpengaruh pada
manfaat yang ditimbulkan bagi masyarakat.

Terdapat hubungan yang seknifikan antara tingketsgzasi dan efektivitas
program, karena semakin tinggi partisipasi masyratalam program sangat
berpengaruh pada tingkat keberhasilan program kets&emakin tinggi tingkat
partisipasi masyarakat semakin tinggi pula tingkalberhasilan program tersebut.
Seperti keadaan di lapang sangat dapat terlihatisipasi yang tinggi maka
pemenfaatannya juga tinggi, sehingga dikatakarntiéfek

Partisipasi yang tinggi pada masyarakat dapatalilitari upaya masyarakat
dalam aktif mengikuti semua aktifitas program, danwari kegiatan perencanaan,
peleksanaan dan menikmati hasil. Masyarakat Desab&wejo sangat aktif dalam
kegiatan program ADD, partisipasi dimulai dari pegmaan. Perencanaan meliputi
perencanaan di tingkat Kota yang dimulai denganaksasi penggunaan Alokasi
Dana Desa/Kelurahan kepada seluruh Kepala Desalatah serta kepada elemen
masyarakat umum. Dalam tahap sosialisasi ini ddakudi Kantor Pemberdayaan
Masyarakat yang dihadiri oleh Camat, Kepala Kaperpasgawas pemerintahan,

seluruh Kepala Desa atau Lurah dan beberapa tokslkarakat.



Alokasi Dana Desa di Desa Sumberejo dan desaildesaya di rumuskan
dalam suatu musyawarah, musyawarah untuk mufakbtigh kesepahaman bersama
akan dibawa kemana dana hibahan masyarakat in@mDOzerencanaan pelaksanaan
Alokasi Dana Desa ini dilakukan dua tahap yaitu :

1. Pra Musyarawah Desa

Pra Musyawarah Desa, yaitu musyawarah interen autip. Dalam
pencarian prioritas kegiatan yang ditentukan olekepta musyawarah yang terdiri
dari Lurah, Ketua LPMK beserta anggota, Ketua RMOR, yang tidak lepas dari
usulan-usalan masyarakat maka dilakukan pencariaritgas melalui seberapa besar
swadaya yang ada disana (tempat kegiatan). Tidakakainformasi yang didapat
karena hal tersebut sangat rahasia.

2. Musyawarah desa (MUSDES) desa Sumberejo.

Tingkat partisipasi masyarakat umum dimulai paal@ap ini. Dengan ikut
memutuskan dalam rapat. Dan antusiasme masyarakgatstinggi. Tanggal 10-6-
2007, mulai pukul 19.30 s/d 22.30 WIB bertempatdhiab Desa Sumberejo telah
diadakan Musyawarah Kelurahan yang membahas rengamggunaan dana
penunjang pembangunan, berupa Alokasi Dana Desa tafggaran 2007, sebesar
Rp.324.675.000,00.

SK Walikota Batu Nomor: 180 / 41 / KEP / 422.013007 tentang pedoman
umum penggunaan alokasi dana Desa/Kelurahan untogrgm pemberdayaan
masyarakat. ditahap kedua ini musyawarahnya lel@hgarah kepada perencanaan

kegiatan yang menjadi proiritas kegiatan yang akiéakukan pada tahap pencarian



dana yang pertama. Rencana penggunaan dana dirkaksdiderahkan kepada desa,
yang disesuaikan dengan aspirasi, situasi dan &ondasyarakat. Partisipasi
masyarakat sangat kelihatan dalam proses perecadapat di lihat dari tingkat
hadiran dalam rapat, dan berpendapat dalam menautinsisil rapat tersebut.

Suksesnya suatu kegiatan tergantung banyak hak meenutup kemungkinan
semua hal yang terlibat membuat semua kegiatarbbigalan berdampingan. Semua
hal bisa terlibat. Semua pihak yang terlibat sed/aya harus solit seperti salam
sebuah tim. Organisasi merupakan label yang di;amaktuk memebedakan sebuah
fenomena sosial yang yang berupa interaksi teistrukntara sekelompok orang.
Interaksi sebenarnya merupakan hal yang sangat,dtanena manusia merupakan
makhluk sosial yang tidak dapat memenuhi kebutuweartanpa interaksi dengan
manusia lain. Saat berpartisipasi dalam pelaksamifanmuhkan kerukunan antar
masyarakat. Partisipasi pun akan berjalan sanghttbgadi di masyarakat Desa
Sumberejo karena tingkat kerukunannya yang saragiat b

Dalam pelaksanaan juga sangat besar, masyarakat dengan sukarela
berpartisipasi dengan menyumbangkan tenaga deng&arjd bakti, makanan,
sumbangan uang (swadana) dan banyak dari masyanadatberikan material,
seperti pasir, batu bata, dan batu kali untuk pemia prasarana dasar lingkungan.
Sumbangan dari masyarakat sangat berarti karemadami ADD, adalah dana
pancingan untuk masyarakat dapat mandiri, berdggag sangat membutuhkan
partisipasi masyarakat tersebut. Partisipasi P&atag sarana dan prasarana

lingkungan sangat barpengaruh pada masyarakat asdaagsung. Tujuan dari



kegiatan tersebut anatara lain untuk meningkatkeatits lingkungan pemukiman di
Desa/Kelurahan. Kegiatan-kegiatan pembangunan fresaDasar Lingkungan,
mana dari dana tersebut akan dibagikan rata pagaRW. MenurutCST. Kansil
(1984:134), “Pembangunan Desa adalah pembangungmjlaksanakan desa secara
menyeluruh dan terpadu dengan imbangan kewajibag garasi antara pemerintah
dan masyarakat dimana pemerintah wajib memberikambibgan, pengarahan,
bantuan dan fasilitas yang diperlukan, sedangkansyamakat memberikan
partisipasinya dalam bentuk swadaya dan swakarsang@oyong pada setiap
pembanguan yang diinginkan”.

Dari uraian tersebut maka sudah dapat dikatakarwdatelah tercipta
pembangunan masyarakat desa. Hal ini dapat tertingt keaktifan warga pada
program pembangunan desa dan partisipasinya daatakbswadaya dan swakarsa
gotong-royong pada setiap pembangunan yang ada. k€seluruhan alur kegiatan
Alokasi Dana Desa, hampir semua berjalan dengacatanwalaupun ada beberapa
hambatan-hambatan. Tapi selama itu hambatan depetvatkan karena adanya
kerjasama dan kesadaran yang tinggi dari warga Bes#erejo. Menurut Frans
Wiryanto Jomo (1986:33) mengatakan bahwa “Mengemkeam masyarakat desa
berarti membangkitkan kemauan, kemampuan dan kaysan kepada diri sendiri,
agar mereka dapat terlibat secara aktif dalam peguman, juga agar mereka
bergerak secara metodis, berdaya guna dan terengani

Setelah semua terlaksana, fasilitas menjadi jabih Ibaik dan masyarakat

yang menggunakan. Anak kecil mengunakan jalan usélolah. Para petani dapat



mengaliri sawahnya dengan drainase yang baik. Sémnuapat diarti keberhasilan
dalam pengunana atau menikmati hasil. Jika tidgatddinikmatin hasil dari suatu
proyek disebut kegagalan. Sedangkan menurut HogdWian Gunn pengertian
kegagalan kebijakafpolicy failure)dibagi dalam dua kategori:

Non Implementation(tidak terimplementasikan)program tidak dilakukan
sesuai rencana karena faktor ketidak mampuan gpaletsana, karena tidak adanya
kerjasama, atau aparat pelaksana bekerja secala diisien atau karena tidak
dikuasainya permasalahan sehingga meskipun dersgrawang gigih, hambatan-
hambatan yang ada tidak sanggup mereka tangguldagitersebut timbul karena
masyarakat kurang berpartisipasi. Sehingga dalaenpanaan saja program tersebut
sudah menemui banyak masalah dan ada kemungkigah ga

Unsuccessful Implementatiofimplementasi yang tidak berhasilprogram
memiliki resiko kegagalan karena kondisi ektermahg tidak menguntungkan. Ada
tiga faktor yang menyebabkan kebijaksanaan tersetammilik resiko gagal yaitu:
pelaksanaannya jelefbad execution)program sendiri memang jeldkad policy)
atau program tersebut memang bernasip jéled luck) (Solichin,1991:61-62).
Sehingga program dikatakan pelaksanaannya jelekak@rogram tersebut tidak
dapat dilaksanakan secara efektiv. program bisa gagal karena kebijaksanaannya
sendiri memang jelek, dalam artian kebijaksanaeeleit tidak dirumuskan secara
sembrono, tidak didukung informasi yamng memadasasan yang keliru dan

harapan-harapan yang tidak realistis. Faktor pealyddekgagalan yang lain karena



kebijaksanaan itu memang bernasib jelek, artinygdesanaan tersebut gagal karena
kondisi eksternal yang tidak menggantungkan, mysakarena bencana alam.
Disebutkan kenapa program bisa dikatakan efeki&, menjangkau target
yang luas. Petani mampu mengunakan jalan tersefifuk uransportasi, sehingga
hasil pertaniannya mampu terjual sebelum busuk nkaréranportasi lancar.
Masyarakat lebih sehat dan desa terlihat semakilahinkarena fasilitas yang
berkembang di lingkungan mereka mampu menciptédsilitas yang mendukung di
segi kehidupan mereka. Sudah seharusnya prograsrtisapmampu berjalan secara

terus menerus.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makgataditarik kesimpulan
sebagai berikut :

4. Tingkat partisipasi masyarakat yang meliputi peama@an, pelaksanaan,
pemanfaatan dalam Program ADD kususnya progranayanas dasar lingkungan
di Desa Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu adafaBO atau 94,40% dari
skor maksimal 84 dan termasuk kategori tinggi. iHabikarenakan Masyarakat
sangat antusias ingin membangun desanya. Masyasakata aktif mengikuti
kegiatan-kegiatan program ADD.

5. Tingkat efektivitas pelaksanaan program ADD (AlokBsna Desa) khususnya
program prasarana dasar lingkungan dalam peningketaejahteraan di Desa
Sumberejo, Kabupaten Batu, Kota Batu dalam membexgsa adalah 17 atau
94,44 dari skor maksimal 18 dan termasuk katagoggt. Hal ini terlihat dari
banyaknya akses ekonomi dan kesehatan yang mendaayak pembaharuan
yang sangat membantu masyarakat.

6. Terdapat hubungan antara partisipasi masyaraka@adegfektivitas pelaksanaan
program ADD (Alokasi Dana Desa) khususnya programasgrana dasar
lingkungan. Dimana jika partisipasi masarakat tingmaka efektivitas

pembangunan program ADD juga tinggi, dan sebaliknya



7.2 Saran
Saran yang bisa disampaikan oleh peneliti adalbhagse berikut :

3. Untuk menjaga partisipasi masyarakat yang sudahpstu adanya peningkatan
kepercayaan masyarakat terhadap program, transp@engalokasian dana, dan
meningkatkan asumsi yang telah ada bahwa prograim Adalah program yang
diberikan pada masyarakat, untuk meningkatkan &btajaan.

4. Agar program ADD dapat berjalan secara efektiv d@pat berjalan terus
diharapkan ada kegiatan monitoring dari semua pihssyarakat, aparat desa
dan pemerintah, atau Kapemas. Dimana hal ini hentupuntuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat desa tersebuit.
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Lampiran 1.
Data responden



No Nama Umur Tingkat Jumlah
(tahun) pendidikan| tanggungar
keluarga
1 Yulita 31 S1 -
2 Subono 55 SLTP 5
3 Maksudi 58 SLTP 4
4 Rudi 40 SLTP 2
5 Yusuf 33 SLTA 1
6 Yunus 29 S1 -
7 saidah 51 SLTP 4
8 Sueb 37 SLTA 2
9 Kamal 26 SLTA -
10 Rita 22 D3 -
11 Rina 31 S1 3
12 Mirna 28 SLTA 1
13 Endang 26 SLTA
14 Dasina 25 D3 -
15 Novi 24 D3 -
16 Anwar 34 SLTA 4
17 udin 36 SLTA 5
18 Budi 26 SLTA 2
19 Junaedi 27 SLTA 3
20 Cucum 30 SLTA 6
21 Rizal 35 SLTP 4
22 Fatiah 32 D3 3
23 Titin 31 SLTA 2
24 Indra 35 SLTA 5
25 Ari 28 SLTA 3
26 Panpan 22 D3 -
27 Ucup 21 SLTA -
28 Umar 31 SLTA 5
29 Ratih 24 SLTA -
30 Surya 25 S1 1




Lampiran 2.

Pengukuran faktor sosial ekonomi

No Responden Faktor sosial ekonomi
1 2 3 Total
1 Yulita 2 3 1 6
2 Subono 3 1 3 7
3 Maksudi 3 1 3 7
4 Rudi 3 1 2 6
5 Yusuf 2 2 1 S
6 Yunus 2 3 1 6
7 saidah 3 1 3 7
8 Sueb 3 2 2 7
9 Kamal 1 2 1 4
10 Rita 1 3 1 5
11 Rina 2 3 2 7
12 Mirna 2 Z i 5
13 Endang 1 2 2 5
14 Dasina 1 3 1 5
15 Novi 1 3 1 5
16 Anwar 2 2 3 7
17 Udin 2 2 3 7
18 Budi 1 2 2 5
19 Junaedi 2 2 2 6
20 Cucum 2 2 3 7
21 Rizal 2 1 3 6
22 Fatiah 2 3 2 7
23 Titin 2 2 2 6
24 Indra 2 2 3 7
25 Ari 2 2 2 6
26 Panpan 1 3 1 5
27 Ucup 1 2 1 4
28 Umar 2 2 3 7
29 Ratih 1 2 1 4
30 Surya 1 3 i 5
Total 55 64 57 176
rata2 1.83 2.13 1.9 5.87
Skor maks 3 3 3 9




| Persentase | 61,11 | 7111 | 6333 | 6518 |

K=3

R=X-X I =R/IK Rendah 3-5 (33,33% - 55,56%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,1 - 7,1 (56,118,33%)
R=6 =2 Tinggi 7,2-9 (78,89%00%)

Keterangan : 1). Umur 2). Lama Pendidikan respor@elumlah Tanggungan keluar
Perhitungan :

a. Tinggi > (X + Y0)
b. Sedang (X-%) - (X +%o0)
c. Rendah (< (X + %)

1. Umur

a. (31,76 + ¥ 8,87) = 36,195
b. (31,76 - ¥ 8,87) - (31,76 + % 8,87) = 27, 325
c. (31,76 - ¥ 8,87) = 27,34

Kategori umur :

a. Tinggi : > 36 tahun
b. Sedang . 27 — 36 tahun
c. Rendah : < 27 tahun

2. Lama Pendidikan responden
Kategori lama pendidikan :
a. Tinggi :TamatD3/S1
b. Sedang : Tamat SLTA
c. Rendah : Tamat SLTP
3. Jumlah jumlah Tanggungan keluarga
a. (2,23 + % 1,47)
b. (2,23- 1% 1,47) - (2,23 + % 1,47)
c. (2,23 + ¥ 1,47)
Kategori jumlah tanggungan keluarga:
a. Tinggi : > 3 orang
b. Sedang: 2 — 3 orang

c. Rendah: < 2 orang



Lampiran 3.
Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan
a. Pembangunan Rabatan Jalan Kampung

No AN Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 2 8 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 2 2 6 Sedang
6 Yunus 3 3 2 8 Tinggi
7 saidah 2 2 3 7 Tinggi
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 2 3 7 Sedang
15 Novi 3 3 3 9 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 2 3 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 3 3 2 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 2 3 7 Sedang
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 85 85 86 256
Rata-rata 2,83 2,83 28y 8,53
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (% 94,44 9444 9555 9481




K=3

R =X - X, | = R/K Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 804%)
R=6 =2 Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimeagrgam perbaikan rabatan jalan
2. Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan waaksanaan program dan skala
prioritas

3. Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusuranana kerja kelompok (kerja
bakti)



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan

b. Pembangunan atau Perbaikan Drainase Dan Selokan

No Nama Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 2 8 Tinggi
3 Maksudi 3 2 3 8 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 2 2 6 Sedang
6 Yunus 3 3 2 8 Tinggi
7 saidah 2 3 3 8 Tinggi
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 2 8 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 2 3 7 Sedang
15 Novi 3 3 3 9 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 2 3 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 3 3 2 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 2 2 6 Sedang
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 3 2 8 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 85 85 83 253
Rata-rata 2,83 2,83 2,7y 8,43
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (%) 94,44 94,44 92122 93,70




K=3

R =X -X; | = R/K Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 804%)
R=6 =2 Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaagrgam pembangunan atau
perbaikan drainase dan selokan

2. Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan wadaksanaan program dan skala
prioritas

3. Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusuranana kerja kelompok (kerja

bakti) program pembangunan atau perbaikan draneseselokan



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan
c. Perawatan Sarana Dasar

No an Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 2 3 8 Tinggi
2 Subono 3 3 3 9 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 2 3 7 Sedang
6 Yunus 3 3 2 8 Tinggi
7 saidah 2 3 2 7 Sedang
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 2 2 6 Sedang
15 Novi 2 3 3 8 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 3 2 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 3 2 3 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 3 3 2 8 Tinggi
28 Umar 2 3 3 8 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 84 86 85 255
Rata-rata 280 287 288 87530
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (%) 93,33 95,67 94|44 94,44




K=3

R =X - X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80%,)
R=6 A Tinggi 7,01 — 9 (77,87% - 100%)
Keterangan

1. Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaagram Prawatan Sarana Dasar
2. Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan wakaksanaan program dan skala
prioritas

3. Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusueanana kerja kelompok (kerja

bakti) program prawatan sarana dasar



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan
d. Perbaikan Tempat Sampah

No AN Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 2 3 3 8 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 2 2 6 Sedang
6 Yunus 2 3 3 8 Tinggi
7 saidah 3 2 2 7 Tinggi
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 3 2 2 7 Sedang
15 Novi 3 3 2 9 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 3 2 2 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 2 3 3 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 3 2 3 8 Tinggi
28 Umar 3 3 2 8 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 87 85 84 256
Rata-rata 290 2,83 280 8,53
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (% 96,67 94,44 93|33 94,81




K=3

R =X - X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80%,)
R=6 A Tinggi 7,01 — 9 (77,87% - 100%)
Keterangan

1. Keterlibatan masyarakat dalam rapat penerimaagram perbaikan tempat

sampah

2. Keterlibatan anggota dalam rapat penentuan wadaksanaan program perbaikan
tempat sampah dan skala prioritas

3. Keterlibatan Masyarakat dalam rapat penyusueanana kerja kelompok (kerja

bakti) program perbaikan tempat sampah



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan

Perencanaan '
No Nama 1 > 3 ) Total Kategori
1 Yulita 9 9 8 9 35 Tinggi
2 Subono 8 8 9 8 33 Tinggi
3 Maksudi 9 8 9 9 35 Tinggi
4 Rudi 9 9 9 9 36 Tinggi
5 Yusuf 6 6 7 6 25 Sedang
6 Yunus 8 8 8 8 32 Tinggi
7 Saidah 7 8 7 7 29 Tinggi
8 Sueb 9 9 9 9 36 Tinggi
9 Kamal 9 9 9 9 36 Tinggi
10 Rita 9 8 9 9 35 Tinggi
11 Rina 9 9 9 9 36 Tinggi
12 Mirna 9 9 9 9 36 Tinggi
13 Endang 9 9 9 9 36 Tinggi
14 Dasina 7 % 6 7 27 Sedang
15 Novi 9 9 8 9 35 Tinggi
16 Anwar 9 9 9 9 36 Tinggi
17 Udin 9 9 9 9 36 Tinggi
18 Budi 9 9 9 9 36 Tinggi
19 Junaedi 7 7 7 7 28 Sedang
20 Cucum 9 9 9 9 36 Tinggi
21 Rizal 8 8 8 8 32 Tinggi
22 Fatiah 9 9 9 9 36 Tinggi
23 Titin 9 9 9 9 36 Tinggi
24 Indra 9 9 9 9 36 Tinggi
25 Ari 9 9 9 9 36 Tinggi
26 Panpan 9 9 9 9 36 Tinggi
27 Ucup 7 6 8 8 29 Tinggi
28 Umar 9 9 8 8 34 Tinggi
29 Ratih 9 8 9 9 35 Tinggi
30 Surya 9 9 9 9 36 Tinggi
Total 256 253 255 256 1020
Rata-rata 8,53 8,43 8,50 8,503 34,02
Skor maks 9 9 9 9 36
Persentase (%) 9481 93,70 9444 9481 94,44




K=3

R=X-X: | = R/K Rendah 12 — 20 (33,33% - 55,53%)
R=36-12 = 24/3 Sedang 20,1 — 28 (55,60%80%)
R=24 =8 Tinggi 28,1 —36 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaanmb&ngunan Rabatan Jalan
Kampung

2. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencand&ambangunan atau Perbaikan
Drainase Dan Selokan

3. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam PerencanaaawRtan Sarana Dasar

4. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaabaikan Tempat Sampah



Lampiran 4.
Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan
a. Pembangunan Rabatan Jalan Kampung

NoO Nama. Perencanaan Total Kategori
1 2 3

1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 2 8 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 3 2 7 Sedang
6 Yunus 3 2 2 7 Sedang
7 Saidah 2 3 3 8 Tinggi
8 Sueb 3 2 3 8 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 3 3 8 Tinggi
15 Novi 3 2 3 8 Tinggi
16 Anwar 3 2 3 8 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 3 3 8 Tinggi
20 Cucum 3 2 3 8 Tinggi
21 Rizal 3 3 2 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 3 3 8 Tinggi
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 2 3 8 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi

Total 85 84 86 255

Rata-rata 2,83 2,8( 2,8y 8,50

Skor maks 3 3 3 9

Persentase (% 94,44 93,33 95/55 94,44




K=3

R =X - X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80%,)
R=6 A Tinggi 7,01 — 9 (77,87% - 100%)
Keterangan

1. Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkerj&ti/dmadaya) dalam
pembangunan rabatan jalan kampung

2. Berpatrtisipasi dengan dengan mengadakan sgabarang, (swadana) dalam
pembangunan rabatan jalan kampung

3. Berpatrtisipasi dalam pembangunan rabatan jeampung dengan sumbangan

bahan bangunan atau material



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan

b. Pembangunan atau Perbaikan Drainase Dan Selokan

No Nama Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 3 9 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 3 2 3 8 Tinggi
6 Yunus 2 3 2 7 Sedang
7 Saidah 3 2 3 8 Tinggi
8 Sueb 2 3 2 7 Sedang
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 3 2 3 8 Tinggi
15 Novi 2 3 2 7 Sedang
16 Anwar 2 3 2 7 Sedang
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 3 2 3 8 Tinggi
20 Cucum 2 3 2 7 Sedang
21 Rizal t 3 3 9 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 3 2 3 8 Tinggi
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 2 3 2 7 Sedang
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 84 85 84 253
Rata-rata 2,80 2,83 280 843
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (% 93,33 94,44 93|33 93,70




K=3

R=X-X | = R/K
R=9-3 =6/3
R=6 =2
Keterangan :

Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80%)
Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)

1. Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkerj&ti/®@adaya) dalam

pembangunan atau perbaikan drainase dan selokan

2. Berpartisipasi dengan dengan mengadakan swabarang, (swadana) dalam

pembangunan atau perbaikan drainase dan selokan

3. Berpartisipasi dalam pembangunan atau penbaii@nase dan selokan dengan

sumbangan bahan bangunan atau material



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan
c. Perawatan Sarana Dasar

No an Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 2 3 8 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 2 2 6 Sedang
6 Yunus 3 2 3 8 Tinggi
7 Saidah 2 3 2 7 sedang
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 3 2 7 Sedang
15 Novi 3 3 3 9 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 3 2 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 3 2 3 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 3 2 7 Sedang
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 85 86 85 256
Rata-rata 283 287 288 8,753
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (%) 94,44 9555 94|44 94,81




K=3

R=X-X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 804%)
R=6 =2 Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkelfi/®aadaya) dalam prawatan
sarana dasar

2. Berpatrtisipasi dengan dengan mengadakan s@abamng, (swadana) dalam
prawatan sarana dasar

3. Berpartisipasi dalam prawatan sarana das@gjatlesumbangan bahan bangunan

atau material



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan
d. Perbaikan Tempat Sampah

NoO o Perencanaan Total Kategori
1 2 3

1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 2 8 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 3 2 7 Sedang
6 Yunus 3 2 2 7 Sedang
7 Saidah 2 3 3 8 Tinggi
8 Sueb 3 2 3 8 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 3 3 8 Tinggi
15 Novi 3 2 3 8 Tinggi
16 Anwar 3 2 3 8 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 3 3 8 Tinggi
20 Cucum 3 2 3 8 Tinggi
21 Rizal 3 2 3 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 3 3 8 Tinggi
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi

Total 85 84 87 256

Rata-rata 2,83 2,8( 2,90 8,53

Skor maks 3 3 3 9

Persentase (%) 94,44 93,833 95|55 94,81




K=3

R =X - X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80F%)
R=6 =2 Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Partisipasi dalam menyumbang tenaga (berkeft/®madaya) dalam perbaikan

tempat sampah

2. Berpartisipasi dengan dengan mengadakan swabarang, (swadana) dalam
perbaikan tempat sampah

3. Berpartisipasi dalam perbaikan tempat sampahgatensumbangan bahan
bangunan atau material



Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan

Menikmati Hasil _
No Nama 1 5 3 4 Total Kategori
1 Yulita 9 9 9 9 36 Tinggi
2 Subono 8 9 8 8 33 Tinggi
3 Maksudi 9 9 9 9 36 Tinggi
4 Rudi 9 9 9 9 36 Tinggi
5 Yusuf 7 8 6 7 28 Sedang
6 Yunus 7 7 8 7 29 Tinggi
7 Saidah 8 8 7 8 31 Tinggi
8 Sueb 8 7 9 8 32 Tinggi
9 Kamal 9 9 9 9 36 Tinggi
10 Rita 9 9 9 9 36 Tinggi
11 Rina 9 9 9 9 36 Tinggi
12 Mirna 9 9 9 9 36 Tinggi
13 Endang 9 9 9 9 36 Tinggi
14 Dasina 8 8 7 8 31 Tinggi
15 Novi 8 7 9 8 32 Tinggi
16 Anwar 8 7 9 8 32 Tinggi
17 Udin 9 9 9 9 36 Tinggi
18 Budi 9 9 9 9 36 Tinggi
19 Junaedi 8 8 7 8 31 Tinggi
20 Cucum 8 7 9 8 32 Tinggi
21 Rizal 8 9 8 8 33 Tinggi
22 Fatiah 9 9 9 9 36 Tinggi
23 Titin 9 9 9 9 36 Tinggi
24 Indra 9 9 9 9 36 Tinggi
25 Ari 9 9 9 9 36 Tinggi
26 Panpan 9 9 9 9 36 Tinggi
27 Ucup 8 8 7 8 31 Tinggi
28 Umar 9 9 9 9 36 Tinggi
29 Ratih 8 7 9 9 33 Tinggi
30 Surya 9 9 9 9 36 Tinggi
Total 255 253 256 256 1020
Rata-rata 8,50 8,43 8,53 8,58 34,00
Skor maks 9 9 9 9 36
Persentase (%) 94,44 93,70 94,81 94|81 94,44




K=3

R=X-X | = R/IK Rendah 12 - 20 (33,33% - 55,53%)
R=36-12 = 24/3 Sedang 20,1 — 28 (55,60%80%)
R=24 =8 Tinggi 28,1 — 36 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam PelaksanaampBngunan Rabatan Jalan
Kampung

2. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksand@embangunan atau Perbaikan
Drainase Dan Selokan

3. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam PelaksanasmawRtan Sarana Dasar

4. Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaabaikan Tempat Sampah



Lampiran 5
Skor Partisipasi Masyarakat Dalam Menikmati Hasil

No Nama 1 Mer;kmatl H3a31I 7 Total Kategori
1 Yulita 3 3 3 3 12 Tinggi
2 Subono 3 3 2 3 11 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 3 12 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 2 11 Tinggi
5 Yusuf 2 2 2 3 9 Tinggi
6 Yunus 3 3 2 3 11 Tingoi
7 Saidah 2 2 3 3 10 Tinggi
8 Sueb 3 3 3 3 12 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 3 12 Tinggi
10 Rita 3 3 3 3 12 Tinggi
11 Rina 3 3 3 3 12 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 2 11 Tinggi
13 Endang 3 3 3 2 11 Tinggi
14 Dasina 2 2 J 2 9 Tinggi
15 Novi 3 3 3 2 11 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 3 12 Tinggi
17 Udin 3 3 3 2 11 Tinggi
18 Budi 3 3 3 3 12 Tinggi
19 Junaedi 2 2 3 3 10 Tinggi
20 Cucum 3 3 3 3 12 Tinggi
21 Rizal 3 3 2 3 11 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 3 12 Tinggi
23 Titin 3 3 3 2 11 Tinggi
24 Indra 3 3 3 3 12 Tinggi
25 Ari 3 3 3 3 12 Tinggi
26 Panpan 3 <) 3 3 12 Tinggi
27 Ucup 2 2 3 3 10 Tinggi
28 Umar 3 3 3 3 12 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 3 12 Tinggi
30 Surya 3 3 3 3 12 Tinggi

Total 85 85 86 83 339

Rata-rata 2,83 2,83 2,87 2,76 11,30

Skor maks 3 3 3 3 12

Persentase (%) 94,44 94,44 9555 9222 94,17




K=3

R=X-X | = R/K Rendah 4 — 6,66 (33,33% - 55,53%)
R=12-3 =8/3 Sedang 6,67 — 7, 23(55,60%80%)
R=8 = 2,66 Tinggi 7,24 —12(77,87% - 100%)
Keterangan

1. Pembangunan Rabatan Jalan Kampung

Pemanfaatan pembangunan jalan, dan seringnya dipgkgn untuk masyarakat

2. Pembangunan atau Perbaikan Drainase Dan Selokan

Ikut mempergunakan pembangunan atau perbaikanageoan selokan

3. Perawatan Sarana Dasar (perbaikan plengsengdresair, MCK masyarakat,
perbaikan jalan berlubang)

Ikut mempergunakan prawatan sarana dasar (perbalargsengan sumber air,
MCK masyarakat, perbaikan jalan berlubang)

4. Berpartisipasi dalam perbaikan tempat sampahgatensumbangan bahan
bangunan atau material



Lampiran 6
Skor Partisipasi Dalam pelaksanaan program ADD

Partisipasi
No | Responden | Perencanaan| Pelaksanaan| Menikmati | Total Kategori
hasil
1 Yulita 35 36 12 83 Tinggi
2 Subono 33 33 11 77 Tinggi
3 Maksudi 35 36 12 83 Tinggi
4 Rudi 36 36 11 83 Tinggi
5 Yusuf 25 28 9 62 Sedang
6 Yunus 32 29 11 72 Sedang
7 Saidah 29 31 10 70 Sedang
8 Sueb 36 32 12 80 Tinggi
9 Kamal 36 36 12 84 Tinggi
10 Rita 35 36 12 83 Tinggi
11 Rina 36 36 12 84 Tinggi
12 Mirna 36 36 11 83 Tinggi
13 Endang 36 36 11 83 Tinggi
14 Dasina 27 31 9 67 Sedang
15 Novi 35 32 11 78 Tinggi
16 Anwar 36 32 12 80 Tinggi
17 Udin 36 36 11 83 Tinggi
18 Budi 36 36 12 84 Tinggi
19 Junaedi 28 31 10 69 Tinggi
20 Cucum 36 32 12 80 Tinggi
21 Rizal 32 33 11 76 Tinggi
22 Fatiah 36 36 12 84 Tinggi
23 Titin 36 36 11 83 Tinggi
24 Indra 36 36 12 84 Tinggi
25 Ari 36 36 12 84 Tinggi
26 Panpan 36 36 12 84 Tinggi
27 Ucup 29 31 10 70 Tinggi
28 Umar 34 36 12 82 Tinggi
29 Ratih 35 33 12 80 Tinggi
30 Surya 36 36 12 84 Tinggi
Total 1020 1020 339 2379
Rata-rata 34,02 34,02 11,30 77,3
Skor maks 36 36 12 84
Persentase 94.44 94.44 94.17 94,40

(%)




p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@



Lampiran 7
Skor Tingkat efektifitas program atau peningkatan Kesejahteraan
a. Aktifitas Ekonomi

NoO Nama Aktifitas Ekonomi | Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 2 8 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 3 9 Tinggi
5 Yusuf 2 2 2 6 Sedang
6 Yunus 3 3 2 8 Tinggi
7 Saidah 2 2 3 7 Tinggi
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina 3 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 3 9 Tinggi
13 Endang 3 3 3 9 Tinggi
14 Dasina 2 2 3 7 Sedang
15 Novi 3 3 3 9 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 3 9 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi /] 2 3 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 3 3 2 8 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 3 9 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 2 3 7 Sedang
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 85 85 87 257
Rata-rata 2,83 2,83 290 8,57
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (%) 94,44 94,44 96|67 95,22




K=3

R =X - X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80F%)
R=6 =2 Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Perbaikan atau pembuatan rabatan jalan berntésdgaakses ekonomi dan hasil

produksi
2. Perbaikan sarana dasar khususnya perbailanijallubang mempermudah akses

transportasi
3. Pembangunan atau perbaikan drainase dan seb@taranfaat untuk pengairan

pertanian



Skor Tingkat efektifitas program atau peningkatan Kesejahteraan

b. Kesehatan

No an Perencanaan Total Kategori
1 2 3
1 Yulita 3 3 3 9 Tinggi
2 Subono 3 3 3 9 Tinggi
3 Maksudi 3 3 3 9 Tinggi
4 Rudi 3 3 2 8 Tinggi
5 Yusuf 2 2 3 7 Sedang
6 Yunus 3 3 3 8 Tinggi
7 Saidah 2 2 3 7 Tinggi
8 Sueb 3 3 3 9 Tinggi
9 Kamal 3 3 3 9 Tinggi
10 Rita 3 3 3 9 Tinggi
11 Rina € 3 3 9 Tinggi
12 Mirna 3 3 2 8 Tinggi
13 Endang 3 3 2 9 Tinggi
14 Dasina 2 2 2 6 Sedang
15 Novi 3 3 2 8 Tinggi
16 Anwar 3 3 3 9 Tinggi
17 Udin 3 3 2 8 Tinggi
18 Budi 3 3 3 9 Tinggi
19 Junaedi 2 2 3 7 Sedang
20 Cucum 3 3 3 9 Tinggi
21 Rizal 3 3 3 9 Tinggi
22 Fatiah 3 3 3 9 Tinggi
23 Titin 3 3 2 8 Tinggi
24 Indra 3 3 3 9 Tinggi
25 Ari 3 3 3 9 Tinggi
26 Panpan 3 3 3 9 Tinggi
27 Ucup 2 2 3 7 Sedang
28 Umar 3 3 3 9 Tinggi
29 Ratih 3 3 3 9 Tinggi
30 Surya 3 3 3 9 Tinggi
Total 85 85 83 253
Rata-rata 283 283 2,76 842
Skor maks 3 3 3 9
Persentase (%) 94,44 94,44 92122 93,70




K=3

R =X - X | = R/IK Rendah 3 -5 (33,33% - 55,53%)
R=9-3 =6/3 Sedang 5,01 — 7 (55,60% 80F%)
R=6 =2 Tinggi 7,01 -9 (77,87% - 100%)
Keterangan :

1. Pembangunan atau perbaikan drainase dan sdbekaranfaat untuk mengurangi
limbah rumah tangga

2. Mengurangi kotoran dikampung dan aspek keaahlainnya seperti lalat dan
nyamuk berkurang (perbaikan tempat sampah)

3. Air bersih dan MCK (pembangunan prasatana flasar



Skor Tingkat efektifitas program

Efektivitas
No Responden Aktifitas Kesehatan Total Kategori
Ekonomi
1 Yulita 9 9 18 Tinggi
2 Subono 8 9 17 Tinggi
3 Maksudi 9 9 18 Tinggi
4 Rudi 9 8 17 Tinggi
5 Yusuf 6 7 13 Tinggi
6 Yunus 8 8 16 Tinggi
7 Saidah 7 7 14 Tinggi
8 Sueb 9 9 18 Tinggi
9 Kamal 9 9 18 Tinggi
10 Rita 9 9 18 Tinggi
11 Rina 9 9 18 Tinggi
12 Mirna 9 8 17 Tinggi
13 Endang 9 9 18 Tinggi
14 Dasina 7 6 13 Tinggi
15 Novi 9 8 17 Tinggi
16 Anwar 9 9 18 Tinggi
17 Udin 9 8 17 Tinggi
18 Budi 9 9 18 Tinggi
19 Junaedi 7 7 14 Tinggi
20 Cucum 9 9 18 Tinggi
21 Rizal 8 9 17 Tinggi
22 Fatiah 9 9 18 Tinggi
23 Titin 9 8 17 Tinggi
24 Indra 9 9 18 Tinggi
25 Ari 9 9 18 Tinggi
26 Panpan 9 9 18 Tinggi
27 Ucup 7 7 14 Tinggi
28 Umar 9 9 18 Tinggi
29 Ratih 9 9 18 Tinggi
30 Surya 9 9 18 Tinggi
Total 257 253 510
Rata-rata 8,57 8,43 17
Skor maks 9 9 18
Persentase (% 95,22 93,67 94,44




K=3

R =X -X | = RIK Rendah 6-10 (33,33% - 55,53%)
R=18-6 =12/3 Sedang 10,01 —14 (55,60%80R0)
R=12 =4 Tinggi 14,01 —18 (77,87% - 100%)
Lampiran 7.
Perhitungan Rs Partisipasi Dengan Efektivitas
X : Partisipasi
Y : Efektifitas
X Y Rank X [Rank Y1 |d1 di2
1] 83 18 18,5 22 35 12,25
o 17 17 g 10 . 4
3 83 18 185 22 35 12,25
4 83 17 18,5 10 85 72,25
5 62 13 11 15 05 0,25
6 /2 16 6 6 0 0
71 70 14 45 4 0,5 0,25
g 80 18 11,5 22 -10,5| 110,25
o 84 18 26,5 22 45 20,25
109] 83 18 18,5 22 35 12,25
11 84 18 265 22 45 2025
12 83 17 18,5 10 8,5 72,25
13| 83 18 185 22 35 12,25
14 67 13 2l 15 0,5 0,25
15| /8 17 9 10 1 1
16| 80 18 11,5 22 -10,5| 110,25
17] 83 17 18,5/ 10 8,5 72,25
18] 84 18 26,5 22 45 2025
19] 69 14 3 4 1 1
20, 80 18 S 7 -10,5| 110,25
o1 76 17 71 10 3 9
oo 84 18 265 22 45 20,25
23 83 17 18,5/ 10 15 2,25
24 84 18 265 22 45 2025
25 84 18 265 22 45| 20725




26| 84 18 26,5 22 45 2025
271 70 14 45 4 0,5 0,25
o8| 82 18 14| 22 -8 64
29| 80 18 115 22 10,5/ 110,25
30, 84 18 26,5 22 4,5 20,25
465 465 951
3 _
4
12
3 _ 3 _ 3V 3 _
ZTXZZ 2+4 4+8 8+8 8289,5
12 12 12 12
3 _ _ 3 3 _
ZTy:2 2+33 3+7 7,17 17:43&5

12 12 12 12

3 _ -
Txt=N — N _57x= 39730 695 = 22475~ 89,5 = 2158
3 _ 3
yy?2=N = N _y7y =39 =30 4385= 22475 - 4385 = 1809

SN Yx2+Yy?-X>d?° _2158+1809-951
T afEiyy? 2,/(2158(1809

Uji signifikasi

ty =T N—_f = 076 30—_22 =0,76 x 8,14 = 6,19
13 1- (0,76)

= 6,19 denganabei (28)= 2,048

=0,76

Dari perhitungan di atas diperoleh bahwgn ,19)< tabel 2,048y Maka tolak
HO, artinya terdapat hubungan yang nyata antartorfgbartisipasi masyarakat

dengan efektifitas program dalam dengan pembangiesa



lampiran 10 Peta Desa Sumberejo

Desa Gunungsari

Desa Sisir

Desa
Sidoarjo

Desa Songgokerto

| s00-1000moPL
| 1000-1500 moPL
| 1500 - 2000 m DPL
1 2000 - 2500 m DPL
| 2500 - 3000 m DPL R
| > 3000 m DPL I ‘o




